Relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah (melacak kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Nabi Muhammad) by Anwar, Khoirul
RELASI POLITIK  
NABI MUHAMMAD DENGAN YAHUDI DI MADINAH  
(Melacak Kontribusi Yahudi Terhadap Kekuasaan Nabi Muhammad) 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 (S.1)  










JURUSAN SIYASAH JINAYAH  
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 






Drs. H. Abu Hapsin, Ph.D 
Perum Depag IV/7 Tambakaji Ngaliyan Semarang 50181 
 
Drs. H. Mohamad Solek, M.A  





Lampiran : 4 (empat) eksemplar 
Hal : Naskah Skripsi 




Dekan Fakultas Syariah dan Hukum  
UIN Walisongo Semarang 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Setelah saya meneliti dan memperbaiki seperlunya, maka bersama 
ini saya kirimkan naskah skripsi mahasiswa di bawah ini: 
 
Nama : Khoirul Anwar 
NIM : 112211028 
Jurusan : Siyasah Jinayah 
Judul Skripsi : “Relasi Politik Nabi Muhammad Dengan Yahudi Di 
Madinah (Melacak Kontribusi Yahudi Terhadap 
Kekuasaan Nabi Muhammad).” 
                                                       
Dengan ini saya mohon kiranya skripsi mahasiswa tersebut dapat 
segera dimunaqosahkan. 
 
Demikian harap menjadi maklum.  
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
      
 
 Semarang, 9 Mei 2016 





Drs. H. Abu Hapsin, Ph.D.  Drs. H. Mohamad Solek, M.A. 











Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini tidak berisi karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau dipublikasikan orang lain kecuali informasi 
yang terdapat dalam referensi yang dijadikan sebagai rujukan dengan 
mencantumkan nama pengarang serta judul buku, dan dicantumkan dalam daftar 
pustaka. 
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh 
karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di 
perguruan tinggi ini. 
 













“Wani ngalah luhur wekasane” 
[Pepatah Jawa] 
 








Dalam benak sebagian umat Islam, umat Yahudi kerap digambarkan sebagai 
umat yang buruk dan jahat. Sementara dalam ajaran Islam sendiri tidak sedikit 
ajaran-ajaran Islam yang mengambil dari agama Yahudi. Kebencian sebagian 
Muslim terhadap Yahudi seakan mendapatkan legitimasinya dari literatur 
keislaman mengingat ada banyak sumber yang menarasikan umat Yahudi sebagai 
orang yang kasar, jahat, bengis dan sejumlah istilah negatif lainnya. 
Selain itu kebencian terhadap Yahudi juga kerap menggunakan tendensi 
berupa narasi kehidupan Nabi Muhammad dalam berinteraksi dengan orang-orang 
Yahudi pada masanya. Relasi keduanya dibangun di atas kepentingan politik 
masing-masing. Penelitian ini akan menjawab dua hal pokok, yaitu: Pertama, 
tentang relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah. Kedua, 
kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Nabi Muhammad.  
Untuk menjawab dua pertanyaan tersebut meniscayakan telaah sejarah yang 
benar-benar sejarah, yakni narasi kehidupan Nabi yang berdasarkan pada fakta, 
bukan fiksi. Dalam hal ini penulis menggunakan teori diakronik dan sinkronik 
secara bersamaan dalam menganalisa sejarah Nabi. 
Dengan menggunakan pendekatan sejarah, penulis berkesimpulan: Pertama, 
relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah adalah relasi timbal 
balik. Kepentingan politik dalam relasi keduanya menjadi sebab yang melahirkan 
keadaan harmoni dan disharmoni. Relasi Nabi dan yahudi berubah seiring dengan 
berubahnya kepentingan politik yang dikehendaki masing-masing. Kedua, orang-
orang Yahudi banyak berkontribusi terhadap Nabi Muhammad dalam 
mewujudkan kekuasaan yang hingga menjelang Nabi wafat, kekuasaannya 
terbentang di seluruh wilayah Jazirah Arab. Meski keberhasilan Nabi tidak 
seluruhnya dari Yahudi, namun kontribusi Yahudi dalam hal ini tak bisa 
disepelekan. 
Kesimpulan demikian penting diketahui umat Islam maupun Yahudi 
sekarang demi terciptanya perdamaian dan persaudaraan sejati tanpa dibayang-
bayangi politik masa lampau. 
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Umat Yahudi dalam pandangan umat Islam, khususnya di Indonesia secara 
umum dianggap buruk dan jahat, bahkan segala kekacauan baik berkaitan dengan 
agama, ekonomi, politik, budaya, maupun sosial semuanya dilimpahkan kepada 
Yahudi sebagai sumbernya. Yahudi menjadi “kambing hitam” atas segala 
keburukan dan kejahatan. 
Pandangan negatif terhadap Yahudi tidak semestinya terjadi jika penilaian 
terhadap sesuatu tidak di-gebyah uyah. Yahudi sebagai agama tidak mungkin 
mengajarkan keburukan dan kejahatan, karena semua agama pasti mengajarkan 
kebaikan demi terciptanya kebahagiaan di dunia dan akhirat. Jika ada pemeluk 
Yahudi melakukan kejahatan, maka tidak bisa digeneralisir bahwa itu tindakan 
yang mencerminkan semua umat Yahudi, terlebih dipahami hal itu sebagai ajaran 
agamanya. 
Meski demikian, harus diakui bahwa dalam literatur Islam banyak buku-
buku yang menarasikan Yahudi sebagai umat yang jahat. Sehingga pandangan 
negatif sebagian umat Islam terhadap Yahudi seakan mendapatkan legitimasinya 
melalui sumber-sumber keagamaan.  
Karya tulis dengan judul “Relasi Politik Nabi Muhammad Dengan Yahudi 
Di Madinah (Melacak Kontribusi Yahudi Dalam Kekuasaan Nabi Muhammad)” 
tidak bermaksud membela atau membenci Yahudi, tapi sebagai upaya memahami 
dan mengenali umat Yahudi sebagaimana mestinya. 
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Seperti yang terlihat dari judulnya, karya ini mengkaji hubungan Nabi 
Muhammad dengan umat Yahudi dalam terang politik atau segala hal yang 
berkaitan dengan kekuasaan. Relasi yang terjalin di atas kepentingan, maka akan 
mengalami perubahan seiring dengan berubahnya kepentingan yang 
menggelayuti. Karena itu relasi Nabi Muhammad dengan Yahudi juga dalam satu 
kesempatan dinarasikan sangat harmoni, dan dalam kesempatan lain 
diinformasikan disharmoni sesuai dengan berubahnya pandangan politik Nabi 
Muhammad maupun Yahudi. 
Dengan menelaah sikap Nabi terhadap Yahudi diharapkan dapat 
memberikan penjelasan bahwa pada dasarnya kebencian Nabi terhadap Yahudi 
bukan didorong oleh ajaran agama, melainkan karena alasan politik yang 
seharusnya tak perlu diwarisi secara turun temurun mengingat ruang dan waktu 
sudah sangat berbeda. Nabi sendiri bersabda, bahwa persoalan duniawi, termasuk 
di dalamnya politik, mutlak diserahkan kepada masing-masing individu. “Antum 
a’lamu bi umûri dunyâkum (Kalian lebih tahu urusan dunia kalian),” demikian 
kata Nabi. Karena itu, tidak ada alasan untuk membenci siapapun hanya karena 
berbeda suku atau agama. 
Karya tulis yang menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
strata 1 di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang ini tidak 
mungkin dapat terwujud tanpa ada “tangan-tangan baik” yang ikut serta 
membantu, baik berkaitan dengan proses penulisan, maupun proses pembelajaran 
selama kuliah berlangsung. Karena itu penulis menghaturkan banyak terimakasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag., selaku Rektor UIN Walisongo Semarang 
dua periode yang berhasil merubah IAIN menjadi UIN. 
2. Dr. H. Musahadi, M.Ag., Wakil Rektor I UIN Walisongo dan dosen mata 
kuliah Ushul Fiqh penulis pada semester I. Terimakasih atas pengertiannya 
setiap kali penulis datang terlambat. Jam pelajaran harus dimulai pukul 
07.30 WIB, padahal penulis harus tidur pada waktu yang sama. Penulis 
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ا Alif A  ط Tha Th 
ب Ba B ظ Dha Dh 
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ث Tsa Ts غ Ghain Gh 
ج Jim J ف Fa F 
ح Ha H ق Qaf Q 
خ Kha Kh ك Kaf K 
د Dal D ل Lam L 
ذ Dzal Dz م Mim M 
ر Ra R ن Nun N 
ز Za Z و Wawu W 
س Sin S ه Ha H 
ش Syin Sy ء Hamzah ` 
ص Shad Sh ي Ya Y 
ض Dlad Dl    
 
B. Vokal Pendek 
َأ : a 
ِإ : i 
ُأ : u 
 
C. Vokal Panjang 
آ : â 
ْيِإ : î 
ْو ُأ : û 
 
D. Diftong 
ْيَأ : aiy 
ْوَأ : auw 
 
E. Pembauran 
 Al (لا) yang bukan lazimah (selain lafadh Allah) ditulis terpisah dengan 
kalimat setelahnya dengan tanda (-). Contoh: Al-Mâl wa al-Hilâl (للاهلاو لاملا). 
 Kata sandang al (لا) yang bertemu dengan huruf-huruf syamsiyyah (ta, tha, 
dzal, ra, sin, syin, shad, dlad, tsa`, za`, lam, dan nun) dengan sendirinya 
berubah menjadi huruf pertama syamsiyyah berikutnya, seperti lafadh هيعباتلا 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah menginformasikan bahwa Nabi Muhammad Saw bukan hanya 
sebagai juru dakwah yang mengajak umat manusia untuk menyembah Tuhan 
dan menjalankan ritual tertentu, tapi juga tercatat sebagai orang yang berhasil 
membangun kekuasaan
1
 di Jazirah Arab. Kekuasaannya terbentang dari Arab 




Sedari awal muatan politik dalam dakwah Nabi Muhammad sudah 
dipahami oleh orang-orang di sekitarnya. Sejarawan Muslim klasik Ibnu al-
Atsîr (w. 630 H) dalam bukunya, Al-Kâmil fi at-Târîkh, menginformasikan 
tentang hal ini melalui kisah „Afîf al-Kindî, seorang pedagang yang datang ke 
Makkah pada musim haji. Di Makkah, „Afîf menyaksikan seorang lelaki 
bersama istrinya dan anak kecil melaksanakan shalat menghadap Ka‟bah. 
Kepada „Abbâs bin Abdul Muthalib, „Afîf bertanya: “Wahai „Abbâs, agama 
apa ini?” Abbâs menjawab: 
 
                                                 
1
 Dalam tulisan ini penulis dalam satu kesempatan menggunakan istilah “kekuasaan”, 
dalam kesempatan lain menggunakan istilah “negara” untuk menyebut “kekuasaan” yang menjadi 
pembahasan dalam tulisan ini. Dua istilah ini sengaja penulis gunakan secara bergantian supaya 
tidak terjebak dalam perdebatan apakah kekuasaan yang dimiliki Nabi Muhammad Saw bisa 
masuk dalam cakupan definisi negara atau bukan. Terlepas dari perdebatan itu, jika berpijak pada 
teori terjadinya negara secara primer (primaire staats wording) maka akan didapati bahwa 
kekuasaan Quraisy dapat disebut negara atau minimal cikal bakal negara. Lihat Abu Daud Busroh, 
Ilmu Negara, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, cet. VII, hlm. 44-46.  
2
 Fathiyah an-Nabrâwî dan Muhammad Nashr Mihnâ, Tathawwur al-Fikr as-Siyâsî fî al-
Islâm, vol. II, Dâr al-Ma‟ârif, 1984, cet. I, hlm. 28-29. 
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“Orang ini adalah Muhammad bin Abdillah, keponakanku. Ia menduga bahwa 
Allah telah mengutusnya, dan harta kekayaan Kisrâ (Persi) dan Qaishar 
(Romawi) akan ditaklukkan. Sedangkan wanita ini adalah Khadîjah yang beriman 
kepadanya, dan anak kecil ini Alî bin Abî Thâlib juga beriman kepadanya.”3 
 
Riwayat di atas membuktikan bahwa sejak awal orang memahami 
gerakan Nabi sebagai gerakan politik yang punya ambisi menguasai dua 
kerajaan besar saat itu, yakni Persi dan Romawi. 
Dalam meraih kekuasaan, Nabi Muhammad harus menghadapi berbagai 
rintangan, dari mulai penolakan berupa perkataan hingga tindakan yang 
mengarah pada pertumpahan darah. Kekuasaan Nabi bukan berdiri dalam 
waktu yang singkat atau secara tiba-tiba, tapi telah melewati waktu yang 
sangat lama dan ada banyak tangan manusia yang terlibat di dalamnya. 
Misi politik ini yang menjadikan para pemuka Quraisy menolak 
dakwah Nabi Muhammad. Penolakan ini bukan karena tidak setuju dengan 
seruan meng-esa-kan Tuhan (tauhîd) yang dibawanya, melainkan karena cita-
citanya yang menghendaki kekuasaan berada di dalam genggamannya. 
 Bagi suku Quraisy, konsep ketuhanan yang diperkenalkan Nabi 
Muhammad bukan hal yang asing. Dalam waktu yang sangat lama suku 
Quraisy sudah mengenal ajaran tauhîd dari orang-orang Yahudi. Yakni sejak 
Makkah menjadi tempat transit perdagangan (sekitar abad 5 M), dan 
kemudian penduduknya ikut serta melakukan perjalanan dagang, orang-orang 
Quraisy berjumpa dengan orang-orang Yahudi yang menurut Khalîl Abdul 
                                                 
3
 Ibnu al-Atsîr, Al-Kâmil fî at-Târîkh, Beirut-Libanon: Dâr al-Kitâb al-„Arabi, 1997, cet. I, 
vol. I, hlm. 655. 
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Beberapa ayat al-Quran yang turun di Makkah memberikan pemahaman 
bahwa orang-orang Quraisy dan Nabi Muhammad sangat dekat dengan 
tradisi-tradisi Yahudi. Pembahasan tentang bani Israel, Musa, Fir‟aun, dan 
ajaran-ajaran Yahudi lainnya banyak disampaikan al-Quran ketika 
berhadapan dengan orang-orang Quraisy di Makkah, seperti QS. Asy-
Syu‟arâ` 197, QS. Al-Ahqâf 10, dan QS. Al-Maidah 48. 
Ada banyak teori terutama yang ditawarkan sarjana Barat tentang 
pengaruh Yahudi terhadap ajaran Nabi Muhammad, antara lain karena Nabi 
membaca Taurat. Teori demikian meniscayakan pemaknaan lain terhadap 
kata ummiy yang disematkan kepada Nabi Muhammad. Jika ummiy sering 
diartikan sebagai tidak bisa baca tulis, maka pengguna teori ini 
menafsirkannya sebagai “Nabi yang diutus kepada masyarakat yang tidak 
memiliki kitab suci.”5 
Teori lain seperti disampaikan W. Montgomery Watt (w. 2006 M), 
yaitu dihasilkan melalui perjumpaannya dengan orang-orang Yahudi dalam 
interaksi sosial kesehariannya dan ketika melakukan perjalanan dagang. 
Namun Watt sendiri lebih mantap dengan kesimpulan bahwa ajaran-ajaran 
Yahudi diterima Nabi melalui intelektual-intelektual Makkah. Perjumpaan 
suku Quraisy dengan orang-orang Yahudi dalam rentang waktu yang cukup 
                                                 
4
 Khalîl „Abdul Karîm, Quraisy min al-Qabîlah ilâ ad-Daulah al-Markaziyah, Kairo: Sînâ 
li an-Nasyr, 1997, cet. II, hlm. 155. 
5
 Mun‟im Sirry, Kontroversi Islam Awal; Antara Mazhab Tradisionalis dan Revisionis, 
Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015, cet. I, hlm. 85-86. 
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lama (sejak abad ke 5-6 M) memberikan dampak pada alam pemikiran suku 
Quraisy terasuki oleh tradisi-tradisi Yahudi.
6
 
Kesimpulan Watt lebih bisa diterima jika melihat genealogi kekuasaan 
Nabi Muhammad atau yang disebut Khalîl Abdul Karîm dengan “kekuasaan 
Quraisy (daulah Quraisy)”.7 Menurut Khalîl, kekuasaan yang diraih Nabi 
Muhammad pada dasarnya sudah dipersiapkan oleh nenek moyangnya sejak 
Qushaiy bin Kilâb (w. 480 M). Sehingga posisi Nabi di dalam kekuasaan 
Quraisy bukan sebagai “pendiri”, melainkan sebagai orang yang melanjutkan 
cita-cita besar nenek moyangnya.
8
 Karena itu mendedah relasi nenek moyang 
Nabi Muhammad dengan Yahudi sangat urgen sebelum melihat potret relasi 
Nabi Muhammad sendiri dengan kelompok masyarakat Yahudi. Kajian ini 
bertujuan untuk melihat seberapa jauh pergumulan nenek moyang Nabi 
Muhammad dengan Yahudi, hingga kemudian menurun ke dalam diri Nabi 
Muhammad. 
Orang-orang Yahudi dalam literatur Islam kerap dinarasikan sebagai 
kelompok yang bengis, penentang Nabi, dan segala keburukan lainnya. 
Pandangan demikian terus berlanjut hingga sekarang tanpa ada klarifikasi 
sejarah pergumulan masyarakat Arab, khususnya suku Quraisy, Nabi 
Muhammad, dan Yahudi secara objektif. 
Zulkarnaini Abdullah dalam penelitiannya tentang Yahudi dalam al-
Quran menyimpulkan, kebencian umat Islam terhadap Yahudi sejak dahulu 
                                                 
6
 W. Montgomery Watt, Muhammad Prophet and Statesman, diindonesiakan oleh A. 
Asnawi, Muhammad Sang Negarawan, Jogjakarta: Diglossia, 2007, cet. I, hlm. 56-59. 
7
 Khalîl „Abdul Karîm, Quraisy min al-Qabîlah ilâ ad-Daulah al-Markaziyah, Kairo: Sînâ 





hingga sekarang yang juga menyeruak dalam literatur-literatur keislaman 
pada dasarnya bukan bersumber dari al-Quran. Begitu juga dengan kejahatan-
kejahatan yang kerap dituduhkan kepada Yahudi sebenarnya tidak sejalan 
dengan semangat kitab suci umat Islam.
9
 
Interaksi suku Quraisy, Nabi Muhammad, dan Yahudi dalam karya ini 
akan dilihat sebagai pergumulan politik yang masing-masing memiliki 
kepentingan berupa kekuasaan. Dengan demikian karya ini akan melihat 
gerakan Nabi Muhammad dan pergumulannya dengan orang-orang Quraisy 
dan Yahudi dalam kerangka politik perebutan kekuasaan. 
Untuk mempertajam pembahasan, tulisan ini akan lebih difokuskan 
pada sejarah dan potret interaksi Yahudi dengan orang-orang Arab secara 
umum, hingga kemudian dengan suku Quraisy, dan Nabi Muhammad secara 
khusus. Yahudi seperti dijelaskan Khalîl Abdul Karîm di atas, memiliki 
peradaban yang lebih maju. Sehingga tidak heran jika kemudian dalam 
episode kehidupan Nabi Muhammad juga tidak lepas dari kehadiran orang-
orang Yahudi. 
Dengan mengkaji ketiga unsur yang menitik beratkan pada Yahudi, 
relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi dapat terurai sembari 




                                                 
9
 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam Al-Qur‟an; Teks, Konteks, dan Diskursus Pluralisme 
Agama, Yogyakarta: Penerbit eLSAQ Press, 2007, cet. I, hlm. 359. 
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B. Rumusan Masalah 
Berpijak pada uraian di atas, setidaknya ada dua pertanyaan mendasar 
yang menjadi langkah awal dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah? 
2. Apa kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Nabi Muhammad? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dua masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah. 
2. Mengetahui kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Nabi Muhammad 
yang berpusat di Madinah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Ada banyak manfaat yang bisa diharapkan dari penelitian ini, antara 
lain: 
1. Sebagai sumbangsih untuk pengembangan studi ilmu politik Islam yang 
belakangan mengalami kemandegan. Untuk itu, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi pemantik yang dapat meretas kejumuduan itu, dan 
sebagai pengantar kajian berikutnya dalam tema serupa. 
2. Sebagai kontribusi pemikiran bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang politik, serta memperkaya khazanah intelektual umat Islam, 
khususnya di Indonesia. 
7 
 
3. Sebagai karya ilmiah yang selanjutnya dapat menjadi rujukan bagi para 
peneliti di kemudian hari. 
 
E. Telaah Pustaka 
Pembahasan lengkap tentang kehidupan orang-orang Yahudi pada masa 
pra Islam, Nabi Muhammad, dan setelahnya agaknya kurang mendapatkan 
tempat di belantara karya ilmiah berbahasa Indonesia. Terlebih kajian yang 
secara khusus membahas relasi Yahudi dengan Nabi Muhammad dalam 
kerangka politik, nyaris sulit ditemukan. 
Meski demikian, bukan berarti tidak ada. Buku dengan judul “Yahudi 
dalam Al-Qur`an; Teks, Konteks dan Diskursus Pluralisme Agama” karya 
Zulkarnaini Abdullah bagian dari jumlah yang sedikit ini. Buku yang ditulis 
untuk memenuhi gelar akademik S3 di UIN Sunan Kalijaga ini membahas 
tentang Yahudi dalam terang hermeneutika al-Quran. Zulkarnaini berhasil 
memetakan teks dan konteks sehingga mengantarkan pada kesimpulan yang 
jernih perihal hubungan Yahudi dan Muslim.
10
 
Karya ilmiah tentang relasi Yahudi dengan Nabi Muhammad yang 
pembahasannya terkonsentrasi pada konflik dan peperangan yang terjadi di 
antara keduanya ditulis oleh Nâshir as-Sayyid dalam bukunya yang berjudul 
“Yahûd Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât wa ash-Shirâ‟”.11 Buku karya As-
Sayyid tidak tegas dalam memetakan konflik yang terjadi di antara Nabi 
Muhammad dengan Yahudi, apakah konflik keduanya disebabkan 
                                                 
10
 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam Al-Qur‟an; Teks, Konteks, dan Diskursus 
Pluralisme Agama, Yogyakarta: Penerbit eLSAQ Press, 2007, cet. I. 
11
 Nâshir as-Sayyid, Yahûdu Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât wa ash-Shirâ‟, Beirut: Al-
Maktabah ats-Tsaqâfiyah, 1992, cet. I. 
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kepentingan politik, ekonomi, atau agama, As-Sayyid tidak memberikan 
jawaban dengan tegas. 
Nâshir as-Sayyid dalam menganalisis konflik Nabi Muhammad dengan 
Yahudi agaknya mengikuti pola pemahaman sejarawan klasik yang 
mengaburkan batas-batas konflik politik dan konflik agama yang terjadi di 
antara Nabi Muhammad dan Yahudi. 
Karya lain yaitu tulisan Muhammad bin Fâris al-Jamîl dengan judul 
“An-Nabiy wa Yahûd al-Madînah”.12 Buku ini membahas tentang relasi Nabi 
Muhammad dengan Yahudi di Madinah sebagai tanggapan atas sejumlah 
tulisan sarjana Barat tentang sikap Nabi Muhammad terhadap Yahudi. Karena 
itu buku ini sangat mengesankan apologi sarjana Muslim dalam menanggapi 
karya ilmiah sarjana Barat yang menempatkan sosok Nabi Muhammad 
sebagai manusia biasa yang jauh dari mitologisasi. 
Sedangkan penelitian tentang politik Nabi Muhammad dalam 
membangun kekuasaan di Madinah salah satunya ditulis oleh Abdul Aziz 
dengan judul Chiefdom Madinah: Salah Paham Negara Islam.
13
 Buku yang 
berasal dari disertasinya pada Fakultas Pasca Sarjana Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta ini membahas tentang pembentukan 
negara di Jazirah Arab bagian tengah. Menurutnya, sebelum ada agama Islam 
masyarakat Arab bagian tengah tidak pernah memiliki negara, berbeda 
dengan wilayah-wilayah lain di semenanjung Arabia yang sudah lama 
                                                 
12
 Muhammad bin Fâris al-Jamîl, An-Nabiy Shallallahu „Alai wa Sallam wa Yahûdu al-
Madînah, Saudi Arabia: Markaz al-Malik Faishal li al-Buhûts wa ad-Dirâsât al-Islâmiyyah, 2002, 
cet. I. 
13
 Abdul Aziz, Chiefdom Madinah: Salah Paham Negara Islam, Jakarta: Pustaka Alvabet, 
2011, cet. I.  
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mengenal sejenis kekuasaan. Karena itu, Islam melalui Nabi Muhammad 




Kendati demikian, menurut Aziz, “Negara Madinah” hasil kreasi Nabi 
tidak harus dijadikan contoh bagi umat Islam dalam menyelenggarakan 
kekuasaan karena praktik tersebut hanya sebuah proses pembentukan negara 
dengan segenap kondisi sosial masyarakat Arab saat itu, bukan tipe ideal 




Karya Abdul Aziz hanya terfokus pada pembentukan negara yang 
dilakukan Nabi Muhammad dengan mengabaikan cikal bakal kekuasaannya 
yang sudah sekian lama dipersiapkan oleh nenek moyangnya, yakni Qushaiy 
bin Kilâb. Selain itu Aziz juga tidak melihat kontribusi Yahudi terhadap 
keberhasilan Nabi dalam mewujudkan kekuasaan. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kajian ini menggunakan pendekatan sejarah, yakni berdasarkan pada 
fakta. Menurut Kuntowijoyo, sejarah harus dibedakan dengan fiksi. Sejarah 




Dalam literatur Islam, sejarah atau biografi Nabi Muhammad kerap 
bercampur dengan fiksi. Perjalanan hidup Nabi diilustrasikan dengan penuh 
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 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003, cet. II, hlm. 157. 
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keajaiban yang tidak masuk akal. Hal ini karena beberapa faktor, antara lain; 
1) ditulis oleh pengagum yang terlalu berlebihan, sehingga sosok Nabi 
Muhammad diilustrasikan penuh dengan mitologisasi, 2) penulisan sejarah 
Nabi dilakukan pada masa belakangan sehingga penuh kontradiksi, dan 3) 
ditulis dengan segenap kepentingan yang menggelayuti sehingga terjadi 
pembiasan dengan yang sebenarnya terjadi.
17
 Menghadapi sumber-sumber 
yang demikian, penulis menggunakan teori diakronik dan sinkronik dalam 
membaca sejarah supaya satu kejadian dengan kejadian lainnya dapat menjadi 
satu kesatuan dan rasional. 
Teori diakronik artinya memanjang dalam waktu, yakni membicarakan 
kejadian dalam satu waktu, lalu berpindah ke waktu yang lain. Sedangkan 
sinkronik maksudnya meluas dalam ruang, yakni berusaha melihat dengan 
detail semua kejadian dan sebab-sebabnya dalam ruang tertentu.
18
 
R. Moh. Ali dalam bukunya Pengantar Sejarah Indonesia menjelaskan 
bahwa tujuan dari menyatukan beberapa fakta atau disebut dengan “sejarah 
serba fakta” yaitu untuk diubah menjadi “sejarah serba subjek”, yakni sejarah 
yang memiliki arti bagi masa kekinian.
19
 Dengan demikian sejarah relasi Nabi 
Muhammad dengan Yahudi dalam rentang waktu pra Islam hingga masa 
kenabian dan dalam ruang jazirah Arab, khususnya di wilayah Madinah akan 
disusun menjadi satu narasi masa lampau yang dapat memberikan informasi 
penting bagi masa sekarang. 
                                                 
17
 Lihat Mun‟im Sirry, Kontroversi Islam Awal Antara Mazhab Tradisionalis dan 
Revisionis, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015, cet. I, hlm. 24-25, 35-36. 
18
 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003, cet. II, hlm. 158-
159. 
19
 R. Moh. Ali, Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia, Yogyakarta: LkiS, 2005, cet. I, hlm. 30. 
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Persoalannya kemudian bahwa penelitian sejarah politik ini berkaitan 
dengan keimanan, yakni sosok Nabi Muhammad yang diyakini sebagai orang 
yang diutus Allah untuk menyebarkan agama Islam kepada manusia. Iman 
atau agama bersifat normatif, sementara sejarah bersifat empiris yang 
terkadang terlihat justru melanggar norma-norma itu sendiri. Maka apakah 
keduanya mesti dipertentangkan atau dikompromikan dengan resiko sejarah 
akan menjadi bias. Dalam hal ini perlu disampaikan bahwa sejak awal Nabi 
Muhammad tidak menciptakan agama baru yang berbeda dengan agama-
agama sebelumnya, yakni Yahudi dan Kristen. Menurut Mun‟im Sirry, Islam 
menjadi agama atau keyakinan tersendiri yang memisahkan dari dua agama 
sebelumnya baru terjadi pada masa Dinasti Umayyah terutama ketika Abdu 




Pembacaan perjalanan kehidupan Muhammad dalam berinteraksi 
dengan orang-orang Yahudi akan dilihat sebagai perjalanan kehidupan 
seorang politikus yang sedang berusaha meraih kekuasaan, bukan sebagai 
seorang Nabi yang sedang menyebarkan agama baru.   
 
G. Metode Penelitian 
Menurut Strauss dan Corbin, jenis penelitian yang hasil temuannya 
tidak dengan statistik atau penjabaran angka-angka hitung disebut dengan 
                                                 
20
 Mun‟im Sirry, Kontroversi Islam Awal Antara Mazhab Tradisionalis dan Revisionis, 





 Penelitian karya ilmiah ini merupakan penelitian 
deskriptif-kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
berusaha memberikan makna tentang objek penelitian tertentu. 
Sumber data berasal dari literatur (library research) dengan dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer berasal 
dari buku-buku sejarah Arab (târîkh al-„arab) dan biografi Nabi Muhammad 
(sîrah an-nabawiyyah). Selanjutnya diperkuat dengan sumber-sumber 
sekunder, yakni berasal dari buku, jurnal, dan publikasi ilmiah yang terkait 
dengan pokok masalah penelitian ini. Bahan tersier seperti kamus, 
ensiklopedi, dan majalah dapat dimanfaatkan untuk memperkaya kajian ini 
apabila memiliki relevansi dengan pembahasan terkait. 
Data dikumpulkan menggunakan metode telaah dokumen dengan 
pedoman penelitian pustaka. Setelah data terkumpul, dilakukan pembacaan 
mendalam terhadap dokumen tersebut sehigga ditemukan catatan-catatan 
berbagai relevansi, keterkaitan, hubungan, dukungan, dan sanggahan gagasan. 
Lalu diklasifikasi dan dikategorisasi sesuai dengan topik kajian dalam 
penelitian ini. Setelah itu baru dilakukan analisis data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-
menerus, sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
                                                 
21
 Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tata 
Langkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data, Terj. Basics of Qualitative Research: Grounded 
Theory Procedures and Techniques, Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2003, hlm. 4. 
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Keseluruhan data yang diperoleh akan dikategorisasi, lalu dianalisis 
secara normatif. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
Selanjutnya data dianalisa dan diperkuat dengan berbagai teori 
kepustakaan dalam buku-buku, tulisan, dan bentuk media komunikasi lain 
yang menunjang. Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya adalah 
diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas dari 
hasil-hasil penelitian. Interpretasi dilakukan secara meluas dengan maksud 
membandingkan hasil analisisnya dengan kesimpulan atau pemikiran peneliti 
lain atau menghubungkannya dengan teori yang digunakan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah di atas, penulisan 
karya ilmiah ini akan dibagi menjadi lima bab yang masing-masing memiliki 
keterkaitan dan mengantarkan pada kesimpulan pembahasan. Lima bab 
dimaksud, yaitu: 
Bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penulisan, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
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Bab II berisi tentang perjumpaan kabilah Quraisy dengan Yahudi pada 
masa pra Islam. Pembahasan ini di uraikan di muka supaya bab berikutnya 
dapat dipahami. Selain itu, masa pra Islam merupakan babakan penting yang 
membentuk sejarah berikutnya. Karenanya, dalam bab ini asal muasal kabilah 
Quraisy, kondisi sosial, ekonomi, politik, dan cikal bakal kekuasaan Quraisy 
akan didedah secara utuh. Demikian juga keberadaan orang-orang Yahudi di 
Jazirah Arab dan relasinya dengan kabilah Quraisy pada masa pra Islam akan 
dihadirkan. 
Bab III akan membahas tentang relasi politik Nabi Muhammad dengan 
Yahudi di Madinah. Di dalamnya akan didedah sikap kabilah Quraisy 
terhadap kenabian Muhammad hingga menjadikan Nabi hijrah ke Kota 
Yatsrib. Masih menjadi bagian bab ini, sikap penduduk Yatsrib terhadap Nabi 
Muhammad, baik sebelum maupun sesudah hijrah, juga relasinya dengan 
orang-orang Yahudi dari berbagai kabilah di Yatsrib akan dikupas secara 
tuntas. 
Bab IV berisi analisis yang akan menghadirkan pembahasan kontribusi 
Yahudi terhadap kekuasaan Nabi Muhammad. Relasi politik pasti di 
dalamnya ada timbal balik kepentingan yang hendak dicapai masing-masing. 
Melalui bab ini, timbal balik relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi 
Madinah akan dihadirkan. 




PERJUMPAAN SUKU QURAISY DENGAN YAHUDI MADINAH 
PADA MASA PRA ISLAM 
 
A. Sejarah dan Perkembangan Yahudi di Madinah 
Keberadaan pemeluk Yahudi di Madinah sudah berlangsung jauh 
berabad-abad sebelum Nabi Muhammad Saw lahir. Namun para sejarawan 
tidak memberikan pendapat yang pasti, kapan dan siapa penganut Yahudi 
pertama yang tinggal di Madinah. 
Israel Wolfensohn
1
 dalam bukunya yang berjudul Târîkh al-Yahûd fî 
Bilâd al-„Arab menginformasikan banyak riwayat terkait awal mula 
keberadaan Yahudi di Jazirah Arab. Antara lain dimulai ketika anak kabilah 
bani Simeon (Arab: bani Syam‟ûn) berjalan menuju Thûri Sînâ dengan 
membawa binatang-binatang ternaknya untuk mencari rumput. Ketika sampai 
di tanah yang ditempati orang Meunim (Arab: kabilah Ma‟ân), keduanya 
                                                 
1
 Israel Wolfensohn dikenal juga dengan nama Abû Dzu`aib, lahir di Mi`ah Sya‟rîm Al-
Quds (Jerusalem Palestina) pada tahun 1899 M dari keluarga Yahudi yang taat beragama. 
Wolfensohn tercatat sebagai Yahudi Jerusalem pertama yang belajar di Universitas Kairo dengan 
meraih gelar doktor pada 1922 M. Lalu Pada 1929 M Wolfensohn pergi ke Jerman (tinggal di 
Munich dan Berlin) dan Austria melanjutkan studi di University of Vienna, hingga kemudian 
meraih gelar doktor dalam bidang filsafat dari Universitas Frankfurt Jerman. 
Pada 1933 M ditunjuk sebagai dosen di Universitas Kairo, dan bekerja sebagai sekretaris 
perkumpulan orang Yahudi di Kairo. Pada 1940 Wolfensohn ditarik oleh Lembaga Kebangsaan 
Israel untuk menduduki jabatan kepala bidang pendidikan (ra`îs qismi al-ma‟ârif) pembelajaran 
bahasa Arab di sekolah-sekolah Yahudi. 
Pasca kemerdekaan Israel, Wolfensohn ditunjuk sebagai inspektur pengajaran bahasa Arab di 
sekolah-sekolah Yahudi hingga 1965. Karya-karyanya yang ditulis dengan menggunakan bahasa 
Arab antara lain: Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-„Arab fî al-Jâhiliyah wa Shadr al-Islâm, Mûsâ bin 
Maimûn, Al-Lughât as-Sâmiyah, dan Ka‟b al-Ahbâr. Karya yang terakhir adalah disertasinya yang 
ditulis dengan bahasa Jerman di Universitas Frankfurt 1933. Biografi Wolfensohn ditulis oleh 
Mahmûd „Abbâsî dalam kata pengantar buku Wolfensohn yang berjudul Ka‟b al-Ahbâr edisi 
bahasa Arab, Al-Quds: Mathba‟ah asy-Syarq at-Ta‟âwuniyah, 1976, hlm. 10-11. 
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berselisih hingga terjadi pertempuran sengit. Anak kabilah Simeon menang, 
dan kabilah Ma‟ân lari tunggang langgang.2 
Kata Wolfensohn, jika riwayat ini benar maka diperkirakan hal itu 
terjadi pada abad ke 12 SM. Namun Wolfensohn sendiri meragukan 
keberadaan riwayat ini dengan alasan tempat tinggal kabilah Ma‟ân, yakni di 
wilayah yang terbentang antara Yatsrib dan Makkah memiliki tanah yang 
tidak lebih subur daripada Syâm (Palestina)
3




Abu al-Faraj al-Ashbihânî (w. 356 H) dalam bukunya yang berjudul Al-
Aghânî, membagi imigrasi bani Israel ke Jazirah Arab, khususnya ke Yatsrib 
dalam dua fase; Pertama, imigrasi tentara bani Israel yang diutus Musa bin 
                                                 
2
 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-„Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 2-3. 
3
 Dalam tulisan ini, kata Syâm digunakan untuk menyebut wilayah yang mencakup 
Palestina. Menurut Syihâbuddîn Yâqût al-Hamawiy (w. 626 H), Syâm pada masa lampau 
digunakan untuk menyebut wilayah yang membentang dari al-Furât hingga al-„Arîsy yang 
berbatasan dengan Mesir. Luasnya dari Jabaliy Thayyi` hingga laut Romawi. Wilayah Munbij, 
Halb, Hamâh, Hamsh, Dimsyiq, al-Baitu al-Muqaddas, dan al-Ma‟irrah masuk dalam sebutan 
wilayah Syâm. Ada 5 kota di Syâm, yaitu Qansirîn, Dimsyiq, al-Urdunn, Filisthîn, dan Hamsh. 
Lihat Syihâbuddîn Yâqût al-Hamawiy, Mu‟jam al-Buldân, Beirut: Dâr Shâdir, 1995, cet. II, vol. 
III, hlm. 312. 
4
 Kisah imigrasi bani Simeon ini terdapat dalam Perjanjian Lama Tawarikh 4:38-43 yang 
artinya: 
“(38) Orang-orang ini yang disebutkan dengan nama-namanya adalah pemimpin-pemimpin 
di antara kaum-kaum mereka. Keluarga-keluarga mereka makin bertambah banyak. (39) Oleh 
sebab itu mereka pindah ke arah Gedor sampai ke sebelah timur lembah untuk mencari padang 
rumput bagi kambing domba mereka. (40) Mereka menemui padang rumput yang gemuk dan baik; 
negeri itu luas, aman dan sentosa; orang-orang yang diam di sana sebelum mereka berasal dari 
Ham. (41) Orang-orang yang namanya tertulis ini datang dalam zaman Hizkia, raja Yehuda, dan 
memusnahkan kemah-kemah orang Ham dan orang Meunim yang terdapat di sana dan menumpas 
mereka; demikianlah sampai hari ini. Kemudian mereka menduduki tempat orang-orang itu, sebab 
di sana ada padang rumput bagi kambing domba mereka. (42) Dan sebagian dari mereka, dari bani 
Simeon, sebanyak lima ratus orang, pindah ke pegunungan Seir. Sebagai kepala mereka ialah 
Pelaca, Nearya, Refaya dan Uziel, anak-anak Yisei. (43) Mereka membinasakan sisa orang 
Amalek yang telah meluputkan diri. Lalu mereka diam di sana sampai hari ini.”   
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Imran untuk menumpas raja-raja yang berlaku sewenang-wenang. Kedua, 
imigrasi sebab serangan militer Romawi terhadap Syâm.
5
 
1. Imigrasi Fase Pertama 
Diinformasikan kedatangan Yahudi di Arab bermula dari Nabi 
Musa bin Imran ketika mendelegasikan tentara militernya untuk 
menumpas raja-raja yang bertindak sewenang-wenang di berbagai daerah, 
antara lain di Madinah yang saat itu dihuni orang Amalek (al-„Amâliqah) 
dengan al-Arqam sebagai rajanya yang menempati wilayah antara Taimâ` 
hingga Fadak. 
Kaum Amalek menguasai Madinah, mereka memiliki banyak 
kurma dan tanaman. Lalu Musa mengutus bala tentaranya dari bani Israel 
untuk menumpas habis mereka. Musa berpesan kepada tentara bani Israel 
supaya membunuh semua orang Amalek tanpa sisa satu jiwa pun. 
Tentara bani Israel berangkat menuju Madinah dan berhasil 
menghabisi semua orang Amalek kecuali satu jiwa, yaitu anak al-Arqam 
yang sangat tampan (wadlî`an jamîla). Anak ini dalam benak mereka akan 
dibawa pulang ke Syâm dan diserahkan kepada Nabi Musa. Tapi anggapan 
itu meleset, setelah sampai ke negeri asalnya, Syâm, ternyata Musa bin 
„Imran sudah wafat. 
Kepada para militer utusan Musa, bangsa Israel yang tidak ikut 
berperang mengatakan: “Apa yang kalian perbuat?” Para tentara 
menjawab: “Tuhan telah memberikan kemenangan kepada kita untuk 
                                                 
5
 Lihat Abû al-Faraj al-Ashbihânî, Al-Aghânî, Beirut: Dâr Ihyâ` at-Turâts al-„Arabi, 1415 
H., cet. I, vol. XXII, hlm. 343-344. 
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mengalahkan kaum Amalek. Kami telah membunuh mereka kecuali anak 
muda yang tampan ini, kami membiarkan anak ini untuk tetap hidup. 
Rencana kami, anak ini kami bawa ke sini untuk kami berikan kepada 
Musa, (tapi ternyata Musa sudah wafat). Bani Israel berkata: “Ini adalah 
pembangkangan (maksiat). Kalian diperintah untuk membunuh semua 
orang Amalek tanpa sisa, (tapi kalian menyisakannya). Demi Allah, 
janganlah kalian masuk ke Syâm selama-lamanya.” 
Pasukan militer bani Israel akhirnya kembali ke tempat yang 
sebelumnya dihuni kaum Amalek di Hijaz. Sebagian di antara mereka 
berkata kepada teman-temannya: “Tak ada wilayah lain yang lebih baik 
dari tempat tinggal orang-orang yang kita bunuh di Hijaz.”6 
Ketika pasukan militer ini sampai di Madinah, lalu mereka 
menjadikan Madinah sebagai tempat tinggalnya. Dengan demikian tentara 
utusan Musa ini tercatat sebagai orang Yahudi pertama yang menempat di 
Madinah. 
Di Madinah mereka tinggal di berbagai penjuru yang memiliki 
dataran tinggi. Di tempat itu mereka membuat benteng (al-âthâm), 
bercocok tanam, dan mengelola harta hingga tinggal dalam waktu yang 
sangat lama. 
2. Imigrasi Fase Kedua 
                                                 
6
 Ibid., vol. XXII, hlm. 343. 
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Imigrasi bani Israel ke Jazirah Arab dalam fase kedua terjadi ketika 
Romawi menjajah bani Israel di Syâm secara keseluruhan. Romawi 
membunuh banyak bani Israel dan menikahi wanita-wanitanya. 
Menghadapi jajahan itu, ada beberapa keluarga bani Israel yang 
berhasil menyelamatkan diri dengan berpindah ke Hijaz, antara lain; bani 
an-Nadlîr, bani Quraidhah, dan bani Bahdal. Tiga suku ini lari dari kejaran 
Romawi menuju Hijaz yang sudah dihuni tentara bani Israel. 
Menyikapi hal ini, Raja Romawi meminta kepada para tentaranya 
supaya terus mengejar dan menangkap bani Israel. Dalam perjalanan 
mengejar bani Israel, tentara Romawi mati lantaran kehausan tidak 
menemukan kurma di padang sahara yang memisahkan antara Syâm dan 
Hijaz. Tempat kematian tentara Romawi ini dikenal dengan “Kurma 
Romawi (tamru ar-rûm)”.7 
Tiga suku bani Israel bersembunyi di hutan belantara Madinah. 
Seiring berjalannya waktu karena tempat ini dirasa tidak nyaman dan 
membahayakan, mereka mencari tempat lain yang lebih aman untuk 
berlindung, baik dari kejaran Romawi, maupun dari bahaya alam. Mereka 
mengutus mata-mata yang mereka perintahkan untuk mencari tempat yang 
lebih aman. Mata-mata itu menjumpai wilayah dengan tanah berdataran 
tinggi, yaitu Bathahân dan Mahzûr. Keduanya berada di perbukitan dengan 
tanah subur tidak berpasir dan mengandung air yang dapat 
menumbuhsuburkan pepohonan. 
                                                 
7
 Ibid., vol. XXII, hlm. 344. 
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Mata-mata ini kembali ke tempat persembunyian bani Israel di 
hutan rimba untuk melaporkan temuannya. Lalu semuanya kembali 
melakukan perjalanan untuk berpindah dengan pembagian; bani an-Nadlîr 
dan yang ikut bersamanya menuju Bathahân dengan ternak unta sebagai 
penghasilannya. Bani Quraidhah, bani Bahdal, dan yang ikut bersamanya 
menuju wilayah Mahzûr dengan perekonomian berupa bercocok tanam, 
memiliki ladang dengan pengairan dari sumur dan air hujan. 
Pasca imigrasi kedua ini lambat laun suku-suku Yahudi di 
Madinah bertambah banyak. Hal ini dibuktikan ketika dua suku lain non 
Yahudi, yakni Aus dan Khazraj, datang ke Madinah, di Madinah sudah 
banyak puluhan suku-suku Yahudi, yaitu; bani „Ikrimah, bani Tsa‟labah, 
bani Mahmar, bani Zaghûrâ, bani Qainuqâ‟, bani Zaid, bani an-Nadlîr, 
bani Quraidhah, bani Bahdal, bani „Auf, dan bani al-Fushaish. 
Kabilah-kabilah Yahudi yang tinggal di Madinah memiliki kelas 
sosial, ekonomi, dan politik yang tidak sama. Ada kabilah Yahudi yang 
memiliki kemuliaan lebih tinggi dan kekayaan melimpah dibanding 
Yahudi lainnya, dan ada yang lebih rendah. Yahudi dari bani Murânah 
yang tinggal di tempat bani Hâritsah memiliki benteng yang disebut 
dengan “al-khâl”.8 
Meski bani Israel pemeluk Yahudi sangat banyak di Madinah, 
namun di tempat ini ada juga penduduk asli, yakni yang berkebangsaan 
Arab. Anak suku bangsa Arab yang tinggal di Madinah saat itu; bani al-





Hirmân kelompok dari Yaman, bani Martsad kelompok dari Balay, bani 
Anîf kelompok dari Balay, bani Mu‟âwiyah kelompok dari bani Sulaim, 
kelompok dari bani al-Hârits bin Bahtsah, dan bani asy-Syadhiyah 
kelompok dari Ghassân. 
Sedangkan bani Quraidhah dan bani an-Nadlîr, dua suku Yahudi, 
memiliki sebutan khusus sebagai “dua peramal (al-kâhinâni)” yang 
dinisbatkan kepada nenek moyangnya yang disebut dengan “al-kâhin”.9 
Beberapa riwayat di atas tentu layak dipertanyakan kebenarannya, 
yakni apakah informasi tersebut benar-benar sebagai fakta sejarah, atau 
bukan. Namun setidaknya riwayat-riwayat di atas dapat mengantarkan 
pada satu pemahaman bahwa para sejarawan sepakat atas keberadaan 
pemeluk Yahudi di Jazirah Arab yang sudah berlangsung sejak lama, jauh 
sebelum kekuasaan Quraisy berdiri. 
Israel Wolfensohn meski meragukan beberapa riwayat imigrasi 
Yahudi ke Jazirah Arab pada masa sebelum Masehi (SM) baik yang 
terdapat di dalam literatur Arab Islam maupun literatur Yahudi sendiri, 
namun ia mengakui bahwa data-data lain yang menceritakan imigrasi 
Yahudi pada abad 1 M dan setelahnya dapat dipertanggungjawabkan.
10
 
Imigrasi abad ini dalam penelitian Wolfensohn dimasukkan ke dalam 
bagian sejarah perkembangan kedua Yahudi di Jazirah Arab. Sedangkan 




 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-„Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 7. 
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sejarah perkembangan pertama seperti yang disampaikan di muka, dimulai 
sejak masa yang sangat jauh sampai akhir abad ke 5 SM.
11
 
Wolfensohn menyimpulkan sebab-sebab kedatangan Yahudi ke 
Jazirah Arab dalam perkembangan kedua, yakni sejak abad ke 4 SM 
sampai pembersihan orang Yahudi dari Jazirah Arab yang dilakukan Umar 
bin Khathab pada abad ke 7 M ke dalam tiga faktor, yaitu:
12
 
Pertama, sebab ledakan pemeluk Yahudi penduduk Palestina yang 
berjumlah lebih dari 4 juta jiwa. Jumlah yang sangat banyak ini, 
menjadikan pemeluk Yahudi berimigrasi dari Palestina menuju wilayah-
wilayah yang ada di sekitarnya seperti Mesir, Iraq, dan Jazirah Arab. 
Kedua, sebab serangan Romawi terhadap Palestina yang 
menjadikan kekuasaan Yahudi ini runtuh. Pemeluk Yahudi lari berpindah 
ke Jazirah Arab. Wilayah ini menjadi pilihan utama karena lokasinya 
berada di tengah padang pasir yang tidak memungkinkan pasukan Romawi 
mengejarnya. 
Ketiga, sebab tercerai berainya Yahudi pasca perang melawan 
Romawi yang terjadi pada tahun 70 M. Dalam peperangan ini, Romawi 
menghancurkan Palestina dan Baitul Maqdis. 
Nâshir as-Sayyid dalam bukunya, Yahûdu Yatsrib wa Khaibar, 
menyimpulkan, ada 3 faktor yang menyebabkan orang Yahudi imigrasi ke 
Jazirah Arab; 1) Sebab kekuatan politik Romawi dan Persi dalam 
menghancurkan Syâm (Palestina) yang menjadikan bangsa Israel terusir 
                                                 
11
 Ibid., hlm. 1-3. 
12
 Ibid., hlm. 8-9. 
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atau lari dari tanah kelahirannya. 2) Sebab tindak kekerasan Yahudi 




Dalam perjalanan dagang ada dua jalur yang ditempuh Yahudi, 
yaitu; 1) jalur darat dengan wilayah utara Hijaz sebagai tujuannya, 2) 
perjalanan laut di Lautan Merah dengan tujuan wilayah bagian selatan 
Jazirah Arab, termasuk di dalamnya pesisir Yaman. 
Bermula dari dua wilayah itu, kemudian orang-orang Yahudi 
menyebar ke wilayah-wilayah lain di Jazirah Arab. Hal ini terjadi ketika 
orang-orang Arab pedalaman (al-A‟rabî) berulangkali melakukan 
penyerangan terhadap tempat-tempat yang dihuni Yahudi. Penyerangan ini 
disebabkan karena pemberontakan atas hegemoni Yahudi di Jazirah Arab, 
juga karena orang-orang Arab pedalaman dilanda paceklik akut. 
Penyerangan ini menjadikan orang-orang Yahudi lari dari tempat 
tinggalnya dan masuk ke daerah-daerah lain di Jazirah Arab yang aman 
dari orang-orang Arab pedalaman dan tanahnya subur. 
Selain sebab peperangan dengan Arab pedalaman, tersebarnya 
Yahudi dari wilayah utara Hijaz dan selatan Jazirah juga karena didorong 
oleh sikap ingin menjalankan ibadah dengan tenang, yakni menyendiri 
(„uzlah) dari hiruk pikuk peperangan untuk beribadah dan mengkaji kitab-
kitab sucinya. 
                                                 
13
 Nâshir as-Sayyid, Yahûdu Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât wa ash-Shirâ‟, Beirut: Al-
Maktabah Ats-Tsaqâfiyah, 1992, cet. I, hlm. 7-8. 
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Dengan demikian, menurut Nâshir as-Sayyid, meskipun orang-
orang Yahudi tersebar di seluruh Jazirah Arab, namun ada dua wilayah 
yang menjadi pusat tempat tinggal Yahudi, yaitu; utara Hijaz (Madinah), 
dan selatan Jazirah Arab (Yaman). Kedua wilayah ini selain tanahnya 
subur dan bagus untuk pertanian, juga menjadi tempat perdagangan.
14
 
Keberadaan Yahudi di Madinah di kemudian hari terusik dengan 
datangnya dua suku bersaudara, yaitu Aus dan Khazraj. Dua suku ini 
datang dari kawasan Yaman untuk menghindari bencana banjir bandang 
(sadd ma`rib) hingga pada akhirnya sampai ke Madinah, tempat yang 
menurutnya aman dan baik untuk ditinggali.
15
 
Suku Aus dan Khazraj mengadakan perjanjian damai dengan 
orang-orang Yahudi di Madinah. Perjanjian damai atau dalam bahasa Arab 
disebut “al-hilf (pluralnya: al-ahlâf)” bagian dari kebiasaan masyarakat 
Arab pra Islam ketika hendak menempati wilayah yang sudah dihuni orang 
atau suku lain yang tidak sesuku dengannya. Perjanjian ini bertujuan 
supaya diantara keduanya saling berdamai dan bersahabat. 
Suku Aus mengadakan perjanjian damai dengan dua suku Yahudi, 
yaitu bani Quraidhah dan bani Nadlîr. Sedangkan suku Khazraj berdamai 
dengan suku Yahudi bani Qainuqâ‟. Namun seiring berjalannya waktu dua 
suku bersaudara ini, Aus dan Khazraj, dilanda konflik yang 
mengakibatkan peperangan yang tak kunjung usai. Dalam konflik ini, 




 Ibid., hlm. 16-19. 
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suku-suku Yahudi yang menjadi sekutu dari Aus ataupun Khazraj ikut 
serta terlibat dalam peperangan. 
As-Samhûdî (w. 911 H) dalam bukunya, Wafâ`u al-Wafâ` bi 
Akhbâri Dâri al-Mushthafâ, seperti dikutip Nâshir as-Sayyid, 
menginformasikan: 
“Suku Aus dan Khazraj tinggal di Madinah. Kedua suku ini mulanya rukun, 
lalu terjadi konflik hingga menyulut perang berkepanjangan di antara 
keduanya. Seseorang tidak akan pernah mendengar perang yang sangat lama 
dan berulang kali kecuali peperangan yang terjadi di antara dua suku ini.”16 
 
Beberapa peperangan akibat konflik antara suku Aus dengan 
Khazraj yang melibatkan Yahudi antara lain: perang Sumair (harb 
sumair), perang Hâthib, perang Fijâr kedua (yaum al-fijâr ats-tsânî), dan 
perang Bi‟âts. 
 
B. Peradaban Yahudi Madinah Pra Islam 
Madinah disebut juga dengan Yatsrib. Salah satu riwayat menyebutkan, 
wilayah ini dinamakan Yatsrib karena orang yang tinggal pertama kali di 
wilayah ini bernama Yatsrib bin Qâniyah bin Mihlâ`îl bin Irmi bin „Ubail bin 
„Aush bin Irmi bin Sâm bin Nûh. Riwayat lain menginformasikan, kata 
Yatsrib diambil dari sebutan Bathlîmûs yang menamainya dengan “Jathripa”. 
                                                 
16
 Nuruddîn Abû al-Hasan as-Samhûdî, Wafâ`u al-Wafâ` bi Akhbâr Dâr al-Mushthafâ, 
Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 1419 H., cet. I, vol. I, hlm. 170. Nâshir as-Sayyid, Yahûdu 
Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât wa ash-Shirâ‟, Beirut: Al-Maktabah Ats-Tsaqâfiyah, 1992, cet. 
I, hlm. 23. 
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Lalu wilayah Yatsrib diberi nama oleh orang-orang Yahudi yang 
tinggal di situ dengan sebutan “Medinta”, kata dari bahasa Aramaic (Aramia) 
yang diarabkan menjadi “Madinah”, artinya kota.17 
Di Madinah pemeluk Yahudi menjalankan aktivitas kesehariannya 
sebagaimana saat tinggal di negaranya, Palestina, yaitu bercocok tanam, 
beternak, berindustri dan berdagang. 
Dalam pertanian, orang-orang Yahudi menghasilkan kurma. Kurma di 
Madinah sangat subur. Karenanya buah ini menempati urutan pertama dalam 
penghasilan yang didapatkan dari pertanian. Lalu disusul dengan gandum. 
Keduanya menjadi penghasilan utama dalam pertanian. 
Selain itu Yahudi juga menanam buah-buahan lain seperti delima 
(rummân), pisang (mauz), jeruk nipis (laimûn), dan semangka (biththîkh). 
Juga sayuran seperti tumbuh-tumbuhan yang buahnya seperti labu (qar‟u), 
buncis (lûbiyâ), jenis tanaman seperti bit (silq), bawang merah (bashal), 
bawang putih (tsûm), dan mentimun (qutstsâ).
18
 
Orang-orang Yahudi di Madinah menguasai perekonomian baik yang 
dihasilkan dari pertanian maupun sumber perekonomian lainnya. Orang-orang 
Yahudi memiliki kebun dan sawah yang sangat luas. Sebagian tanahnya 
dikelola orang lain dengan sistem bagi hasil, juga ada yang disewakan. Hal ini 
                                                 
17
 Ahmad Ibrahîm asy-Syarîf, Makkah wa al-Madînah fî al-Jâhiliyah wa „Ahdi ar-Rasûl, 
Dâr al-Fikr al-„Arabî, tt., hlm. 314-315. Jawâd Alî, Al-Mufashshal fî Târîkh al-„Arab Qabla al-
Islâm, Baghdad: Jâmi‟ah Baghdâd, 1993, cet. II, vol. IV, hlm. 130. 
18
 Ahmad Ibrahîm asy-Syarîf, Makkah wa al-Madînah fî al-Jâhiliyah wa „Ahdi ar-Rasûl, 
Dâr al-Fikr al-„Arabî, tt., hlm. 380-381.  
27 
 




Wolfensohn menceritakan, orang-orang Yahudi di Jazirah Arab telah 
memasukkan berbagai macam tanaman baru dan memperkenalkan metode-
metode baru dalam pertanian dengan menggunakan alat. Karenanya, orang-
orang Yahudi ini dalam bidang pertanian menjadi guru orang-orang Arab 
(asâtidzah li „arab al-hijâz).20 
Selain bertani juga beternak kambing, onta, dan ayam. Juga ada yang 
mencari ikan. Sedangkan perempuan-perempuannya lebih banyak disibukkan 
dengan menenun berbagai macam pakaian. 
Dalam industri, Yahudi Madinah mencetak emas, membuat pedang, 
baju perang, alat-alat pertanian dan perkebunan, alat pembuat arak dari anggur 
dan kurma, dan berbagai alat lainnya yang terbuat dari besi maupun kayu.
21
 
Yahudi membuat pasar sebagai tempat transaksi penjualan dan 
pembelian barang-barang yang dihasilkan dari pertanian dan perindustriannya. 
Salah satu pasar Yahudi yang hingga masa Nabi Muhammad masih ada dan 
berjalan yaitu pasar bani Qainuqâ‟. 
Pasar-pasar milik Yahudi dibangun di depan benteng yang menutup 
tempat tinggalnya, atau disebut dengan “al-âthâm”, kata berbahasa Ibrani 
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 Riyâdl Mushthafâ Ahmad Syâhîn, An-Nasyâth al-Iqtishâdî li al-Yahûd bi al-Hijâz fî al-
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 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-„Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
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yang memiliki arti pagar keliling tanpa pintu dari luar. Dalam bahasa Arab 
disebut dengan “al-binâ`u al-murtafi‟ (bangunan yang tinggi)”. 
Benteng ini berfungsi untuk menjaga komunitas Yahudi dari orang-
orang yang hendak menyerangnya. Ketika orang-orang Yahudi berperang, 
maka perempuan dan anak-anaknya akan tinggal di dalam benteng ini. Selain 
itu benteng besar pertahanan ini juga digunakan untuk penyimpanan senjata, 
tempat ibadah, dan tempat untuk mengkaji Midras. Di setiap benteng terdapat 
pasar dan sumur yang digunakan untuk minum. Di tempat ini para tokoh 
Yahudi berkumpul untuk membahas segala persoalan yang sedang dialaminya. 
Setiap kabilah Yahudi memiliki benteng sendiri-sendiri. 
Diinformasikan, benteng bani Qainuqâ‟ yang paling terkenal dinamakan 
dengan “benteng qar‟ (âtham qar‟)”, benteng bani Nadlîr yang populer disebut 
dengan “benteng Ka‟b bin al-Asyraf”. 
Nama-nama benteng perlindungan lainnya, yaitu “benteng Nâdlihah”, 
benteng „Umar bin Jihâsy, benteng al-Baddîlah, benteng Barâj dan Manwar, 
benteng az-Zubair bin Bâthâ al-Qardlî, benteng Ka‟b al-Asyraf atau disebut 
juga dengan nama benteng Baljân (keduanya milik bani Quraidhah), benteng 
al-Mulahhah, benteng al-Ma‟radl, benteng yang dijadikan tempat pengungsian 
ketika keadaan darurat, benteng Shawwâr, benteng Rayyân (keduanya milik 
Yahudi bani Tsa‟labah),22 benteng al-Ablaq milik Samuel, benteng Qamûmî 
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milik bani Abi al-Haqîq, benteng Salâlim, benteng Wathîj, benteng Nâ‟im, 
benteng Sa‟d bin al-Mu‟âdz, dan yang lainnya.23 
Menurut Wolfensohn, orang-orang Yahudi di Jazirah Arab, termasuk di 
dalamnya Yahudi Madinah, menggunakan bahasa campuran, Arab dan 
Ibrani.
24
 Besar kemungkinan, penggunaan dua bahasa ini terjadi setelah orang-
orang Yahudi tinggal lama di Jazirah Arab. Yakni, pada masa-masa awal 
orang Yahudi menggunakan bahasa ibunya, yaitu bahasa Ibrani. 
Ada banyak istilah Ibrani yang kemudian digunakan untuk sebuah nama 
dan diadopsi orang-orang Arab secara umum, seperti “wâdî bathhân”, bahasa 
Ibrani. Dalam bahasa Arab artinya berpegang teguh (al-i‟timâd). “Wâdî 
mahzûr” dalam bahasa Arab artinya tempat air mengalir (majrâ al-mâ`). 
“Samrân” nama gunung di Khaibar yang dikemudian hari Nabi Muhammad 
Saw shalat di puncaknya berasal dari bahasa Ibrani. Orang Yahudi menamai 
gunung itu dengan “Samrân” karena letaknya mirip seperti gunung yang ada 
di Palestina yang bernama “Syamrân”. Sumur Arîs (bi`ru arîs), istilah Ibrani 
yang diambil dari nama lelaki Yahudi bernama Arîs. Sumur Rûma (bi`ru 
rûmâ), sumur yang dikemudian hari dibeli „Utsmân bin „Affân. Dalam bahasa 
Ibrani, Rûmâ berarti sumur yang berada di dataran tinggi.
25
 
Meski orang Yahudi menggunakan bahasa campuran, yakni Ibrani dan 
Arab dalam kesehariannya, namun ketika shalat atau membaca kitab suci tetap 
menggunakan bahasa Ibrani. Ini jawaban kenapa di kemudian hari bahasa 
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Arab yang digunakan Nabi Muhammad (baca: al-Quran) juga mengandung 
banyak istilah yang berasal dari Yahudi atau bahasa Ibrani. Orang Yahudi 
banyak mengajarkan tulis menulis kepada masyarakat Arab secara umum. 
Wolfensohn mengatakan, “orang Yahudi adalah guru menulis bagi bangsa 
Arab.”26 
Berkaitan dengan dunia sastra, Thahâ Husain seperti dikutip 
Wolfensohn menyatakan, orang Yahudi lebih dahulu mengenal syair. Karena 
itu syair Yahudi memiliki pengaruh besar dalam kebudayaan Arab. Hanya saja 
dalam sejarah Arab-Islam, syair dan penyair Yahudi banyak yang 
ditenggelamkan dalam penulisan sejarah.
27
 
Kendati demikian, pengaruh syair ciptaan Yahudi dapat diketahui 
dengan melihat kandungan syair-syair yang bertema tentang upacara 
keagamaan (asy-syi‟ru ad-dînî). Penyair Yahudi sangat condong berbicara 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan, seperti mengagungkan 
keesaan Tuhan (tauhîd), keluarga Musa, para Nabi bani Israel, Berhala, dan 
yang lainnya. 
Syair-syair Arab tentang keagamaan banyak menyerap kosa kata bahasa 
Ibrani. Karena itu, dari sisi ini sudah dapat dirasakan pengaruh Yahudi dalam 
sastra Arab pra Islam.
28
 
Selain itu orang Yahudi juga memiliki pengetahuan tentang strategi 
peperangan dan pintar memanah.
29
 Berbagai macam keahlian di atas 
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menggambarkan bahwa keberadaan orang Yahudi di Madinah dan di Jazirah 
Arab secara umum terdiri dari orang-orang yang memiliki profesi berbeda-
beda. 
Diinformasikan, di antara orang-orang Yahudi itu ada yang pandai 
dalam urusan agamanya (al-ahbâr), dan ada yang awam (juhalâ`). Orang yang 
pintar dalam bidang agama memiliki tugas memutuskan hukum, 
menyelesaikan perselisihan yang terjadi di antara umatnya, dan memberikan 
perintah atau larangan terhadap perbuatan tertentu. 
Orang Yahudi shalat tiga kali dalam sehari dengan menghadap ke Bait 
al-Maqdis. Ketika waktu shalat tiba, maka yang bertugas akan menyeru 
kepada yang lainnya dengan meniup terompet. Selain itu, Yahudi juga 
menjalankan puasa, dan ritual ibadah lainnya.
30
 
Di atas bagian dari peradaban yang dimiliki dan dibawa oleh Yahudi di 
Jazirah Arab, khususnya di Madinah. Peradaban ini kemudian bercampur dan 
merembas menjadi satu dengan peradaban Madinah. Namun perlu 
digarisbawahi, bahwa orang Yahudi lebih maju dibanding masyarakat 
Madinah sendiri. Dengan demikian sudah dipastikan orang yang memiliki 
peradaban rendah akan mengikuti masyarakat yang lebih maju baik dalam 
cara berpikir, adat istiadat, maupun kebudayaan lainnya. 
Memang kekuasaan Yahudi dalam semua sektor kehidupan di Madinah 
sempat diporakporandakan suku Aus dan Khazraj, namun bukan berarti 
serangan dari dua suku barbar ini menjadikan keberadaan Yahudi tak berdaya 
                                                 
30
 Ibid., hlm. 20-22. 
32 
 
dalam pergulatan peradaban. Peradaban Yahudi tetap menjadi peradaban 
utama yang melebur ke dalam peradaban Madinah secara umum, atau dalam 
bahasa lain peradaban Madinah adalah peradaban Yahudi. 
 
C. Suku Quraisy dan Kekuasaannya 
Quraisy adalah nama perkumpulan penduduk Makkah setelah disatukan 
oleh salah satu penduduknya yang bernama Qushaiy bin Kilâb pada abad ke 5 
M. Sebelumnya penduduk Makkah tinggal terpencar di pinggir dan luar 
Makkah demi memenuhi kebutuhan hidupnya.
31
 Di Makkah sendiri tanahnya 




Ibnu Katsîr (w. 774 H) dalam bukunya, Al-Bidâyah wa an-Nihâyah, 
menyampaikan banyak pendapat tentang makna kata Quraisy yang menjadi 
nama suku di Makkah. Tiga di antaranya: 1) Kata Quraisy derivasi dari kata 
at-taqarrusy yang memiliki makna “menyatukan setelah tercerai berai (at-
tajammu‟ ba‟da at-tafarruq)”. 2) Kata Quraisy sebagai bentukan dari kata at-
taqarrusy yang bermakna “memperoleh harta dan berdagang (at-takassub wa 
at-tijârah)”. 3) Kata Quraisy diambil dari kata al-qirsyu, artinya “ikan hiu 
pemakan segala sesuatu yang lewat di depannya, baik itu kecil maupun besar 
(al-qirsyu lâ tamurru bi syai`in mina al-ghatstsi wa as-samîni illâ akalathu).
33
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Menurut Sayyid Mahmûd al-Qimnî, semua makna Quraisy di atas 
apabila dihubungkan dengan sejarah masyarakat Makkah pra Islam, maka 
akan didapati bahwa makna-makna tersebut menjadi potret kehidupan yang 
dijalani para pemuka Makkah.
34
 
Qushaiy bin Kilâb mengumpulkan dan menyatukan kabilah-kabilah di 
Makkah yang sebelumnya tercerai berai dan kerap terjadi konflik ke dalam 
kepentingan yang sama, yaitu mengumpulkan harta (at-takassub) dengan cara 
meminta upeti dari kafilah dagang yang lewat atau transit di Makkah sebesar 
sepersepuluh dari harta dagangannya. 
Dari para pedagang yang transit ini, masyarakat Makkah yang 
tergabung dalam nama kabilah “Quraisy” kemudian ikut serta melakukan 
perdagangan. Sejak ini penduduk Makkah memiliki kehidupan baru dalam 
perekonomian yang dihasilkan dari segala aktivitas manusia yang lewat di 
hadapannya, sebagaimana ikan hiu yang rakus melahap semua ikan kecil 
maupun besar yang dijumpainya.
35
 
Perubahan aktivitas dan peradaban penduduk Makkah ini terjadi pada 
masa Qushaiy bin Kilâb, kakek ke 4 Nabi Muhammad Saw. Makkah menjadi 
tempat transit perdagangan karena secara geografis wilayah ini berada di 
tengah-tengah yang menghubungkan antara Syâm yang terletak di sebelah 
utara Makkah dan Yaman yang berada di selatan Makkah. Orang-orang dari 
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Arab selatan (al-„arab al-janûbiyah) seperti Yaman yang hendak menuju ke 
Syâm maka akan transit di Makkah, begitu juga sebaliknya.
36
 
Ahmad Amîn menginformasikan, perjalanan laut (tharîq al-bahr) bagi 
masyarakat Arab saat itu bukan menjadi pilihan karena keadaannya tidak 
aman. Masyarakat Arab lebih memilih perjalanan darat (tharîq al-barr) 
meskipun jauh dan mengkhawatirkan. Untuk mengatasi kekhawatiran ini, 
kafilah-kafilah dagang keluar pada waktu-waktu tertentu dan memilih 
menempuh jalan yang terjangkau.
37
 
Di Jazirah Arab pra Islam ada dua jalur utama perdagangan yang 
menghubungkan antara Syâm dan samudera Hindia. Pertama, di arah utara 
dari Hadlramaut ke al-Bahrain melalui Teluk Persi (al-khalîj al-Fârisî). 
Kedua, dari Hadlramaut lewat jalur yang menghadap Laut Merah untuk 
menghindari padang pasir yang tinggi dan sengatan panas terik matahari, serta 
menghindari tepi yang sangat panjang dan sulit dilalui. Lewat jalur yang 




Dari para kafilah dagang yang transit, penduduk Makkah mulai 
memiliki harta melimpah dan mengenal dunia bisnis. Setiap kafilah yang 
melewati Makkah harus mengeluarkan upeti sebanyak sepersepuluh dari harta 
dagangannya dan disetorkan kepada para pemuka Makkah seperti Qushaiy bin 
Kilâb. 
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Qushaiy bin Kilâb berhasil menciptakan peradaban baru di kalangan 
penduduk Makkah dan menjadi penguasa di wilayah ini. Perjalanan Qushaiy 
dalam mewujudkan kekuasaannya dijelaskan secara rinci oleh Khalîl Abdul 
Karîm dalam bukunya yang berjudul Quraisy min al-Qabîlah ilâ ad-Daulah 
al-Markaziyah. 
Menurut Khalîl, langkah pertama yang dilakukan Qushaiy dalam 
membangun kekuasaannya di Makkah adalah dengan menikahi Hubbâ, putri 
Hulail bin Habasyiyah al-Khazâ‟î, pemimpin kabilah Khazâ‟ah, pembesar 
Makkah, dan penguasa Ka‟bah. Dengan menikahi putri penguasa al-bait al-
haram, bangunan yang disucikan seluruh penduduk Jazirah Arab, Qushaiy 
dapat ikut serta terlibat dalam penguasaan Ka‟bah. Bahkan ia tercatat sebagai 
orang pertama dari suku Quraisy yang merenovasi Ka‟bah setelah Nabi 




Setelah Ka‟bah berada dalam genggamannya, langkah selanjutnya ialah 
mengumpulkan penduduk Makkah yang tersebar di perbukitan (asyi‟âb), 
puncak gunung (ru`ûs al-jibâl), dan daerah-daerah pinggiran Makkah untuk 
bermukim di tanah haram yang memiliki saluran air dengan membangun 
rumah di sekitar Ka‟bah. Kepada orang-orang yang menjadi anggota suku 
Quraisy ini, Qushaiy menyampaikan peta politik yang dikehendakinya dengan 
perkataan:          
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“Demi Allah, orang-orang Arab tidak akan pernah menghalalkan membunuh 





Langkah berikutnya yaitu membangun balai pertemuan (dâr an-
nadwah) yang digunakan untuk bermusyawarah dengan para tokoh di internal 
Quraisy, maupun tokoh-tokoh dari kabilah lain. Segala persoalan, baik pribadi 
maupun menyangkut suku diselesaikan di balai ini. 
Dengan sepak terjangnya yang sudah direncanakan secara matang, 
Qushaiy menjadi orang pertama di Jazirah Arab yang meraih kekuasaan 
dengan ditaati kaumnya. Khalîl Abdul Karîm menyatakan, informasi tentang 
Qushaiy bin Kilâb ini telah menjadi konsensus di kalangan sejarawan.
41
 
Serupa dengan penjelasan Khalîl Abdul Karîm, Sayyid Mahmûd al-
Qimnî mendedah cikal bakal kekuasaan Nabi Muhammad dengan 
mendudukkan Qushaiy bin Kilâb sebagai pendirinya, yakni sebagai orang 
pertama yang merebut kekuasaan di Jazirah Arab dari kabilah lain. 
Sebelumnya, tampuk kekuasaan di Makkah dipegang kabilah Jurhum, lalu 
berpindah ke tangan Iyâd bin Nizâr. Dari Iyâd, kekuasaan direbut oleh 
Mudlar, lalu berpindah ke Khazâ‟ah. Dari pemimpin kabilah Khazâ‟ah yang 
menjadi mertua Qushaiy ini, Qushaiy mengambilnya dengan memulai 
setrateginya dari penguasaan terhadap Ka‟bah.42 
Al-Qimnî menyebutkan, sejak awal sebelum Qushaiy menikahi putri 
Hulail, Qushaiy sudah punya rencana merebut kekuasaan. Qushaiy punya 
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kecerdikan dan penguasaan pemahaman yang baik tentang politik, juga punya 
kecerdasan cara untuk merebut kekuasaan. Hingga ketika kekuasaan sudah 
dikendalikannya, suku Khazâ‟ah tidak bisa merebutnya kembali. Bahkan, suku 
Khazâ‟ah yang sebelumnya berkuasa dengan Hulail sebagai pemimpinnya, 
pada akhirnya diusir dari Makkah ketika suku tersebut bergerak untuk merebut 
kekuasaannya kembali dari tangan Qushaiy.
43
 
Ibnu Hisyâm (w. 213 H) menginformasikan, Qushaiy adalah orang 
pertama dari bani Ka‟b bin Lu`aiy yang mendapatkan kekuasaan dan dipatuhi 
kaumnya. Segala aktivitas sosial ada pada genggamannya, yakni pemegang 
kunci Ka‟bah (al-hijâbah), pemberi minum air bagi orang yang haji (as-
siqâyah), pemberi makanan dalam perkumpulan Quraisy yang diadakan setiap 
tahun (ar-rifâdah), pemilik balai pertemuan (an-nadwah), dan komando dalam 




Tak hanya itu, dalam kesimpulan al-Qimnî, kekuasaan Qushaiy telah 
mencapai titik puncaknya, yakni kekuasaan yang berdiri di atas kesadaran 
politik yang berjalan sesuai dengan rencana dan tujuannya. Ada dua cara yang 
digunakan Qushaiy dalam mengendalikan eksistensi kekuasaannya ini, yaitu:
45
 
Pertama, melalui agama. Qushaiy adalah pengelola Ka‟bah, sehingga 
semua yang disampaikannya menjadi peraturan dan pengetahuan yang diikuti 
kaumnya. Dalam hal ini Ath-Thabari mengatakan, “keberadaan Qushaiy bagi 
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kaumnya bagaikan agama yang diikuti, baik pada saat Qushaiy masih hidup 
maupun sudah mati ( )”.46 
Kedua, melalui harta. Sebagai penguasa, Qushaiy mendapatkan 
kekayaan melalui penarikan seper sepuluh dari harta dagangan masyarakatnya, 
dan harta pemberian dari orang-orang yang berkunjung ke Ka‟bah. 
Dari sini dapat dipahami bahwa Qushaiy adalah orang pertama kali dari 
kabilah Quraisy yang mendirikan kekuasaan dan mengendalikannya di 
Makkah dengan menjadikan Ka‟bah sebagai titik sentral kekuasaannya. 
Sebagaimana tradisi yang berlaku di masyarakat Arab saat itu, derajat 
seseorang akan diwariskan kepada anak turunnya. Demikian juga dengan 
kekuasaan Qushaiy. Ketika usianya sudah tua, ia menyerahkan tampuk 
kekuasaannya kepada anaknya yang paling besar, yaitu „Abdi ad-Dâr. 
Sementara adik dari „Abdi ad-Dâr, „Abdu Manâf, merasa iri atas kekuasaan 
yang ada pada diri kakaknya. Dengan memegang kekuasaan, kakaknya 
menjadi orang mulia dan disegani.
47
 Qushaiy wafat pada tahun 480 M. 
Rasa iri tidak mendapatkan warisan kekuasaan yang dialami „Abdu 
Manâf berlanjut ke anak turunnya. Ibnu Katsîr (w. 774 H) menginformasikan, 
keluarga „Abdi Manâf (bani „Abdi Manâf) berpandangan bahwa kekuasaan 
yang diberikan Qushaiy kepada „Abdi ad-Dâr tidak hanya dikuasakan 
kepadanya, melainkan harus diberikan juga kepada anak turun Qushaiy 
lainnya. Karenanya, bani „Abdi Manâf merasa punya hak atas kekuasaan 
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tersebut. Pun demikian terjadi pada keluarga „Abdi ad-Dâr. Menurutnya, sikap 
Qushaiy yang mewariskan tahtanya kepada „Abdi ad-Dâr sebagai penanda 
bahwa kekuasaan harus terus dikendalikan oleh anak turun „Abdi ad-Dâr, 
sehingga bani „Abdi ad-Dâr merasa keluarganya lebih berhak atas kekuasaan 
tersebut. 
Sebab perpecahan di dalam keluarga keturunan Qushaiy ini, keturunan 
Quraisy terbelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang membaiat 
kepada bani „Abdi ad-Dâr sebagai pemimpinnya, dan kelompok yang 
membaiat dan tunduk di bawah kekuasaan bani „Abdi Manâf. 
Klan Quraisy yang berpihak kepada bani „Abdi Manâf yaitu; bani Asad 
bin „Abdi al-„Uzzâ bin Qushaiy, bani Zuhrah, bani Taim, dan bani Hârits bin 
Fihr. Mereka mengadakan perjanjian sekutu dengan meletakkan tangannya ke 
dalam mangkuk besar yang berisi minyak wangi, lalu diusapkan ke tiang 
Ka‟bah. Perjanjian ini dinamakan dengan hilf al-muthayyabîn (sumpah orang-
orang yang menggunakan minyak wangi). Sedangkan keluarga Quraisy yang 
mendukung bani „Abdi ad-Dâr yaitu; bani Makhzûm, bani Sahm, bani Jumah, 
dan bani „Adiy. Keluarga kabilah Quraiys selain di atas tidak berpihak kepada 
salah satu dari kedua keluarga yang bertikai memperebutkan kekuasaan itu, 
mereka adalah bani „Âmir ibn Lu`aiy dan Muhârib bin Fihr.48 
Kedua kubu keturunan Qushaiy itu lalu berperang demi memperebutkan 
kekuasaan di Makkah. Keluarga „Abdi Manâf digerakkan oleh Hâsyim, „Abdu 
Syams, „Abdul Muthalib, dan Naufal dengan dibantu keluarga yang bersekutu 
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dengannya melawan bani „Abdi ad-Dâr dan sekutunya. Peperangan terjadi 
hingga kedua kubu sepakat untuk mengadakan perdamaian (ash-shulh) dengan 
melakukan pembagian kekuasaan, yaitu bani „Abdi Manâf mendapatkan hak 
kekuasaan berupa memberi minum kepada orang-orang yang haji (as-siqâyah) 
dan memberi makan atau pertolongan (ar-rifâdah). Sedangkan kekuasaan 
lainnya diberikan kepada bani „Abdi ad-Dâr.49 
Pilihan bani „Abdi Manâf yang dimotori oleh Hâsyim untuk mengambil 
hak kekuasaan berupa as-siqâyah dan ar-rifâdah bagian dari strategi cerdas 
untuk mengambil alih kekuasaan secara keseluruhan.
50
 Sebagaimana Qushaiy 
saat hendak menguasai Makkah memulai strateginya dari penguasaan terhadap 
Ka‟bah, begitu juga dengan Hâsyim. Dengan menguasai tugas-tugas yang 
berkaitan dengan Ka‟bah, yakni memberi minum kepada orang-orang yang 
haji (as-siqâyah) dan memberi makan atau pertolongan (ar-rifâdah), maka 
dalam waktu singkat Makkah secara keseluruhan akan jatuh ke dalam 
genggamannya. 
Dalam hal ini Khalîl Abdul Karîm mengilustrasikan peran Hâsyim bagi 
kekuasaannya yang kelak mencapai puncak kegemilangannya di tangan Nabi 
Muhammad dengan menyatakan bahwa Hâsyim adalah orang yang 
memperjelas rambu-rambu kekuasaan dan bagian-bagiannya. Hal ini karena 
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Dalam mempertahankan kekuasaannya ini, Hâsyim tidak hanya 
memperkuat jaringan di internal keluarga dan sukunya, tapi juga menjalin 
hubungan dengan raja-raja di luar Makkah. Bahkan Hâsyim mengadakan 
perjanjian damai (al-îlâf) dengan kesepakatan masing-masing apabila 
melewati wilayahnya maka harus membayar upah atau upeti (al-ju‟âlah) 
sebagai jaminan perlindungan keamanan. Dari sini Hâsyim meraup 
keuntungan yang sangat besar lantaran keberadaan Makkah sebagai jalur 
strategis yang dilewati para pedagang.
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Selain berjejaring dengan para penguasa-penguasa lain, Hâsyim juga 
memperkuat jaringan kekuasaannya dengan cara menikahi wanita-wanita dari 
kabilah besar dan terpandang. Hâsyim menikah dengan Salmâ bint Umar bin 
Zaid, putri pemuka bani „Adiy bin an-Najjâr, dan Hindun bint „Umar.53 
Keduanya dari suku Khazraj di Yatsrib, kota yang di kemudian hari menjadi 
pusat kekuasaan keturunannya kelak, yakni Nabi Muhammad Saw. 
Khazraj adalah kabilah besar dan terpandang di Yatsrib. Kabilah ini 
hidup berdampingan dengan orang-orang Yahudi, bukan mustahil jika orang-
orang Khazraj juga banyak yang memeluk Yahudi atau terpengaruh oleh 
kebudayaannya. 
Ahmad Amîn (w. 1954 M/1373 H) dalam bukunya, Fajr al-Islâm, 
menginformasikan bahwa penduduk Yahudi yang tinggal di Jazirah Arab telah 
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menyebarkan ajaran-ajaran Taurat dan yang berkaitan dengannya, yakni 
sejarah penciptaan dunia (târîkh khalq ad-dunyâ), hari kebangkitan (ba‟ts), 
penghitungan amal (hisâb), dan timbangan amal (mîzân). Demikian juga 
tentang mitologi dan tahayul Yahudi (asâthîr wa khurâfât).
54
 
Pernikahan Hâsyim dengan wanita keturunan kabilah Khazraj 
melahirkan anak laki-laki yang terkenal dengan nama „Abdul Muthalib.55 Di 
kemudian hari, setelah Hâsyim wafat (sekitar tahun 497 M), kekuasaan 
dikendalikan oleh saudaranya yang bernama al-Muthalib, lalu diteruskan oleh 




Dinamakan “Abdul Muthalib (budak milik al-Muthalib)” karena ketika 
al-Muthalib memboyong Syaibah bin Hâsyim dalam perjalanan menuju 
Makkah ketika ditanya oleh orang yang dijumpainya di jalan maka al-
Muthalib menjawab, bahwa anak yang dibawanya adalah budak miliknya 
yang ia beli di Yatsrib. Karenanya orang-orang lebih banyak mengenalnya 
sebagai “Abdul Muthalib”.57 
Abdul Muthalib sejak kecil hingga mendekati usia baligh (dewasa) 
tinggal di Yatsrib berkumpul dengan orang-orang Yahudi. Di tempat ini, 
sebagaimana suku Aus dan Khazraj yang banyak mengenal agama Yahudi 
dari orang-orang Yahudi yang tinggal berdampingan dengannya, Abdul 
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Muthalib juga demikian. Abdul Muthalib mengerti tentang ajaran-ajaran yang 
dimiliki orang Yahudi, yaitu agama tauhid (dayyânah at-tauhîdiyah), dan 
kisah-kisah (qashahsh) yang ada di dalam kitab suci Yahudi, yakni Taurat. 
Dari orang-orang Yahudi Yatsrib pula, mitologi-mitologi Yahudi 
terendap dalam diri Abdul Muthalib, seperti mitologi tentang perintah Tuhan 
kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya, yakni Ishaq, yang 
kemudian diganti dengan kambing. Mitologi ini di kemudian hari dipraktikkan 
Abdul Muthalib setelah menjadi penguasa di Makkah.
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Diceritakan, Abdul Muthalib melakukan nadzar (baca: berjanji) kepada 
Allah, apabila dikaruniai anak lelaki 10 maka ia akan menyembelih anak 
terakhirnya sebagai bentuk penghormatan kepada-Nya. Cita-cita Abdul 
Muthalib terpenuhi, dengan anak terakhir diberi nama Abdullah (ayah Nabi 
Muhammad Saw). 
Abdullah dan kakaknya, Zubair, lahir dari ibu yang sama, yaitu 
Fâthimah binti „Amr bin „Âidz dari bani Makhzûm bin Yaqdhah. Ketika 
Abdul Muthalib hendak menunaikan nadzarnya, tradisi yang baru dikenal di 
Makkah, Abdul Muthalib ditentang oleh banyak orang dari suku Quraisy, 
terutama dari bani Makhzûm, keluarga dari ibu Abdullah (istri Abdul 
Muthalib). 
Menghadapi sikap Abdul Muthalib yang bersikukuh akan menjalankan 
janjinya itu, orang-orang Quraisy bertanya kepada perempuan tukang ramal 
(„irrâfah) yang tinggal di Madinah. Lalu orang Quraisy menjumpai 
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perempuan itu sedang berada di Khaibar. Disampaikanlah kepada perempuan 
itu persoalan Abdul Muthalib yang kemudian menghasilkan perintah supaya 
Abdul Muthalib mengganti nadzarnya dengan 100 ekor unta.
59
 
Abdul Muthalib juga mengerti tentang konsep kenabian, yakni 
pemikiran tentang akan lahirnya seorang nabi, salah satu paham yang 
berkembang di Madinah. Paham ini kemudian menjalar ke Makkah melalui 




Kekuasaan yang didirikan oleh Qushaiy ini, di tangan Abdul Muthalib 
bertambah maju. Abdul Muthalib menjadi dikenal dan disegani para penguasa 
di wilayah-wilayah sekitar Makkah. Diceritakan, Abdul Muthalib memiliki 
hubungan baik dengan raja Najâsyî, penguasa Habasyah, daerah yang di 
kemudian hari menjadi tempat hijrah Nabi Muhammad sebelum pindah ke 
Yatsrib (Madinah). Selain itu, demi memperkuat dan memperluas 
kekuasaannya, Abdul Muthalib juga mengadakan perjanjian damai (al-ahlâf) 
dengan pemuka-pemuka kabilah terkenal.
61
 
Kendati kekuasaan Abdul Muthalib ada di Makkah, namun 
hubungannya dengan penduduk Yatsrib, tempat asal ibunya dan tempat ia 
dibesarkan, sangat baik (mumtâzah). Abdul Muthalib sering mengunjungi 
paman-pamannya di Yatsrib. Diinformasikan, ketika Abdul Muthalib hak 
miliknya dirampas oleh pamannya yang bernama Naufal, Abdul Muthalib 
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meminta bantuan kepada paman-pamannya dari bani an-Najjâr di Yatsrib. 
Lalu paman-pamannya itu membantu dengan mengirimkan 80 pasukan perang 
Yatsrib. Semua pasukan perang membawa pedang menuju Makkah, hingga 
kemudian Naufal segera mengembalikan hak milik Abdul Muthalib.
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Abdul Muthalib wafat pada tahun 579 M dalam usianya yang ke 82 
tahun. Saat itu Nabi Muhammad berusia 8 tahun. Nabi Muhammad lahir pada 
571 M. Ayah Nabi Saw, yakni Abdullah wafat pada tahun 570 M di Madinah 
ketika melakukan perjalanan dagang. Saat itu Nabi Saw masih dalam 
kandungan. 
 Sedangkan ibunya, yakni Âminah binti Wahb wafat pada tahun 577 M 
di wilayah Abwâ` dalam perjalanan ke Makkah, pulang dari silaturrahim 
dengan saudara-saudaranya dari bani „Adiy bin an-Najjâr di Madinah. Saat itu 
Nabi berusia 6 tahun. Setelah ibunya wafat, Nabi Muhammad dirawat oleh 
kakeknya, yakni Abdul Muthalib selama 2 tahun.
63
 
Timeline Peristiwa Pra Islam 
Tahun Peristiwa 
Abad 12 SM-5 SM Imigrasi Yahudi ke Jazirah Arab dalam 
jumlah sedikit 
Abad 4 SM-7 M Imigrasi Yahudi ke Jazirah Arab dalam 
jumlah banyak 
Abad 5 M Qushaiy bin Kilâb membangun 
kekuatan politik di Makkah 
570 M Abdullah (Ayah Nabi Muhammad) 
wafat 
570 M Nabi Muhammad lahir 
577 M Aminah (Ibu Nabi Muhammad) wafat 
579 M Abdul Muthalib wafat 
579-618 M Kekuasaan Quraisy dipimpin Abû 
Thâlib bin Abdul Muthalib 








Hubungan kekuasaan Makkah dengan Madinah sangat erat. Jadi sangat 
beralasan jika di kemudian hari ketika tampuk kepemimpinan kekuasaan 
Qushaiy bin Kilâb dipegang cucu Abdul Muthalib, yakni Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Muthalib, Madinah dijadikan sentral kekuasaannya 
setelah terjadi pergolakan politik di tubuh kabilah Quraisy di Makkah. 
Dalam hal ini Khalîl Abdul Karîm menyatakan:    
“Dalam hal ini kita harus mengkaji kembali sebab-sebab objektif (al-asbâb al-
maudlû‟iyah) yang menjadikan Yatsrib sebagai tempat pertama bagi kekuasaan 
Quraiys (baca: kekuasaan Nabi Muhammad) yang dideklarasikan (diumumkan). 
Bagaimana bisa, hal tersebut terjadi hanya karena kebetulan atau sebab-sebab 
gaib seperti pendapat sejarawan klasik dan moderen.”64 
  
Sejak Hâsyim memperkuat kekuasaannya dengan menikahi wanita dari 
suku Khazraj di Madinah, perjumpaan klan Quraisy dengan penduduk 
Madinah sangat intens. Bahkan, ketika tampuk kekuasaan dikendalikan oleh 
Abdul Muthalib, orang-orang Madinah dijadikan sebagai kekuatan utama 
dalam menghadapi pemberontakan politik yang terjadi di Makkah. Hal ini 
sangat beralasan, selain karena penduduk Madinah ahli perang, sementara 
penduduk Makkah, khususnya keluarga Abdul Muthalib, lebih pintar 
berdagang, juga karena penduduk Madinah lebih maju baik dalam sektor 
ekonomi maupun ilmu pengetahuan. 
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Kabilah Khazraj, tempat Abdul Muthalib dibesarkan, adalah orang-
orang yang memiliki kebudayaan Yahudi. Sejak kedatangannya di Madinah, 
mereka banyak mengambil ilmu pengetahuan dan kebudayaan dari Yahudi. 
Khazraj adalah orang-orang yang ahli berperang, namun miskin budaya dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan orang-orang Yahudi, selain maju dalam bidang 
ekonomi, berbudaya, juga memiliki keahlian dan ilmu pengetahuan. Sehingga 
meskipun mulanya orang-orang Yahudi dikalahkan oleh suku Khazraj, namun 
secara politik, kekuasaan di Yatsrib dikendalikan oleh orang-orang Yahudi. 
Khalîl Abdul Karîm memaparkan: 
“Orang-orang Yahudi menguasai pemerintahan (as-saitharah as-siyâsiyah) 
melalui penguasaan terhadap peradaban dan ilmu pengetahuan. Orang-orang 
Yahudi adalah orang-orang berilmu dan memiliki kitab suci. Mereka mengimani 
ke-esa-an Tuhan, konsep ketuhanan yang jelas lebih maju ketimbang paganisme 




Lebih jauh, Khalîl Abdul Karîm menegaskan, pendapat yang 
menyatakan bahwa masyarakat Arab mengikuti orang-orang Yahudi, 
terpengaruh oleh dan mengambil dari orang-orang Yahudi, dapat dibenarkan. 
Hal demikian karena taqlidnya orang yang berperadaban rendah kepada orang 
yang memiliki peradaban tinggi dapat diterima sebagaimana dinyatakan Ibnu 
Khaldûn dalam karyanya, al-Muqaddimah, dalam pembahasan: “Kelompok 
yang kalah selamanya akan gemar mengikuti kelompok yang menang dalam 
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BAB III 
RELASI POLITIK NABI MUHAMMAD DENGAN YAHUDI 
DI MADINAH 
 
A. Sikap Klan Quraisy Terhadap Kenabian Muhammad 
Kekuasaan Quraisy pasca wafatnya Abdul Muthalib (w. 579 M) tidak 
dikendalikan secara sistematis oleh satu orang. Bidang ekonomi di dalam 
kekuasaan ini dimainkan oleh suku Quraisy dari keluarga Abdi ad-Dâr, 
sedangkan dalam wilayah keagamaan dipegang keturunan Hâsyim, yakni Abû 
Thâlib, anak dari Abdul Muthalib bin Hâsyim, paman Muhammad Saw. 
Keturunan Hâsyim secara ekonomi tidak diuntungkan meski sosok Abû 
Thâlib yang mewarisi kepemimpinan Abdul Muthalib sangat dihormati dan 
disegani kabilah Quraisy. Karena itu Muhammad Saw sendiri tidak memiliki 
modal untuk menjadi pedagang, Muhammad hanya menjadi pembantu 
saudagar kaya yang dikemudian hari menjadi istrinya, yakni Khadîjah binti 
Khuwailid. 
Ketika Muhammad Saw menikah dengan Khadîjah pada tahun 595 M, 
Muhammad berusia 25 tahun. Sedangkan Khadîjah berusia 40 tahun dengan 
status janda dua kali, yakni janda dari „Atîq bin „Âbid yang dikaruniai anak 
bernama Hindun, dan janda dari Abî Hâlah yang meninggalkan dua anak, 
yaitu Hâlah dan Hindun.
1
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Pernikahan Muhammad Saw dengan Khadîjah setidaknya ada dua 
kepentingan, yaitu ekonomi dan politik. Secara ekonomi sangat jelas, dengan 
menikahi janda kaya raya maka Muhammad Saw sangat ringan dalam 
menjalani hidup, dan dapat lebih fokus mempersiapkan agenda besar berupa 
menaklukkan Makkah hingga Arab secara umum, dan wilayah lain (‘ajam).2 
Sedangkan secara politik, sosok Khadîjah sebagai keturunan orang 
terpandang dan berpengaruh di Makkah sangat membantu bagi jalannya 
politik yang dicita-citakan Muhammad Saw. Hal ini tercermin dalam khutbah 
nikah yang disampaikan Abû Thâlib pada pesta pernikahan Muhammad Saw 
dengan Khadîjah. Dalam khutbah itu Abû Thâlib mengatakan, bahwa dirinya 
sangat bahagia sekali atas pernikahan Muhammad dengan Khadîjah, karena 
Khadîjah sebagai keturunan orang terpandang, orang mulia, orang besar, 
orang kaya, dan kehormatannya diakui oleh semua orang Arab.
3
 
Pasca menikah dengan Khadîjah, Muhammad Saw memulai menata 
sikap politiknya untuk merebut kekuasaan Quraisy dengan mengikuti jejak 
langkah kakeknya, yakni menjadikan agama sebagai alat untuk menaklukkan 
hati masyarakat, untuk kemudian masyarakat tunduk kepadanya. 




 Khutbah Abû Thâlib tersebut berbunyi:
 
“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita sebagaimana yang telah aku sebutkan, dan 
yang telah mengutamakan kita atas apa yang telah aku hitung. Kami adalah para pemimpin orang 
Arab, dan kalian juga demikian. Orang Arab tidak mengingkari keutamaan kalian, dan tidak ada 
seorang pun yang menolak kebesaran dan kemuliaan kalian. Kami sangat senang menyambung 
dengan kalian dan kemuliaan kalian. Saksikanlah kami wahai orang-orang Quraisy, sesungguhnya 
aku menikahkan Khadijah binti Khuwailid dengan Muhammad bin Abdillah.” Lihat Al-Halabî, 
Insân al-‘Uyûn fî Sîrah al-Amîn al-Ma`mûn, Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 1427 H., cet. III, 
vol. I, hlm. 202. 
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Pasca menikah, Muhammad Saw kerap menyendiri di tempat-tempat 
yang disucikan yang berada di goa, seperti goa Hirâ, Abu Qubais, dan Tsubair. 
Abû Thâlib, paman Muhammad Saw sering menyuruh orang untuk pergi ke 
gunung atau goa guna mengantarkan makanan kepada Muhammad Saw yang 
sedang beribadah di tempat tersebut.
4
 
Setelah memasuki usia 40 tahun, Muhammad Saw kemudian 
mendeklarasikan diri sebagai Nabi yang diutus oleh Allah (rasûlullah) kepada 
umat manusia. Deklarasi kenabian ini terjadi sekitar tahun 610 M. Pada masa-
masa awal, dakwah Nabi Muhammad mengikuti pola keagamaan yang 
berkembang di dalam masyarakat, yakni menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebebasan beragama (hurriyah al-i’tiqâd). 
Dalam masyarakat bisnis, kerukunan sangat dijunjung tinggi. Makkah 
yang saat itu menjadi pusat perdagangan, para pemilik modal besar dan para 
pebisnis sangat menjaga kerukunan dan keamanan kota. Umat Kristiani dapat 
berdampingan dengan damai bersama pemeluk Hanîfiyah, Yahudi, Shâbi`în, 
Zoroaster, penyembah Bintang, penyembah Jin, penyembah Malaikat, 
penyembah Orang Kuno, dan penyembah Patung yang dijadikan pelantara 
(asy-syufa’â`) menyembah Tuhan, semuanya dapat rukun tanpa ada salah satu 
pemeluk agama yang memaksa pemeluk agama lain untuk masuk ke dalam 
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Dakwah Nabi Muhammad ketika masih mengikuti pola kebebasan 
beragama tidak mendapatkan penentangan dari para tokoh Quraisy yang 
berkuasa dalam bidang ekonomi dan politik. Anak turun Abdi ad-Dâr, 
keluarga Abdi Syams, dan keluarga Naufal, tidak terlalu memperhatikan 
gerakan Nabi Muhammad dalam berdakwah ini. Alasannya, selama tidak ada 
paksaan untuk mengikuti Muhammad Saw, maka gerakan Nabi tidak 
membahayakan bagi berlangsungnya perekonomian dan perpolitikkan yang 
sedang berlangsung. 
Berkaitan dengan hal ini, ada beberapa ayat al-Quran yang melegitimasi 
sikap Nabi Muhammad untuk tidak melakukan pemaksaan dalam berdakwah. 
Ayat-ayat itu seperti dalam QS. Al-Kâfirûn 6, QS. Yûnus 99, QS. Fâthir 23, 
QS. Al-An‟âm 107, dan QS. Al-Muzammil 10. 
Seiring berjalannya waktu, Nabi Muhammad meminta kepada 
penduduk Makkah supaya mengakui dirinya sebagai utusan Allah. 
Menghadapi dakwah seperti ini, para pemuka Quraisy merasa terancam secara 
ekonomi dan politik. Karenanya banyak di antara mereka yang menentang 
seruan (dakwah) Nabi Saw, kendati para penentang berasal dari keluarganya 
sendiri, yakni sama-sama dari suku Quraisy. 
Walîd bin Mughîrah, orang yang mendapatkan gelar “al-wahîd 
(pemersatu)” lantaran dapat mempersatukan para pemuka Makkah, dan 
Akhnas bin Syarîq, pemuka Tsaqîf, menentang dakwah Nabi Muhammad Saw 
dengan mencaci maki Nabi sebagai orang gila (majnûn). Sebagai jawaban atas 
sikap para pemuka Quraisy ini turun sejumlah ayat al-Quran yang merespon 
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penentangan itu, seperti dalam QS. Al-Qalam 6-13, QS. Al-Muddatstsir 11-20, 
dan QS. Al-Muddatstsir 49-51.
6
 
Sejak para pemuka Quraisy menangkap misi politik di balik dakwah 
Nabi Muhammad ini, orang-orang Quraisy selalu mengawasi gerak gerik Nabi 
Saw. Menghadapi penentangan itu, Nabi Saw mengarahkan ajakannya kepada 
hamba sahaya. 
Kepada para budak, Nabi Muhammad Saw menyeru: 
“Ikutilah kami, maka kami akan memberikan nasab kepada kalian. Demi Tuhan 
yang diriku berada di dalam genggaman-Nya, kekayaan Kisra dan Kaisar akan 
terkuasai.”7 
 
Ajakan dan janji Nabi Saw kepada para budak ini bagian dari strategi 
cerdas mengorganisir massa. Bagi budak, janji akan diberi nasab adalah 
impian yang ingin segera terwujud. Pemberian nasab sama dengan 
menghilangkan status budak menjadi orang yang merdeka. Sedangkan iming-
iming kekayaan dua kerajaan besar, “Romawi dan Persi akan berada dalam 
genggamannya”, menambah semangat tersendiri bagi para budak. Dengan 
mengikuti Nabi Muhammad, maka para budak akan menjadi orang yang 
merdeka dan kaya raya. 
Statemen Nabi Muhammad kepada para budak ini, menjadi ancaman 
serius bagi para pemuka Quraisy. Saat itu kehidupan orang-orang Quraisy 
tidak bisa dilepaskan dari dunia perbudakan. Budak menjadi barang dagangan 
yang dapat mendatangkan keuntungan besar, juga dalam perjalanan dagang 
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keberadaan budak sangat berfungsi sebagai pengawal dan pengaman harta 
dagangan. Karena itu dengan memerdekan para budak sama dengan 
mematikan perekonomian para pemuka Quraisy. 
Tak hanya itu, rencana Nabi Saw akan menaklukkan dua imperium 
besar juga ditanggapi para pemuka Quraisy sebagai gerakan politik yang 
sangat mengancam kekuasaan Makkah yang sejak Abdul Muthalib wafat 
dikendalikan keluarga Abdi ad-Dâr, Abdi Syams, dan Naufal. Yakni, dalam 
pandangan Quraisy, Nabi Saw akan mengangkat keluarga Hâsyim untuk 
menguasai Hijâz hingga Romawi dan Persi dengan menggeser pengaruh tiga 
keluarga Quraisy itu. 
Nabi Muhammad Saw menyeru kepada penduduk Makkah supaya 
masuk ke dalam agamanya dengan menyatakan dua persaksian (syahâdah), 
yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan-Nya. 
Bagi para pemuka Quraisy, perintah Nabi untuk bersaksi kepada Tuhan 
selain Allah adalah langkah untuk mempersatukan berbagai pemeluk agama di 
Makkah untuk mengikuti agama Muhammad, sedangkan bersaksi kepada 
Muhammad sebagai utusan Allah sebagai bentuk pengakuan 
kepemimpinannya dan janji mengikuti perintah dan larangannya. 
Kepada orang-orang yang tidak mau mengikuti dakwah Nabi Saw, Nabi 
menyebutnya sebagai orang kafir. Masyarakat Makkah yang rata-rata 
menyembah Tuhan sebagaimana Tuhan yang diserukan Nabi Muhammad, 
namun dalam waktu yang bersamaan menyembah patung sebagai lantaran 
55 
 
untuk menyembah Tuhan juga dikatakan kafir.
8
 Dari sini istilah kafir 
terproduksi, yaitu untuk menyebut orang-orang yang tidak sejalan atau 
persisnya tidak patuh terhadap politik Nabi Muhammad. 
Nabi Saw melarang masyarakat Makkah menyembah sesembahan 
selain Allah, karena menurutnya tidak ada yang dapat menolong atau 
memberikan syafâ’at kecuali dirinya.9 
Menyikapi dakwah Nabi Saw yang mengolok-olok sesembahan 
masyarakat Makkah, para pemuka Quraisy seperti „Utbah bin Rabî‟ah, 
Syaibah bin Rabî‟ah, Abû al-Bakhtariy bin Hisyâm, Al-Aswad bin al-
Muthalib, Al-Walîd bin al-Mughîrah, Abû Jahl bin Hisyâm (nama aslinya Abî 
al-Hakam), Al-„Âsh bin Wâ`il, Nabîh bin al-Hajjâj, dan Munabbih bin al-
Hajjâj meminta kepada Abû Thâlib, paman Nabi Muhammad yang ditokohkan 
di dalam suku Quraisy untuk menghentikan dakwah Nabi dan melarangnya 
untuk tidak mencaci maki tuhan-tuhan patung sesembahan Quraisy.
10
 
Abû Thâlib terus menerus didesak para pemuka Quraisy supaya 
menghentikan dakwah Nabi Muhammad, hingga kemudian Abû Thâlib 
melarang Nabi Saw untuk berdakwah. Namun Nabi Saw tidak mengikuti 
perintah Abû Thâlib dengan mengatakan bahwa dirinya akan terus mengajak 
masyarakat Makkah supaya mengikuti dirinya. 
Nabi Muhammad Saw mengatakan: 
                                                 
8




 Muhammad bin Jarîr ath-Thabari, Târîkh ath-Thabari, Beirut: Dâr at-Turâts, 1387 H., 
cet. II, vol. II, hlm. 323. 
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“Aku akan mengajak mereka (masyarakat Makkah) untuk mengatakan satu 
kalimat yang dengannya orang Arab beragama, dan dengan kalimat itu orang 
Arab dapat menguasai orang-orang non Arab.”11 
 
Satu kalimat tersebut yaitu kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya (syahâdat). Gerakan Nabi 
Muhammad ini dipahami betul oleh para pemuka Makkah sebagai gerakan 
politik yang akan merebut kekuasaan di Makkah dan akan melakukan 
ekspansi ke luar hingga ke wilayah non Arab (al-‘ajam).12 
Karenanya ketika langkah Nabi Muhammad tak bisa dihentikan dengan 
perkataan, para pemuka Quraisy melakukan tindak kekerasan terhadap Nabi 
Saw dan pengikutnya yang rata-rata dari kalangan budak dan pengangguran.
13
 
Nabi Muhammad dan pengikutnya diblokade dan segala aktivitas sosial 
dan ekonominya diisolasi hingga kelaparan. Bahkan para pemuka Quraisy 
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 Ibid., vol. II, hlm. 324. Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-
Daulah al-Islâmiyyah, Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 135. 
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 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 135. 
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Karena itu ketika mendengar dakwah Nabi Muhammad, orang-orang yang berada dalam usia ini 
tertarik, dan merasa memiliki aktivitas baru untuk mengisi waktu kosong. Masuk dalam kategori 
ini seperti Az-zubair bin al-„Awwâm, Thalhah bin „Ubaidillah, „Umar bin al-Khaththâb, Sa‟d bin 
Abî Waqâsh, dan Abû „Ubaidah „Âmir bin al-Jarrâh. Usia pengikut Nabi Muhammad Saw dalam 
generasi pertama tidak ada yang lebih tua dari Nabi Saw kecuali „Ubaidah bin al-Hârits bin al-
Muthalib. „Ubaidah lebih tua dari Nabi Saw dengan selisih 6 tahun.  
Kedua, para budak dan sekutu keluarga Nabi Muhammad. Masuk dalam lapisan ini antara 
lain Bilâl bin Rabbâh al-Habsyi, Khabbâb bin al-Arat, „Âmir bin Rabî‟ah (sekutu keluarga al-
Khaththâb), dan „Âmir bin Fuhairah (budak yang dimerdekakan Abî Bakar ash-Shiddîq). 
Ketiga, orang-orang yang sedang mencari kebenaran, yakni orang-orang yang sebagian 
disebut dengan pengikut agama Hanîfiyah (al-hunafâ`). Orang-orang ini merasakan bahwa seruan 
Nabi Muhammad sesuai dengan paham keagamaan yang sedang dicarinya. Sebagian dari 
kelompok ketiga ini ada yang berlebihan dalam menjalani laku keagamaan sampai hendak tidak 
menikah, tapi Nabi Saw melarangnya. Masuk dalam kategori ini seperti „Utsmân bin Madh‟ûn dan 




sepakat untuk membunuh Nabi Muhammad, namun selalu dihalang-halangi 
oleh keluarganya dari bani Hâsyim dan bani „Abdul Muthalib.14 
Menghadapi penentangan yang kian hari semakin keras, pada tahun ke-
5 setelah deklarasi kenabian atau 8 tahun sebelum hijrah (sekitar tahun 615 
M), Muhammad Saw menyuruh pengikutnya bermigrasi ke Habasyah untuk 
meminta perlindungan kepada raja Najâsyî yang memeluk Kristen. Bagi para 
pemuka Habasyah, keluarga Nabi Muhammad bukan orang asing. Kakek 
Nabi, Abdul Muthalib pernah mengadakan perjanjian damai dan menjalin 
hubungan baik dengan raja Najasyî.  
Kepada pasukannya yang dipimpin oleh Ja‟far bin Abî Thâlib 
(keponakan Nabi Muhammad), Nabi Saw menitipkan surat untuk Raja Najâsyî 
yang berisi permohonan supaya pasukannya diterima dengan baik. 
Dalam surat itu Nabi Saw menulis: 
“Aku mengutus keponakanku Ja‟far dan sekelompok orang Islam yang 
bersamanya (menghadap) kepadamu. Jika keponakanku telah sampai, maka 
jamulah mereka.”15 
 
Penduduk Habasyah menerima imigran dari Makkah lantaran sudah 
sangat lama para pemimpin di Habasyah memiliki cita-cita kolonialisasi di 
Jazirah Arab, terutama Makkah. Dengan menolong Nabi Muhammad dan 
sahabatnya, orang Habasyah berharap dapat ikut serta terlibat dalam upaya 
penguasaan Makkah dari dalam.
16
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 Ibid., hlm. 302-303. 
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 Muhammad Humaidullah, Majmû’ah al-Watsâ`iq as-Siyâsiyah li al-‘Ahdi an-Nabawiy 
wa al-Khilâfah ar-Râsyidah, Beirut: Dâr an-Nafâ`is, 1987, cet. VI, hlm. 43. 
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 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-‘Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 99. 
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Pilihan hijrah ke Habasyah bukan tanpa pertimbangan. Nabi 
Muhammad tahu betul peta politik Arab saat itu, yakni pemimpin daerah-
daerah di Jazirah Arab memiliki ikatan perjanjian damai dan menjadi kolega 
perdagangan dengan para pemuka Quraisy yang memusuhi Nabi Saw. Karena 
itu tidak mungkin Nabi meminta perlindungan kepada mereka. 
Nabi Saw juga tidak hijrah ke Madinah dengan meminta bantuan 
kepada Yahudi dan penduduk Madinah lainnya sebagaimana yang dilakukan 
kakeknya, Abdul Muthalib, karena Nabi Saw tahu bahwa Yahudi Madinah 
banyak yang menjadi kolega dagang orang-orang Quraisy. Selain itu keadaan 
politik di Madinah juga sedang kacau. Kabilah Aus, Khazraj, dan Yahudi 
sedang dilanda konflik berkepanjangan. 
Yahudi melakukan perjalanan dagang dengan menjadikan Makkah 
sebagai tempat transitnya. Karenanya Yahudi banyak yang tinggal di Makkah. 
Begitu juga para pemuka Makkah banyak yang mengenal Yahudi dan menjadi 
kolega bisnisnya. Bahkan di antara mereka saling menjalin kesepakatan 
damai. Namun, jumlah pemeluk Yahudi di Makkah tidak sebanyak yang ada 
di Madinah, dan rata-rata bukan dari kalangan ahli agama. Ahmad Ibrâhîm 
asy-Syarîf mengatakan, keberadaan Yahudi di Makkah tidak memiliki 




Jadi hanya wilayah Habasyah yang memungkinkan menjadi tempat 
pengungsian. Selain secara geografis lebih dekat, Nabi Saw juga tahu bahwa 
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 Ahmad Ibrâhîm asy-Syarîf, Makkah wa al-Madînah fî al-Jâhiliyah wa ‘Ahdi ar-Rasûl, 
Dâr al-Fikr al-„Arabi, tt., hlm. 255-256. 
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penguasa Habasyah bukan bagian dari orang-orang yang mengadakan 
perjanjian damai dengan orang Quraisy. 
Sementara itu ketika para pemuka Quraisy mengetahui bahwa para 
pengikut Nabi Muhammad berada di Habasyah dengan tenang, dan pengikut 
Nabi Muhammad semakin hari kian bertambah, para pemuka Quraisy 
memutus hubungan dengan bani Hâsyim dan bani al-Muthalib. Para pemuka 
Quraisy melarang menikah dan mengadakan transaksi jual beli dengan dua 
keluarga yang selalu melindungi Nabi Muhammad. Sikap menjauh dari dua 
keluarga yang sama-sama dari suku Quraisy itu ditulis dalam lembaran oleh 
Manshûr bin „Ikrimah bin „Âmir bin Hâsyim bin „Abdi Manâf bin „Abdi ad-
Dâr bin Qushaiy.
18
 Lalu lembaran tersebut digantung di dalam Ka‟bah supaya 
menjadi peraturan bagi orang-orang Quraisy secara umum. 
Usai hijrah ke Habasyah, Nabi Muhammad terus melancarkan 
ajakannya kepada masyarakat Arab untuk mengikuti agamanya, yakni dengan 
mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah 
utusan-Nya. 
Setelah di Makkah dianggap aman, Nabi Saw dan pengikutnya kembali 
ke Makkah. Namun di tanah kelahirannya ternyata tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Nabi Saw mengalami perlakuan serupa dari para pemuka Quraisy, 
bahkan lebih keras dari sebelumnya. 
Dalam rentang waktu ini, paman yang selalu melindunginya, Abû 
Thâlib, dan istrinya, Khadîjah binti Khuwailid, wafat. Abû Thâlib wafat pada 
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 Ibnu Hisyâm, As-Sîrah an-Nabawiyyah, Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba‟ah 
Mushthafâ al-Bâbî al-Halbî, 1955, cet. II, vol. I, hal. 350. 
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usia 80 tahun, dan Khadîjah wafat dalam usia 64 tahun lebih 9-10 bulan sebab 
mengalami kepayahan ketika diblokade para pemuka Quraisy. Kesedihan yang 
beruntun ini terjadi sekitar tahun 618 M.
19
 
Pasca Abû Thâlib wafat, kekuasaan Quraisy dikendalikan oleh Abdul 
„Uzzâ Abû Lahab bin Abdul Muthalib.20 Bersama para pemuka Quraisy 
lainnya, Abû Lahab memusuhi Nabi Muhammad dengan membabi buta. 
Pasalnya, ketika Abû Thâlib masih hidup, Nabi Saw selalu dilindungi olehnya, 
namun ketika Abû Thâlib wafat, Nabi Saw tak memiliki orang yang bisa 
menghalangi sikap para pemuka Quraisy lagi. Hingga kemudian sekitar tahun 
619 M Nabi Muhammad memutuskan keluar dari Makkah menuju Thâ`if 
dengan harapan di wilayah yang dikuasai oleh bani Tsaqîf ini, Nabi Saw 
mendapatkan dukungan politik. 
Di Thâ`if Nabi Muhammad menghadap kepada tiga tokoh bani Tsaqîf, 
yaitu „Abdu Yâlail bin „Amr bin „Umair, Mas‟ûd bin „Amr bin „Umair, dan 
Habîb bin „Amr bin „Umair bin „Auf bin „Uqdah bin Ghîrah bin „Auf bin 
Tsaqîf. Saat Nabi Saw mengajak berbicara dengannya, di sisi para pemuka 
bani Tsaqîf ada perempuan Quraisy dari bani Jumah. Kepada ketiga tokoh itu 
Nabi Muhammad Saw meminta supaya ketiganya menolong dan bergabung 
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 Husain Mu`nis, Târîkh Quraisy, Jeddah: ad-Dâr as-Su‟ûdiyyah, 1988, cet. I, hlm. 338-
339. 
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 Ibid., hlm. 339. 
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 Ibnu Hisyâm, As-Sîrah an-Nabawiyyah, Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba‟ah 
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Seketika itu ajakan Nabi Muhammad Saw ditolak oleh para pemuka 
Thâ`if, bahkan Nabi Saw dicaci maki dan dilempari batu oleh penduduknya, 
hingga kemudian Nabi Saw digiring sambil dicemooh ke kebun milik „Utbah 
bin Rabî‟ah dan Syaibah bin Rabî‟ah. Keduanya menyaksikan tragedi itu. Lalu 
orang-orang Tsaqîf kembali mendatangi Nabi Saw, hingga Nabi Saw 
berpindah dan duduk di bawah pohon anggur. 
Dalam keadaan sedih dan hampir putus asa, Nabi Muhammad mengadu 
kepada Tuhan atas nasib yang dialaminya. Nabi Saw berdoa: 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku mengadu lemahnya kekuatanku, dan sedikitnya 
kemampuanku, serta kehinaanku di hadapan manusia. Wahai Sebaik-baik 
pemberi kasih sayang, Engkaulah Tuhan orang-orang yang lemah, dan Engkau 
adalah Tuhanku. Kepada siapakah Engkau serahkan diriku? Kepada orang yang 
jauh yang bermuka masam kepadaku? Atau kepada musuh Engkau menguasakan 
urusanku? Apabila Engkau tidak marah kepadaku maka tidak peduli bagiku. 
Akan tetapi kemurahan-Mu jauh lebih luas bagiku. Aku berlindung dengan 
Cahaya Wajah-Mu yang menerangi seluruh kegelapan, dan yang memberikan 
kebaikan segala urusan dunia dan akhirat untuk melepaskan aku dari Marah-Mu. 
Atau menghilangkan Murka-Mu dariku. Hanya pada-Mu aku merintih berharap 
mendapatkan keridlaan-Mu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan-Mu.”22 
 
 
Penolakan bani Tsaqîf terhadap Muhammad Saw lebih didasarkan pada 
kepentingan ekonomi dan politik. Bani Tsaqîf bagian dari anggota konfederasi 
suku Quraisy yang sama-sama memiliki kepentingan mengembangkan 
perekonomian (at-tahâluf at-tijârî wa al-mâlî). Karena itu tidak mungkin bani 
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 Ibid, vol. I, hlm. 420. 
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Tsaqîf menerima dan menolong gerakan orang yang ditolak suku Quraisy dan 
sangat membahayakan kestabilan ekonomi dan politik.
23
  
Kendati menghadapi tantangan besar, Nabi Muhammad Saw tak patah 
semangat dalam menjalankan cita-cita besarnya, mewujudkan kekuasaan 
dengan mengajak semua orang yang ia temui untuk mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Setiap kali musim 
haji tiba, Nabi Muhammad mangajak banyak orang yang haji di Makkah 
untuk mengikuti ajarannya. 
Di „Aqabah Nabi Saw berjumpa dengan sekelompok orang dari suku 
Khazraj yang hendak menunaikan haji dengan perasaan penuh dendam dan 
kekecewaan terhadap orang-orang Yahudi dan suku Aus di Madinah.  
Dendam suku Khazraj terhadap suku Aus dan Yahudi merupakan 
dendam lama ketika Aus dan Yahudi melakukan pembunuhan terhadap orang-
orang Khazraj dan pembakaran terhadap rumah dan kebunnya dalam perang 
Bi‟âts (yaum bi’âts).24 
Dalam perjumpaan di „Aqabah itu, sekelompok orang Khazraj segera 
berbai‟at kepada Nabi Muhammad sembari menjelaskan keadaan masyarakat 
Madinah kepadanya, yakni masyarakat yang sedang dilanda permusuhan dan 
perpecahan internal. Masyarakat demikian sangat membutuhkan sosok 
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pemersatu. Bai‟at ini dikenal dengan “Bai‟at „Aqabah I”, terjadi sekitar tahun 
621 M. 
Orang-orang Khazraj menerima kenabian Muhammad karena suku 
yang sedari awal sudah berdampingan dengan orang-orang Yahudi di Madinah 
ini memiliki pengetahuan tentang juru selamat (masîh) dalam konsep 
kenabian. Karena itu ketika Muhammad Saw mengatakan bahwa dirinya 
sebagai Nabi yang diutus, sebagian dari suku Khazraj berkata kepada yang 
lainnya: 
“Wahai orang-orang, ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya ini adalah Nabi yang 
pernah dijanjikan orang Yahudi kepada kalian. Karena itu jangan sampai Yahudi 
mendahului kalian dalam (menerima) orang ini.”25 
 
Karena didorong keyakinan mesias ini, orang-orang Khazraj berharap 
kepada Nabi Muhammad dapat menghimpun masyarakat Madinah yang 
terpecah belah. Usai pertemuan ini, orang-orang Khazraj kembali ke Madinah. 
Seiring dengan menyebarnya kabar tentang gerakan Nabi Muhammad, 
banyak orang Madinah dari suku Khazraj dan Aus yang kemudian ikut serta 
berbai‟at menjadi pengikut Nabi Muhammad Saw. Bai‟at ini dikenal dengan 
“Ba‟at „Aqabah II” terjadi sekitar tahun 622 M. 
Kendati Khazraj dan Aus sama-sama sudah berbai‟at kepada Nabi, 
namun kedua suku ini saling menyimpan rasa permusuhan dan dendam. 
Karenanya, usai bai‟at di „Aqabah berikutnya yang melibatkan suku Aus, Nabi 
Muhammad mengutus Mush‟ab bin „Umair bin Hâsyim bin „Abdi Manâf bin 
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„Abdi ad-Dâr bin Qushaiy untuk mengimami shalat di Madinah. Suku Aus 
tidak suka jika diimami oleh suku Khazraj, pun sebaliknya.
26
 
Setelah pengikut Nabi Muhammad di Madinah banyak, dan peta politik 
di Madinah lebih menjanjikan daripada di Makkah yang sulit ditembus, 
akhirnya pada tahun 623 M Nabi Saw memutuskan hijrah ke Madinah. Di 
wilayah ini Nabi Saw berharap bisa mempersatukan penduduknya, untuk 
kemudian dijadikan kekuatan dalam menghadapi lawan-lawannya dari suku 
Quraisy. 
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B. Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Politik Yahudi di Madinah 
Sebelum Nabi Muhammad beserta pengikutnya hijrah ke Madinah, di 
wilayah ini ada tiga suku besar yang sedang dilanda persaingan ekonomi dan 
politik, yaitu Yahudi, suku Aus, dan suku Khazraj. 
Yahudi sebagai penduduk pertama di Madinah, selain keluarga-
keluarga Arab kecil yang tinggal lebih dahulu, memiliki kekayaan yang sangat 
banyak. Setelah dua suku bersaudara datang, yaitu suku Aus dan Khazraj, 
kekayaan Yahudi berkurang lantaran direbut oleh kedua suku ini melalui 
pertempuran. 
Seiring berjalannya waktu, suku Aus dan Khazraj dilanda konflik yang 
akar masalahnya tidak lepas dari perebutan lahan ekonomi. Pun demikian, 
orang-orang Yahudi juga tidak satu suara, yakni terjadi konflik di antara 
keluarga-keluarga Yahudi. Hal ini menjadikan orang-orang Yahudi ada yang 
mengadakan perjanjian damai (muhâlafât) dengan suku Aus, juga ada yang 
memilih berdamai dengan suku Khazraj. 
Masing-masing pemeluk Yahudi ikut serta terlibat dalam peperangan 
yang dilakukan suku Aus dan Khazraj. Perang dua suku bersaudara ini 
berlangsung selama 120 tahun yang berakhir dengan terjadinya perang Bi‟âts 
(yaum bi’âts). Dalam perang ini, suku Aus dibantu orang-orang Yahudi yang 
mengadakan perjanjian damai dengannya mengalahkan suku Khazraj dan 
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sekutunya, yakni orang Yahudi yang berdamai dengannya, hingga Khazraj 
kehilangan banyak orang dan harta benda.
27
 
Dalam pertempuran ini Yahudi bani an-Nadlîr dan Quraidhah 
menyerang Yahudi Bani Qainuqâ‟ hingga keberadaan bani Qainuqâ‟ tercerai 
berai sebagaimana kabilah Khazraj yang juga kalah telak oleh suku Aus.
28
 
Peperangan ini sungguh meninggalkan luka mendalam di hati orang-orang 
Khazraj, hingga pada masa Nabi Muhammad dendam lama kembali 
dimunculkan. 
Di Madinah meski dalam sejarahnya orang-orang Yahudi telah 
dikalahkan suku Aus dan suku Khazraj, namun secara ekonomi dan politik, 
orang-orang Yahudi memiliki pengaruh besar. Yahudi di tempat ini selain 
sebagai tuan tanah, juga secara umum memiliki berbagai keahlian yang dapat 
mendatangkan materi, seperti industri, dan berdagang. Orang-orang dari suku 
Aus, Khazraj, dan kabilah-kabilah kecil di Madinah banyak yang bekerja 
kepada Yahudi, terutama dalam mengelola pertanian.
29
 
Namun seiring dengan konflik yang terus terjadi di antara orang-orang 
Yahudi, maupun konflik antar suku yang melibatkan orang Yahudi, kekayaan 
yang dimiliki Yahudi berkurang, bahkan ada sebagian Yahudi yang tidak 
memiliki tanah. Hal ini seperti yang menimpa Yahudi bani Qainuqâ‟. 
Entah apa penyebabnya, Yahudi bani Qainuqâ‟ meninggalkan tanah dan 
tanamannya, dan hanya mengandalkan kerja industri (ash-shinâ’ah). Karena 
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itu ketika Nabi Muhammad mengusir keluarga Yahudi bani Qainuqâ‟, 
keluarga ini tidak memiliki tanah dan sawah.
30
 
Secara umum peta politik di Madinah lebih rumit daripada di Makkah 
yang hanya ada dua kubu, yakni suku Quraisy dengan kepentingan dagangnya, 
dan kubu Nabi Muhammad Saw beserta pengikutnya yang sedang berusaha 
meraih kekuasaan sebagaimana para leluhurnya, bahkan lebih dari itu. 
Yahudi Madinah memiliki kepentingan serupa dengan para pemuka 
Quraisy, yakni ekonomi. Hanya saja ekonomi di Madinah kalah saing dengan 
perekonomian Makkah. Masyarakat Madinah yang tercerai berai dan saling 
bersaing serta menyimpan dendam sangat merindukan sosok pemersatu yang 
pada gilirannya dapat mengantarkan perekonomian di Madinah dapat 
mengalahkan Makkah, yakni sebagai pusat perdagangan internasional. 
Ketika Yahudi Madinah mendengar gerakan Nabi Muhammad di 
Makkah dari orang-orang yang berbaiat kepada Nabi Saw di „Aqabah,31 
Yahudi sangat berharap Nabi Muhammad pindah ke Madinah dan bergabung 
dengan kelompok Yahudi. Bagi Yahudi, dakwah Nabi dan ajaran yang 
diserukannya sama dengan ajaran-ajaran Yahudi. Karena itu Yahudi 
merencanakan jika Muhammad Saw hijrah ke Madinah, maka Muhammad 
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Saw akan dimasukkan ke dalam agama Yahudi untuk bersama-sama 
menghilangkan ritual menyembah berhala. 
Selain itu Yahudi Madinah berharap kepada Muhammad Saw dapat 
menjadi penghimpun kabilah-kabilah di Madinah supaya bersatu padu 
menciptakan ketenangan dan kenyamanan Kota Madinah. Jika sudah 




Harapan dan rencana Yahudi sampai kepada Nabi Muhammad melalui 
orang-orang yang berbaiat kepada Nabi di „Aqabah setelah bai‟at yang 
pertama. Informasi demikian segera direspon Nabi dengan perhitungan bahwa 
umat atau pengikut Nabi akan bertambah banyak. Hal ini bisa menjadi modal 
utama untuk melawan orang-orang Quraisy, sehingga cita-cita besar Nabi Saw 
dapat terlaksana, yakni membangun kekuasaan yang terbentang di semua 
penjuru bumi. 
Nabi Muhammad memanfaatkan informasi itu dengan baik karena 
selain Nabi Muhammad sendiri sebagai keturunan Yatsrib dari jalur kakeknya 
(Abdul Muthalib), Nabi Saw juga mengetahui bahwa Yahudi di Madinah 
memiliki kelas sosial yang tinggi dalam peradaban, ekonomi, maupun politik. 
Nabi Muhammad yakin bahwa dirinya di Madinah dapat mengajak orang 
Yahudi untuk mengikuti dakwahnya yang secara esensial selaras dengan yang 
diajarkan para leluhur bani Israel.
33
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Dengan menggait massa seperti ini, Nabi Muhammad dapat 
menyatukan semua penduduk Madinah yang patuh kepada kepemimpinannya. 
Di sini Nabi dapat mendirikan kekuasaan yang dikemudian hari, rencana 
menguasai dua imperium besar saat itu (Persi dan Romawi) bisa tergapai. 
 
C. Perjanjian Damai Nabi Muhammad dengan Penduduk Madinah 
Kedatangan Nabi Muhammad di Madinah disambut baik oleh 
penduduknya, termasuk orang-orang Yahudi yang sudah lama mengharapkan 
kedatangannya. Ibnu Hisyâm meriwayatkan, bahwa orang Madinah yang 
pertama kali melihat kedatangan Nabi Saw yaitu orang Yahudi yang sudah 
lama menunggu. Menyaksikan kedatangan Nabi Saw, orang Yahudi itu 
berteriak: “Wahai bani Qailah, ini kakek kalian telah datang (
.”34 
Setelah membaca kondisi sosial, ekonomi, dan politik Madinah, Nabi 
Muhammad segera melakukan strategi politiknya dengan mengadakan 
perjanjian damai (mu’âhadah) dengan berbagai keluarga Yahudi dan lainnya 
di Madinah. 
Perjanjian damai yang dilakukan Nabi Muhammad terjadi berulangkali 
sesuai dengan kebutuhan politiknya, yakni sebagai strategi untuk mencari 
perlindungan, bantuan, dan keamanan jiwa maupun harta.
35
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Masa-masa awal di Madinah, Nabi sangat membutuhkan pertolongan 
dan perlindungan dari kejaran orang-orang Quraisy. Dalam hal ini Nabi Saw 
mengharuskan mengadakan perjanjian damai dengan Yahudi yang memiliki 
kekuasaan dan berbagai bidang lainnya di Madinah.
36
 
Israel Wolfensohn menginformasikan, perjanjian damai Nabi 
Muhammad dengan Yahudi terjadi berulangkali. Nabi melakukan perjanjian 
damai hanya dengan banî Quraidhah. Nabi membuat kesepakatan damai 
dengan Yahudi Khaibar, Yahudi Taimâ`, dan Yahudi Wâdî al-Qurâ. Nabi juga 
berulangkali mengadakan perjanjian damai dengan Yahudi bani Ghudyah, dan 
keluarga-keluarga Yahudi terpandang lainnya.
37
 
Namun sayangnya kesepakatan-kesepakatan Nabi Muhammad dengan 
orang-orang Yahudi dari berbagai keluarga dan suku itu tidak 
terdokumentasikan oleh sejarawan secara lengkap. Dokumen lengkap 
kesepakatan Nabi yang tertulis dalam buku-buku sejarah hanya kesepakatan 
yang disebut dengan “Piagam Madinah (Watsîqah al-Madînah)”.38 
Kendati demikian, Piagam Madinah cukup dijadikan bukti bahwa Nabi 
Muhammad ketika hijrah ke Madinah telah melakukan perjanjian damai 
dengan berbagai suku dan keluarga Yahudi, serta penduduk Madinah lainnya. 
Juga perjanjian damai yang dilakukannya tidak hanya terjadi sekali, melainkan 
berulangkali sesuai dengan kebutuhan politiknya. Ini yang menjadikan narasi 
kehidupan Yahudi di Madinah pasca Nabi Muhammad hijrah sesekali terlihat 
sangat berdamai dengan Nabi, dan sesekali sangat bermusuhan. 










“Tujuan yang hendak digapai Nabi Muhammad dalam mengadakan berbagai 
perjanjian damai dengan keluarga-keluarga di Yatsrib yaitu untuk meruntuhkan 
sistem lama dan menciptakan sistem baru yang dapat menyatukan semua unsur di 
Yatsrib, dan mengembalikan Yatsrib menjadi kota yang satu setelah keluarga-
keluarganya (penduduknya) tercerai berai.”39 
 
Sistem pemerintahan di Madinah ada di dalam benteng (al-âthâm). 
Dalam distrik yang di dalamnya terdapat ladang pertanian dan tempat hunian 
para pemilik tanah beserta pekerjanya, benteng menjadi milik bersama. Yakni 
para pekerja dan buruh tani sebagai orang merdeka ikut serta memiliki hak 
atas benteng sebagaimana tuan tanah yang kebanyakan orang-orang Yahudi. 
Sedangkan hamba sahaya hanya memiliki sedikit hak atas benteng itu. 
Sedangkan dalam distrik lain, kekuasaan atas benteng hanya dimiliki 
keluarga tertentu, yakni keluarga dari keturunan mulia, meskipun di dalam 
distrik dihuni banyak keluarga. Penguasaan atas benteng dipegang oleh kepala 
keluarga terhormat. 
Benteng pada masa kini penulis membayangkan seperti “ibu kota” di 
dalam distrik, yakni di dalamnya ada pasar, tempat penyimpanan harta benda, 
senjata, dan barang-barang dagangan. Selain itu di dalam benteng juga 
terdapat tempat ibadah Yahudi dan rumah untuk mengkaji midras. 
Bentuk benteng yang melingkar dan berada di dataran tinggi berfungsi 
sebagai penjaga bagi orang-orang yang tinggal di dalamnya dari serangan 
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musuh, dan menjadi tempat berlindung bagi keluarga yang sedang ketakutan 
dari orang-orang yang hendak menyerangnya, serta menjadi tempat 
pengungsian perempuan-perempuan ketika para suaminya pergi berperang.
40
 
Keluarga yang besar (bathn min al-buthûn al-kabîrah) memegang 
kekuasaan atas keluarga-keluarga kecil (al-buthûn ash-shaghîrah) yang 
mengadakan perjanjian damai dengannya. Dalam hal ini keluarga besar punya 
kewajiban untuk melindungi keluarga-keluarga kecil dari serangan keluarga 
lain, juga ikut serta menuntut balasan apabila keluarga kecil dizalimi, dan 
memberikan denda (diyat) jika keluarga kecil yang berada dalam 
kekuasaannya melakukan tindak pidana. 
Ketika keluarga besar sedang berperang, maka keluarga-keluarga kecil 
yang bersekutu dengannya harus ikut terlibat dalam peperangan. Jika tidak 
maka dianggap sebagai pembangkangan. 
Keluarga-keluarga yang bersekutu juga punya kewajiban untuk saling 
membantu, memberikan manfaat, dan menjaga eksistensi pemerintahan 




Sistem independensi pemerintahan yang dimiliki masing-masing 
keluarga besar dan sekutunya di Madinah dipahami betul oleh Nabi 
Muhammad Saw sejak masa-masa awal hijrah. Sehingga dengan mengadakan 
perjanjian damai bersama kepala-kepala keluarga yang mengendalikan 
pemerintahan di dalam sukunya masing-masing, Nabi Muhammad dapat 
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menyatukan semua pemerintahan di Madinah menjadi satu pemerintahan yang 
berdiri di atas basis saling tolong menolong. 
Ini yang disebut Wolfensohn sebagai langkah “meruntuhkan sistem 
pemerintahan lama (hadmu an-nidhâm al-qadîm)” dengan mewujudkan 
“sistem pemerintahan baru (îjâdu nidhâm jadîd)”. Yakni meruntuhkan sistem 
independensi pemerintahan masing-masing keluarga, untuk kemudian 
disatukan ke dalam satu pemerintahan tunggal tanpa menghilangkan nilai-nilai 
yang mewajibkan antar kelompok yang ada di dalamnya untuk saling bahu 
membahu. 
 
D. Konflik Nabi Muhammad dengan Yahudi 
Gerakan Nabi Muhammad di Madinah ternyata tidak sesuai dengan 
yang diharapkan Yahudi. Yahudi berharap Nabi Saw ikut bergabung ke dalam 
kelompoknya untuk kemudian bersama-sama mewujudkan Madinah sebagai 
tempat transit perdagangan internasional. 
Kenyataannya tidak demikian, Nabi justru meminta kepada Yahudi 
supaya mengakui kenabiannya, yakni mengimani bahwa Tidak ada Tuhan 
selain Allah dan Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. Sementara dalam 
keyakinan Yahudi sendiri, Nabi Musa adalah Nabi terakhir yang tidak akan 
pernah ada Nabi lagi setelahnya. 
Kepada Nabi Muhammad, Yahudi meminta bukti kenabiannya 
(mukjizat). Hal ini seperti terekam dalam QS. Ali „Imrân 183 yang berisi 
tentang permintaan Yahudi kepada Nabi Muhammad supaya mendatangkan 
korban yang dimakan api, dan QS. An-Nisâ 153 tentang permintaan Yahudi 
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kepada Nabi Saw untuk menurunkan kitab dari langit sebagai bukti 
kenabiannya. 
Dari sini polemik Yahudi dengan Nabi Muhammad Saw bermula. 
Dalam QS. Al-Baqarah 89 diceritakan, keberadaan Yahudi Madinah telah 
mengingkari gagasan Nabi Muhammad. Padahal sebelum Nabi Saw datang ke 
Madinah, orang-orang Yahudi justru mengharapkannya. 
Sejak ini hubungan antara Nabi Muhammad dengan Yahudi menjadi 
renggang. Nabi Muhammad mencela orang-orang Yahudi Madinah, orang-
orang Yahudi juga kerap menyampaikan perkataan buruk kepada Nabi Saw 
dan pengikutnya.
42
 Beberapa ayat al-Quran yang menceritakan tentang 
keburukan atau serangan terhadap Yahudi turun dalam konteks relasi politik 
Nabi dengan Yahudi yang disharmoni seperti ini. 
Keengganan Yahudi untuk memenuhi permintaan Nabi Muhammad 
berdampak pada krisis politik (azmah siyâsiyah) di Kota Madinah. Pendekatan 
politik Nabi Saw untuk meraih kekuasaan dengan menggunakan paham agama 
sebagaimana yang diyakini Yahudi dirasa gagal. Karena itu Nabi melakukan 
perubahan paham agama, dari semula selaras dengan keyakinan Yahudi, 
dirubah menjadi paham lain yang menurut orang Yahudi sebagai 
penyelewengan atas keyakinannya. Kiblat shalat dari yang semula menghadap 
ke Syâm dirubah menghadap ke Ka‟bah di Makkah. 
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Perubahan ini dilakukan selain untuk mengukur seberapa besar 
simpatisan penduduk Madinah kepada Nabi Muhammad, juga sebagai sikap 
perlawanan terhadap Yahudi. 
Perpindahan kiblat terjadi pada bulan Rajab, tujuh belas bulan setelah 
Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Saat kejadian ini, ada beberapa orang 
Yahudi yang meminta kepada Nabi Muhammad Saw supaya Nabi 
mengembalikan kiblatnya ke tempat semula sebagaimana kiblat orang Yahudi, 
yakni ke Palestina. 
Yahudi yang mendatangi Nabi Muhammad yaitu Rifâ‟ah bin Qais, 
Qardam bin „Amr, Ka‟b bin al-Asyraf, Râfi‟ bin Abî Râfi‟, al-Hajjâj bin „Amr, 
sekutu Ka‟b bin al-Asyraf, ar-Rabî‟ bin ar-Rabî‟ bin Abî al-Huqaiq, dan 
Kinânah bin ar-Rabî‟ bin Abî al-Huqaiq. Kepada Nabi Saw, orang-orang ini 
mengatakan: 
“Wahai Muhammad, apa yang menjadikanmu berpaling dari kiblatmu, tempat 
yang engkau menghadapnya. Padahal engkau menduga bahwa engkau mengikuti 
tradisi Ibrahim dan agamanya. Kembalilah ke kiblatmu, tempat engkau 
menghadap, maka kami akan mengikutimu dan membenarkanmu.”43 
 
Wolfensohn menceritakan, dalam konflik seperti ini, ada sebagian 
orang-orang Yahudi yang menginginkan supaya Nabi Muhammad Saw 
dengan Yahudi kembali berdamai. Kelompok Yahudi ini berusaha 
mendamaikan antara Nabi Saw dan Yahudi, namun gagal.
44
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Kegagalan rekonsiliasi ini diperparah dengan provokasi sahabat Anshâr 
dari suku Khazraj yang menjadi musuh politik Yahudi. Sahabat Anshar dari 
Khazraj justru meminta kepada Nabi Muhammad supaya tidak menerima 
perdamaian, bahkan kelompok ini dalam istilah Wolfensohn bertindak sebagai 
“orang yang menyiram minyak dalam kobaran api permusuhan”. Kelompok 
ini disebut dengan “munâfiq (orang yang berpura-pura mendukung Nabi 




Dalam kondisi politik yang muram seperti ini, Yahudi tetap berusaha 
menciptakan keamanan dan ketenangan di Madinah. Kedua keadaan ini bagi 
Yahudi menjadi syarat utama keberhasilan aktivitas perdagangan dan industri 
di Madinah. 
Di tengah suasana demikian, tepatnya pada bulan Ramadlan 2 H 
(sekitar tahun 624 M), Nabi Muhammad dan pengikutnya, yakni dari imigran 
Makkah (al-muhâjirîn) dan dibantu dengan penduduk Madinah dari suku Aus 
dan Khazraj berhasil melumpuhkan para pedagang Quraisy yang lewat di 
Badar. Dalam pertempuran ini Nabi Muhammad mengalami kemenangan 
yang luar biasa. 
Sementara orang-orang Yahudi sendiri tidak terlibat di dalam perang 
Badar, karena selain Yahudi tidak menghendaki konflik yang dapat merugikan 
dunia bisnisnya, juga kesepakatan damai yang dilakukan Nabi Muhammad 





dengan Yahudi tidak mencantumkan keharusan Yahudi terlibat dalam 
peperangan yang dilakukan Nabi Muhammad di luar wilayah Madinah.
46
 
Pasca perang Badar pengikut Nabi Muhammad, terutama dari penduduk 
Madinah (sahabat Anshâr) menjadi punya kekuatan di hadapan orang-orang 
Yahudi. Pun demikian yang dirasakan Nabi Muhammad dan pengikutnya dari 
Makkah (sahabat muhâjirîn). 
Nabi Muhammad dan pengikutnya kemudian memberikan salah satu 
dari dua pilihan kepada Yahudi, yaitu: 1) bergabung di bawah kepemimpinan 
Nabi dengan cara mengakui Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, atau 2) 
Keluar dari Madinah. Sementara Nabi Muhammad Saw sendiri dalam 
mengajak orang-orang Yahudi tetap menggunakan cara-cara berdamai, yakni 
ajakan (dakwah). Namun pengikutnya, terutama dari sahabat muhâjirîn yang 
miskin, tidak memiliki harta benda dan tempat tinggal, menginginkan supaya 
segera melakukan penyerangan terhadap Yahudi dengan harapan bisa 
memperoleh kekayaan yang dimiliki orang-orang Yahudi. 
Ibnu Hisyâm seperti dikutip Wolfensohn menginformasikan, setelah 
perang Badar dengan selisih beberapa hari, Nabi Muhammad mendatangi 
Yahudi bani Qainuqâ‟, dan mengumpulkannya di pasar milik bani Qainuqâ‟. 
Kepada orang-orang Yahudi bani Qainuqâ‟, Nabi Muhammad menyeru: 
“Wahai orang-orang Yahudi, berhati-hatilah Allah memberikan balasan seperti 
yang menimpa orang-orang Quraisy. Serahkanlah diri kalian (berislamlah), 
karena sesungguhnya kalian telah mengetahui bahwa saya adalah Nabi yang 
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diutus. Kalian tahu bahwa hal ini ada di dalam kitab kalian dan janji Allah kepada 
kalian.” 
Yahudi bani Qainuqâ‟ menjawab: 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya engkau tahu bahwa kami adalah 
masyarakatmu. Janganlah engkau terperdaya bahwa dirimu bertemu dengan 
kaum yang tidak memiliki pengetahuan tentang peperangan, lalu engkau 
menggunakan kesempatan darinya. Demi Allah, andai kami memerangimu, maka 
ketahuilah bahwa kami adalah orang-orang itu.”47  
 
Apa yang disampaikan Nabi Muhammad kepada Yahudi bani Qainuqâ‟ 
di atas merupakan keinginan besar Nabi Saw sejak kedatangannya di 
Madinah, yaitu semua penduduk Madinah, terutama orang Yahudi, patuh dan 
menjadi pengikut Nabi Saw. Karena itu, meski pengikut Nabi (Anshâr dan 
Muhâjirîn) terus menerus mendesak kepada Nabi Muhammad Saw supaya 
mengangkat senjata memerangi Yahudi, Nabi tetap memilih dengan cara-cara 
yang tidak menggunakan kekerasan, yaitu berdakwah. 
Menurut Wolfensohn, faktor utama yang menjadikan Nabi Muhammad 
sangat mengharapkan ketundukan Yahudi (masuk Islam) karena Nabi ingin 
memperlihatkan kekuatannya kepada orang-orang Quraisy, bahwa Yahudi 
yang dikenal dengan ahli kitab bisa patuh kepada Nabi Muhammad tanpa 
melakukan perlawanan. Dengan demikian wibawa dan kebesaran Nabi Saw 
menjadi bertambah, hingga pada gilirannya bisa menarik semua penduduk 
Arab untuk patuh kepada Nabi Muhammad (masuk Islam).
48
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Bani Qainuqâ` merasa bahwa dirinya sebagai keluarga kuat di Madinah 
karena memiliki sekutu suku Khazraj. Sehingga ancaman Nabi Muhammad 
akan memeranginya jika tetap bersikukuh tidak mengikuti pemerintahan Nabi 
Saw, ditanggapi bani Qainuqâ‟ dengan sikap melawan, yakni peringatan 
kepada Nabi Saw bahwa bani Qainuqâ‟ bukan orang yang tidak ahli 
berperang. 
Menurut Wolfensohn, dalam hal ini banî Qainuqâ‟ tidak tahu kalau 
suku Khazraj yang menjadi sekutunya sudah mendukung penuh kepada Nabi 
Muhammad Saw. Sehingga tidak mungkin suku Khazraj membantu bani 
Qainuqâ‟ jika terjadi peperangan dengan Nabi Muhammad.49 
Dukungan suku Khazraj lebih diberikan kepada Nabi Muhammad 
daripada bani Qainuqâ‟ yang menjadi sekutunya sangat beralasan, yakni 
karena Nabi Muhammad bagian dari keturunan suku Khazraj. Juga 
persekutuan bani Qainuqâ‟ dengan Khazraj lebih didasarkan pada kepentingan 
ekonomi dan politik, sementara dalam persekutuan ini lebih banyak 
memberikan manfaat kepada bani Qainuqâ‟ daripada suku Khazraj sendiri. 
Beberapa faktor yang mendorong Nabi Muhammad lebih memilih 
Yahudi bani Qainuqâ daripada Yahudi lainnya sebagai kelompok Yahudi yang 
diberi pilihan antara ikut bergabung dengan kekuasaan Nabi Saw atau keluar 
dari Madinah, antara lain karena secara geografis keberadaan Yahudi bani 
Qainuqâ‟ mendiami tengah Kota Madinah akibat konflik dengan dua 
kelompok Yahudi besar lainnya, yakni bani an-Nadlîr dan bani Quraidhah. 
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Sementara Nabi Saw menghendaki Kota Madinah bersih dari orang-orang 
yang tidak mau bergabung ke dalam kekuasaannya. 
Selain itu secara ekonomi Yahudi bani Qainuqâ‟ lebih kaya raya 
dibanding kelompok Yahudi lainnya. Rumah-rumah milik bani Qainuqâ‟ 
menyimpan banyak harta dan perhiasan emas dan perak. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri bagi Nabi Muhammad dan pengikutnya dari Makkah 
(Muhâjirîn) yang sudah sekian lama sejak pindah ke Madinah hidup dalam 
kemiskinan dan tinggal bersama penduduk Madinah (Anshâr). 
Secara kuantitas, jumlah Yahudi bani Qainuqâ‟ terhitung lebih sedikit 
dibanding kelompok Yahudi lainnya. Hal ini sangat memudahkan Nabi 
Muhammad dan pengikutnya untuk melakukan serangan militer terhadapnya 
tanpa memperhitungkan resiko kekalahan. 
Demikian juga dengan perseteruan lama yang terjadi di antara Yahudi 
bani Qainuqâ‟, bani an-Nadlîr, dan bani Quraidhah, menjadikan Nabi 
Muhammad dan pengikutnya lebih tergerak untuk melakukan penyerangan 
terhadap bani Qainuqâ‟. Karena tidak mungkin dua kelompok Yahudi besar 
lainnya, yakni bani an-Nadlîr dan bani Quraidhah membantu bani Qainuqâ‟. 




Akhirnya bani Qainuqâ‟ diusir dari Madinah, dan harta kekayaannya 
dijarah oleh Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya. Banî Qainuqâ‟ beserta 
keluarganya keluar dari Madinah dengan berjalan kaki, sedangkan istri dan 
                                                 
50
 Ibid., hlm. 128-129. 
81 
 
anak-anaknya dinaikkan ke unta menuju Syâm. Di tengah perjalanan, bani 
Qainuqâ‟ beristirahat di Wâdî al-Qurâ selama satu bulan.51 Harta jarahan yang 
dihasilkan dari bani Qainuqâ‟ oleh Nabi Muhammad dibagikan kepada para 




Pengusiran Yahudi bani Qainuqâ‟ membawa dampak ketakutan di hati 
bani Yahudi lainnya dan kabilah-kabilah kecil di Madinah yang belum 
memasrahkan dirinya kepada Nabi Muhammad Saw (masuk Islam). Dua 
kelompok Yahudi berpengaruh lain di Madinah, yakni bani an-Nadlîr dan bani 
Quraidhah, pasca tragedi ini tidak berani lagi mencaci maki Nabi Muhammad 
dan pengikutnya. 
Berdasarkan kemenangan dalam perang Badar dan keberhasilan dalam 
mengusir Yahudi bani Qainuqâ‟, Nabi Muhammad dan pengikutnya (umat 
Islam) merasa punya kekuatan dan kekuasaan yang cukup untuk menyerang 
orang-orang Quraisy yang menjadi musuh utama Nabi Muhammad Saw. 
Karena itu pada tahun 625 M Nabi Saw berani menghadapi orang-orang 
Quraisy di Uhud yang hendak menuntut balas kekalahan dalam perang Badar. 
Dalam perang Uhud pasukan Nabi mengalami kekalahan yang luar biasa, 
bahkan Nabi sendiri sampai terluka. 
Usai perang Uhud, Nabi Muhammad beserta pengikutnya bersiap-siap 
melakukan serangan militer terhadap Yahudi bani an-Nadlîr lantaran 
kelompok Yahudi ini tidak membantu Nabi Saw dalam peperangan yang 
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dilakukan di Uhud. Nabi Saw memerintahkan kepada sahabatnya untuk 
membunuh salah satu tokoh Yahudi bani an-Nadlîr yang bernama Ka‟b bin al-
Asyraf. 
Ka‟b bin al-Asyraf dibunuh oleh sahabat Nabi Muhammad yang 
bernama Abû Nâ`ilah (saudara sesusuan dengan Ka‟b bin al-Asyraf) dengan 
dibantu empat orang dari sahabat Anshâr. Pembunuhan tokoh bani an-Nadlîr 
ini bertujuan sebagai teror atas Yahudi bani an-Nadlîr yang telah melanggar 
kesepakatan damai dengan Nabi Muhammad.
53
 
Dalam kesepakatan itu bani an-Nadlîr diharuskan terlibat dalam 
peperangan yang dilakukan Nabi Muhammad, baik di dalam maupun di luar 
Madinah. Namun bani an-Nadlîr tidak membantu Nabi Muhammad dalam 
perang Uhud. Kesepakatan Nabi Saw dengan bani an-Nadlîr ini berbeda 
dengan kesepakatan Nabi Saw yang dilakukan dengan bani Quraidhah. Jika 
dengan bani an-Nadlîr ada keharusan bani an-Nadlîr membantu berperang, 




Sebagaimana pilihan yang diberikan kepada bani Qainuqâ‟, kepada bani 
an-Nadlîr juga demikian. Yakni Nabi Muhammad memberikan salah satu dari 
dua opsi; 1) tunduk kepada Nabi (masuk Islam), atau 2) pergi dari Madinah. 
Awalnya Yahudi bani an-Nadlîr memilih opsi pertama, yakni tunduk 
kepada Nabi Muhammad Saw. Namun sekelompok orang dari bani „Auf bin 
Khazraj yang antara lain „Abdullah bin Ubay bin Salûl, Wadî‟ah, Mâlik bin 
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Abî Qauqal, Suwaid, dan Dâ‟is menawarkan bantuan militer kepada banî an-




Kendati demikian, di hadapan Nabi Muhammad Saw kelompok 
Abdullah bin Ubay meminta supaya Yahudi bani an-Nadlir diusir dari 
Madinah namun dengan tetap membiarkannya hidup, tanpa ada penyerangan 
fisik. 
Abdullah bin Ubay meminta kepada Yahudi bani Quraidhah supaya 
ikut serta merusak perjanjiannya dengan Nabi Muhammad. Namun pemuka 
bani Quraidhah yang bernama Ka‟b bin Asad, menolak permintaan ini. Ka‟b 
bin Asad mengatakan: “Satu orang pun dari bani Quraidhah tidak akan pernah 
merusak perjanjiannya dengan Nabi Muhammad Saw.”56 
Abdullah bin Ubay dan kelompoknya bagian dari orang-orang yang 
menentang Nabi Muhammad dengan cara tersembunyi. Di hadapan Nabi 
Muhammad, kelompok ini memperlihatkan diri sebagai orang yang patuh dan 
tunduk terhadap kekuasaannya. Namun di belakang Nabi Saw, kelompok ini 
berusaha menggerakkan massa untuk bersama-sama menghadapi gerakan 
Nabi Muhammad. Dalam istilah al-Quran kelompok ini dinamakan dengan 
orang-orang munâfiq. 
Alasan yang mendasarinya karena suku Khazraj hampir mayoritas 
menjadi pengikut setia Nabi Muhammad. Sehingga kelompok munâfiqin yang 
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juga dari suku yang sama tidak mungkin melakukan perlawanan secara 
langsung. 
Sebelumnya Abdullah bin Ubay merapat dengan Yahudi bani Qainuqâ‟ 
yang bersekutu dengan suku Khazraj, namun pasca pengusiran bani Qainuqâ‟, 
Abdullah bin Ubay merapat ke Yahudi kelompok lain dengan tujuan 
mempropaganda untuk tetap menentang kekuasaan Nabi Muhammad. 
Ketika Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya melakukan penyerangan 
militer terhadap banî an-Nadlîr yang dijanjikan akan dibela oleh Abdullah bin 
Ubay, pada kenyataannya kelompok munâfiqîn ini tidak turun tangan sama 
sekali. Pengingkaran janji Abdullah bin Ubay dan kelompoknya terekam 
dalam QS. Al-Hasyr 11.
57
 
Serangan militer Nabi Muhammad tidak dapat menembus benteng (al-
âthâm) yang melingkar di pemukiman bani an-Nadlîr. Karenanya Nabi Saw 
memerintahkan kepada pasukannya supaya menebang dan membakar pohon 
kurma milik Yahudi ini. 
Kepada Nabi Saw, banî an-Nadlîr berteriak mengatakan: 
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“Wahai Muhammad, engkau melarang berbuat kerusakan, dan engkau mencela 
orang yang melakukannya. Lalu bagaimana dengan penebangan dan pembakaran 
pohon kurma ini?”58 
 
Menyaksikan pohon-pohon kurma yang dirusak bala tentara Nabi 
Muhammad, Yahudi bani an-Nadlîr merasa putus asa. Dalam hal ini hanya ada 
dua pilihan: 1) patuh kepada Nabi Muhammad, atau 2) pergi dari Madinah 




Ibnu Hisyâm menginformasikan, Yahudi bani an-Nadlîr memilih pergi 
meninggalkan Madinah dengan membawa harta benda yang dimuat unta dan 
merobohkan ambang pintu rumahnya untuk ikut serta dibawa pergi. Sebagian 
ada yang pergi menuju Khaibar seperti para tokohnya, yaitu Sallâm bin Abî al-
Haqîq, Kinânah bin ar-Rabî‟ bin Abî al-Haqîq, dan Huyaiy bin Akhthab. 
Sebagian lainnya pergi menuju Syâm.
60
 Besar kemungkinan pengusiran ini 
terjadi sekitar tahun 626 M. 
Menurut Wolfensohn, alasan yang mendasari Yahudi bani an-Nadlîr 
membawa ambang atau kayu yang melintang di antara dua tiang pintu (nijâfu 
bâb) ke luar Madinah, karena dalam ambang tersebut ada lembaran wasiat 
Nabi Musa kepada bani Israel supaya tetap menjaga keimanannya kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa dan tidak merubahnya meski harus mempertaruhkan 
nyawa dengan disiksa atau dibunuh.
61
 
Dalam tradisi Yahudi, pesan wasiat Nabi Musa itu ditulis atau 
digantung di ambang pintu supaya selalu terjaga, tidak terkena angin dan tidak 
tersentuh tangan. Karena itu ketika Yahudi bani an-Nadlîr harus meninggalkan 
wilayah Madinah, maka ambang pintu harus diselamatkan dengan dibawa 
bersama sebagian harta bendanya. 
Yahudi bani an-Nadlîr keluar dari bentengnya dengan membawa istri, 
anak, dan hartanya disertai dengan tabuhan rebana dan lagu-lagu yang 
dinyanyikan para budaknya yang mengawal di belakang.
62
 Sementara 
Abdullah bin Ubay dan kelompoknya menundukkan kepala. Pasca pengusiran 




Harta kekayaan bani an-Nadlîr yang tidak dibawa seperti 50 baju 
perang dan 340 pedang dijarah oleh pasukan Nabi Muhammad Saw. Harta 
jarahan perang (ghanîmah) itu oleh Nabi Saw dibagikan kepada sahabat 
muhâjirîn dan dua orang sahabat anshar yang miskin, yaitu Sahl bin Hunaif 
dan Abû Dujânah Simâk bin Kharasyah.
64
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Dari banyaknya Yahudi bani an-Nadlîr di Madinah, yang memilih 
bergabung dengan Nabi Muhammad atau masuk Islam hanya ada dua orang, 
yaitu: Yâmîn bin „Umair Abû Ka‟b bin „Amr bin Jihâsy dan Abû Sa‟d bin 
Wahb. Keduanya masuk Islam demi menjaga harta kekayaannya.
65
 
Seiring berjalannya waktu Yahudi banî an-Nadlîr yang bermigrasi di 
Khaibar hendak menuntut balas terhadap Nabi Muhammad dan pengikutnya 
yang telah menjadikan mereka terusir dari tanah airnya sendiri, Madinah. 
Selain itu, bani an-Nadlîr juga menghendaki dapat meraih kembali lahan 
perkebunan kurma dan sawah-sawahnya yang luas di Madinah. 
Demi menggapai itu, para tokoh Yahudi bani an-Nadlîr antara lain 
Sallâm bin Abî Al-Haqîq an-Nadlriy, Huyyaiy bin Akhthab an-Nadlriy, 
Kinânah bin Abî al-Haqîq an-Nadlriy, dan Haudzah bin Qais al-Wâ`iliy 
datang ke Makkah untuk berkoalisi dengan orang-orang Quraisy dalam rangka 
memerangi Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya di Madinah. 
Menanggapi ajakan Yahudi yang hendak mengekspresikan dendamnya 
kepada Nabi Muhammad, orang-orang Quraisy yang sudah lama menabuh 
genderang perang dengan Nabi Saw dan pengikutnya menjawab: 
“Wahai orang-orang Yahudi, kalian adalah ahli kitab pertama dan ahli ilmu. 
Dengan itu (kitab dan ilmu) kami berbeda dengan Muhammad. Apakah agama 
kami lebih baik, atau agama Muhammad (yang lebih baik)?” 
 
Menjawab pertanyaan itu, orang-orang Yahudi mengatakan: 
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“Agama kalian lebih baik daripada agama Muhammad. Kalian lebih utama 
dalam kebenaran daripada Muhammad.”66 
 
Ajakan koalisi yang datang dari Yahudi bani an-Nadlîr membuat 
Quraisy seakan tak percaya dengan ajakan itu. Alasannya Yahudi memiliki 
keimanan yang sama dengan Nabi Muhammad Saw. Berbeda dengan paham 
yang diyakini Quraisy yang mayoritas menyembah berhala. 
Namun Yahudi bani an-Nadlîr lebih mengutamakan kepentingan 
ekonomi dan politiknya ketimbang keyakinan agama. Hingga ketika ditanya 
lebih baik mana agama yang dianut Quraisy dengan Nabi Muhammad, Yahudi 
bani an-Nadlîr menjawab lebih baik agama Quraisy. 
Kemungkinan lain, pernyataan Yahudi bani an-Nadlîr di atas lebih 
memandang kepada ketidakterimaannya terhadap pengakuan Muhammad 
sebagai Nabi. Sehingga meskipun sama-sama mempercayai ke-esa-an Tuhan 
(tauhîd), tapi bani an-Nadlîr tetap melihat Muhammad sebagai orang yang 
salah dalam beragama, yakni mengaku Nabi yang menurut Yahudi sudah 
berakhir di tangan Nabi Musa, dan menyelewengkan ajaran-ajaran Yahudi 
seperti memindah kiblat. 
Menurut Wolfensohn, dendam yang dilakukan Yahudi bani an-Nadlîr 
sangat wajar. Pasca pengusiran, Yahudi bani an-Nadlîr hidup dalam 
kemiskinan dan kepayahan. Padahal di tempat tinggal aslinya, yakni Madinah, 
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Setelah Quraisy percaya bahwa Yahudi bani an-Nadlîr benar-benar 
mengajak bekerjasama untuk melakukan serangan militer terhadap Nabi 
Muhammad dan pasukannya, orang-orang Quraisy segera berangkat bersama 
menuju Madinah. Ajakan tersebut sangat menyenangkan bagi Quraisy lantaran 
sudah sangat lama suku ini memusuhi orang yang mengaku Nabi yang lahir 
dari dalam sukunya sendiri, yaitu Muhammad. 
Yahudi bani an-Nadlîr juga meminta bantuan kepada suku Ghathafân 
dari Qais „Ailân dengan janji apabila berhasil mengalahkan Nabi Muhammad 
dan pasukannya, maka bani an-Nadlîr akan memberikan hasil panen kurma 
dan tanaman lainnya di Khaibar selama satu tahun kepada suku Ghathafân.
68
 
Dengan demikian Yahudi bani an-Nadlîr bersekutu dengan dua suku, 
yaitu suku Quraisy dan suku Ghathafân, untuk menebus kekalahannya dalam 
menghadapi serangan militer Nabi Muhammad. 
Meski secara kuantitas pasukan yang akan menyerang Nabi Muhammad 
terbilang cukup besar, yakni dari tiga unsur, Yahudi bani an-Nadlîr, suku 
Quraisy, dan suku Ghathafân, namun secara kualitas, koalisi tiga suku ini 
lemah. Alasannya karena tujuan dari masing-masing tiga suku itu berbeda-
beda. Yahudi bani an-Nadlîr punya niat mengambil harta kekayaannya di 
Madinah supaya kembali menguasai dan memiliki tanah dan perkebunan 
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kurmanya. Suku Quraisy lebih didorong faktor balas dendam dalam perang 
Badar dan perang Uhud, serta kembali membuka jalur perdagangan menuju 
Syâm yang selama ini terganggu dengan pergolakan politik di Madinah yang 
secara geografis berada di utara Hijâz. Sedangkan suku Ghathafân tujuannya 
murni mencari imbalan yang dijanjikan bani an-Nadlîr.
69
 
Selain itu panglima perang dari masing-masing suku juga tidak bersatu. 
Suku Quraisy dipimpin Abû Sufyân bin Harb. Sedangkan suku Ghathafân 
berangkat dengan panglima perang „Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin 
Badr untuk bani Fazârah, al-Hârits bin „Auf bin Abî Hâritsah al-Muriy untuk 
panglima perang bani Murrah, dan pasukan lainnya dari suku Ghathafân 
dipimpin oleh Mis‟ar bin Rukhailah bin Nuwairah bin Tharîf bin Suhmah bin 
Abdillah bin Hilâl bin Khalâwah bin Asyja‟ bin Raits bin Ghathafân.70 
Karenanya tiga kekuatan suku ini terlihat sebagai “macan ompong”. Hanya 
besar secara kuantitas, tapi kecil dalam kualitas. Diinformasikan pasukan dari 
tiga suku ini tidak kurang dari 10 ribu kavaleri, sedangkan jumlah pengikut 
Nabi Saw yang menghadapi hanya 3 ribu.
71
 
Menghadapi kedatangan tiga pasukan yang hendak menyerang itu, Nabi 
Muhammad segera mengkoordinir pengikutnya, baik dari Anshâr maupun 
Muhâjirîn untuk membuat parit (khandaq) di sekitar Madinah. Pengikut Nabi 
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Muhammad Saw meminjam banyak alat untuk membuat galian (cangkul dan 
kapak) kepada Yahudi bani Quraidhah.
72
 
Yahudi bani Quraidhah saat itu masih setia berdamai dengan Nabi 
Muhammad. Karena itu bani Quraidhah benci dengan kedatangan pasukan-
pasukan dari Quraisy yang hendak menyerang Madinah. Pengikut Nabi Saw 
dari Makkah (Muhâjirin) membuat parit dari wilayah Râtij hingga Dzubâb. 
Sedangkan pengikut Nabi Saw asli Madinah (Anshâr) menggali parit dari 
wilayah Dzubâb hingga gunung bani „Ubaid. Di sekitar Madinah sendiri 
dibuat perangkap yang jika orang masuk maka akan terjepit.
73
 
Yahudi bani Quraidhah tidak dilibatkan dalam peperangan ini karena 
sesuai kesepakatan yang dilakukan Nabi Muhammad dengannya bahwa 
Yahudi bani Quraidhah tidak diwajibkan untuk membantu Nabi berperang di 
luar atau dengan pasukan luar Madinah. 
Pada tahun 627 M tiga pasukan memasuki Madinah dengan terhalang 
benteng milik Yahudi bani Quraidhah. Sementara Nabi Muhammad dan 
pasukannya berada di dalam Madinah. Salah satu tokoh Yahudi bani an-
Nadlîr, Huyaiyy bin Akhthab an-Nadlriy, berpandangan bahwa umat Nabi 
Muhammad tidak dapat diserang tanpa meminta bantuan kepada bani 
Quraidhah yang memiliki benteng yang dijadikan salah satu pertahanan bagi 
pasukan Madinah, juga bani Quraidhah menjadi salah satu sumber kekuatan 
bagi pasukan Nabi Muhammad Saw dalam persenjataan, maupun konsumsi. 
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Karena itu Huyaiy bin Akhthab an-Nadlriy mendatangi tokoh bani 
Quraidhah, Ka‟b bin Asad al-Quradhiy, yang mengadakan perjanjian damai (‘ahd) 
dengan Nabi Muhammad untuk meminta supaya Yahudi bani Quraidhah 
membatalkan perjanjiannya dengan Nabi Saw, dan melakukan perjanjian baru 
dengan Yahudi bani an-Nadlîr, suku Quraisy, dan Ghathafân. 
Kedatangan Huyaiyy berikut niatnya tidak diterima Ka‟b bin Asad al-
Quradhiy dengan alasan Ka‟b dan Yahudi bani Quraidhah lainnya masih 
percaya kepada Nabi Muhammad sebagai orang yang tidak ingkar janji. 
Kepada Huyaiyy, Ka‟b mengatakan: 
     
“Celakalah kamu Wahai Huyaiyy. Sesungguhnya kamu itu orang yang malang. 
Aku sudah mengadakan janji damai dengan Muhammad. Aku tidak akan pernah 
merusak janji yang aku sepakati dengannya. Aku juga belum melihat Muhammad 
kecuali sebagai orang yang memenuhi perjanjian dan orang yang jujur.”74 
 
Huyaiy bin Akhthab an-Nadlriy terus mendesak dengan berbagai alasan 
dan pertimbangan kepada Ka‟b bin Asad al-Quradhiy hingga kemudian Ka‟b 
memenuhi permintaan Huyaiyy merusak perjanjian yang disepakati antara 
Yahudi bani Quraidhah dengan Nabi Muhammad Saw.
75
 
Ketika kabar itu sampai kepada Nabi Muhammad dan pengikutnya, 
Nabi Saw segera mengklarifikasi dengan mengirim pemimpin suku Aus yang 
saat itu dipegang oleh Sa‟d bin Mu‟âdz bin an-Nu‟mân, dan pemimpin suku 
Khazraj yaitu Sa‟d bin „Ubâdah bin Dulaim dari bani Sâ‟idah bin Ka‟b bin al-
Khazraj. Ikut mengawal kedua tokoh ini, yaitu Abdullah bin Rawâhah 
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(saudara bani al-Hârits bin al-Khazraj) dan Khawwât bin Jubair (saudara bani 
„Amr bin „Auf). 
Kepada orang-orang yang diutus, Nabi Muhammad Saw berpesan: 
“Berangkatlah sampai kalian melihat dengan teliti, apakah kabar yang sampai 
kepada kita benar dari Yahudi bani Quraidhah atau tidak. Jika benar (Yahudi bani 
Quraidhah membatalkan perjanjian), maka sampaikanlah kepadaku dengan pelan, 
cukup aku saja yang tahu. Jangan melemahkan masyarakat. Tapi apabila Yahudi 
bani Quraidhah masih setia dengan janji kesepakatan antara kita dengan mereka, 
maka sampaikanlah dengan keras kepada masyarakat.”76 
 
Setelah sampai di perkampungan Yahudi bani Quraidhah, para utusan 
Nabi Muhammad itu mendapati bahwa kabar pembatalan perjanjian antara 
Yahudi bani Quraidhah dengan Nabi Muhammad benar adanya. 
Kepada orang-orang yang diutus Nabi Saw, Yahudi bani Quraidhah 
mengatakan: 
“Siapa utusan Allah? Tidak ada perjanjian antara kami dengan Muhammad. 
(Antara kami dan Muhammad) sudah tidak ada kesepakatan (baca: kontrak 
politik).”77 
 
Lalu para utusan Nabi Muhammad Saw dengan orang-orang Yahudi 
bani Quraidhah saling mencaci maki hingga para utusan Nabi Saw pergi 
meninggalkan perkampungan bani Quraidhah. 
Kepada Nabi Muhammad, orang-orang yang didelegasikan itu 
memberikan laporan atas temuannya, bahwa Yahudi bani Quraidhah benar 
telah membatalkan perjanjiannya dengan Nabi Muhammad. 
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Semua pengikut Nabi Muhammad merasa ketakutan. Semuanya tahu 
bahwa bergabungnya Yahudi bani Quraidhah dengan tiga pasukan dari luar 
Madinah dapat dipastikan umat Nabi Muhammad akan kalah. Yahudi bani 
Quraidhah Madinah adalah orang-orang yang memasok senjata, makanan, dan 
merelakan bentengnya dijadikan sebagai tempat perlindungan bagi pasukan 
Nabi Saw. Sehingga ketika Yahudi bani Quraidhah bergabung, maka tumpuan 
kekuatan militer umat Nabi Saw tidak ada lagi. 
Kendati demikian, setelah bergabung dengan tiga pasukan besar dari 
luar Madinah, Yahudi bani Quraidhah merasa bahwa keterlibatannya justru 
sangat mengkhawatirkan bagi eksistensinya di Madinah. Pasalnya, bani 
Quraidhah melihat ada perubahan tingkah yang terjadi di antara para 
sekutunya itu. Karenanya, bani Quraidhah meminta kepada sekutunya supaya 
ada jaminan berupa pasukan perang yang nanti ditinggal di Madinah untuk 
menjaga bani Quraidhah. 
Permintaan bani Quraidhah tidak dikabulkan oleh suku Quraisy dan 
suku Ghathafân. Kedua suku ini justru mengecam bani Quraidhah supaya ikut 
serta terlibat dalam penyerangan terhadap Nabi Muhammad dan pasukannya. 
Bani Quraidhah mengirim surat yang berisi bahwa hari itu Hari Sabat 
(yaum sabt), hari yang orang-orang Yahudi tidak boleh beraktivitas. 
Karenanya bani Quraidhah tidak bisa bergabung bersama melakukan serangan 
militer terhadap Nabi Muhammad. Selain itu, Yahudi bani Quraidhah juga 
khawatir apabila peperangan berkecamuk maka tiga pasukan itu akan tersebar 
ke daerahnya masing-masing, sementara bani Quraidhah yang tinggal di 
95 
 




Karena alasan politis, banyak pengikut Nabi Muhammad yang menjadi 
munâfiq, yakni secara lahiriyah memperlihatkan kepatuhannya kepada Nabi 
Saw, tapi dalam batin mengingkarinya. Ketakutan ini benar-benar sangat akut 
sampai Mu‟attib bin Qusyair (saudara bani „Amr bin „Auf) mengatakan: 
“Muhammad menjanjikan kepada kita, bahwa kita akan memakan harta kekayaan 
Kisrâ dan Kaisar. Sementara salah satu di antara kita sendiri sekarang merasa 




Dalam kondisi ketakutan demikian, Nabi Muhammad Saw 
mengirimkan surat kepada dua panglima perang suku Ghathafân, yaitu 
„Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr dan Al-Hârits bin „Auf bin Abî 
Hâritsah al-Murriy, yang berisi ajakan perjanjian damai (ash-shulh) kepada 
keduanya dengan tawaran Nabi Saw akan memberikan sepertiga kebun kurma 
di Madinah apabila dua panglima perang itu pulang bersama pasukannya.
80
 
Menanggapi tawaran ekonomis itu, Suku Ghathafân menerimanya 
dengan mengurungkan niatnya melakukan serangan militer terhadap Nabi Saw 
dan pasukannya. Keterlibatan suku Ghathafân dalam penyerangan gabungan 
ini (al-Ahzâb) memang lebih bermotif ekonomi, yakni ingin mendapatkan 
hasil panen kurma dan tanaman lain di Khaibar selama satu tahun jika bisa 
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mengalahkan Nabi Muhammad dan pasukannya. Karena itu, ketika mendapat 
tawaran dari Nabi Saw yang juga bersifat ekonomis, suku Ghathafan lebih 
memilih tawaran dari Nabi Saw dengan membatalkan tawaran dari bani an-
Nadlîr. 
Bagi suku Ghathafân, lebih baik menerima tawaran Nabi Muhammad 
meskipun sedikit tapi tidak berperang, daripada banyak tapi harus dilalui 
dengan pertumpahan darah, yakni melakukan serangan militer. 
Langkah suku Ghathfân yang meninggalkan Madinah menjadi 
perpecahan di dalam tiga pasukan yang bersekutu, hingga pada akhirnya dua 
pasukan lainnya pun meninggalkan kota sasaran serangan militer ini. 
Sementara Yahudi bani Quraidhah tetap berada di perkampungannya yang 
dilingkari dengan benteng-bentengnya. 
Tak menunggu waktu lama, tepatnya pada waktu Dhuhur
81
 tahun 5 H 
(sekitar tahun 627 M) Nabi Muhammad beserta pasukannya segera 
mengepung perkampungan Yahudi bani Quraidhah sampai 25 malam.
82
 
Selama pengepungan, Yahudi bani Quraidhah tidak berani keluar dari benteng 
mengingat jumlah pasukan Nabi Saw berjumlah ribuan, sementara bani 
Quraidhah sendiri kurang dari 700 jiwa. Kedua pasukan itu (pasukan Nabi 
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Saw dan Yahudi bani Quraidhah) hanya berperang dari jarak jauh dengan 
melempar panah dan batu, tidak berhadap-hadapan.
83
 
Huyaiyy bin Akhthab sebagai orang yang memprovokasi Yahudi bani 
Quraidhah untuk merusak perjanjiannya dengan Nabi Muhammad ikut 
bergabung dengan bani Quraidhah. Huyaiyy setia berada di dalam benteng 
mendampingi tokoh bani Quraidhah, Ka‟b bin Asad. 
Ka‟b memprediksi bahwa Nabi Muhammad dan pasukannya tidak akan 
pergi meninggalkan benteng Yahudi bani Quraidhah sampai Nabi Saw benar-
benar berhadapan secara langsung menumpasnya. Karena itu Ka‟b mengajak 
kaumnya untuk menyerahkan diri kepada Nabi Muhammad (masuk Islam). 
Namun orang-orang Yahudi bani Quraidhah sendiri tidak menerima ajakan 
Ka‟b. Yahudi bani Quraidhah tetap bersikukuh tidak akan mengakui bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Yahudi ini menyampaikan kepada Ka‟b, 




Suku Aus yang dulunya menjalin perjanjian damai dengan Yahudi bani 
Quraidhah meminta kepada Nabi Muhammad Saw supaya tidak membunuh 
orang-orang Yahudi bani Quraidhah. Suku Aus meminta agar sikap Nabi 
terhadap Yahudi ini seperti perlakuannya terhadap Yahudi bani Qainuqâ‟, 
yakni cukup diusir dalam keadaan hidup.
85
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Yahudi bani Qainuqâ‟ diusir dari Madinah tanpa ada pertumpahan 
darah berkat permintaan Abdullah bin Ubay bin Salûl kepada Nabi 
Muhammad dengan mengatakan bahwa Yahudi bani Qainuqâ‟ adalah orang-
orang yang mengadakan perjanjian damai dengan suku Khazraj, suku asal 
Abdullah bin Ubay dan suku tempat kakek Nabi Muhammad dibesarkan, 
yakni Abdul Muthalib. 
Namun Nabi Muhammad menolak permintaan suku Aus. Nabi Saw 
tidak mau memberi keringanan hukuman terhadap Yahudi bani Quraidhah. 
Akhirnya para lelaki Yahudi bani Quraidhah dibunuh, sedangkan perempuan, 
anak, dan harta kekayaannya dijarah dengan dibagikan kepada pengikut Nabi 
Muhammad asal Makkah (Muhâjirîn), dan benteng-benteng bani Quraidhah 
diberikan kepada pasukan Nabi Saw asli Madinah (Anshâr). Sisa pembagian 
harta rampasan perang ini dimasukkan ke dalam kas kekuasaan Nabi 
Muhammad (bait al-mâl) yang sedang berkembang menuju kekuasaan yang 
lebih digdaya di Jazirah Arab pasca kemenangannya mengusir tiga kabilah 
besar Yahudi; bani Qinuqâ‟ bani an-Nadlîr, dan bani Quraidhah.86 
Perempuan-perempuan dan anak-anak hasil rampasan perang dari bani 
Quraidhah kemudian dijual di Najd ditukar dengan kuda dan pedang. 
Sementara Nabi Muhammad Saw sendiri mengambil satu perempuan yang 
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sangat cantik dari Yahudi bani Quraidhah untuk dijadikan selir, yaitu 
perempuan bernama Raihânah binti Zaid.
87
 
Menurut sejarawan lain, Raihânah binti Zaid berasal dari Yahudi bani 
an-Nadlîr, lalu dinikah oleh salah seorang Yahudi bani Quraidhah. Nabi 
Muhammad mengambilnya untuk dijadikan selir dengan menawarkannya 
supaya tunduk kepada Muhammad (masuk Islam), namun Raihânah tetap 
memilih agama Yahudi sebagai kepercayaannya.
88
 
Huyaiyy bin Akhthab yang memilih bergabung dengan Nabi 
Muhammad membujuk kepada Raihânah supaya masuk Islam karena Nabi 
Saw telah tertarik kepadanya. Lalu Huyaiyy menginformasikan kepada Nabi 
Saw bahwa Raihânah telah masuk Islam.
89
 
Nabi Muhammad menitipkan Raihânah binti Zaid di rumah Salmâ binti 
Qais (Ummu Mundzir). Setelah Raihânah suci dari haid, Ummu Mundzir 
menginformasikan kepada Nabi Saw tentang keadaan Raihânah. Lalu Nabi 
Saw melakukan hubungan intim bersama Raihânah di rumah Ummu Mundir. 
Kepada Raihânah, Nabi mengatakan: 
“Jika engkau ingin merdeka, maka aku akan memerdekakanmu, dan aku akan 
menikahimu. Itu akan aku lakukan. Namun jika engkau (lebih) suka menjadi 
budak yang aku miliki, dan karena itu aku dapat melakukan hubungan intim 
denganmu, maka aku pun melakukannya.”90 
 
Tapi kemudian Raihânah memilih menjadi budak dengan pertimbangan 
lebih ringan bagi dirinya dan bagi Nabi Saw daripada menjadi istri Nabi Saw. 
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Berbeda dengan Raihânah, perempuan Yahudi bani Quraidhah yang 
biasa menghibur „Âisyah istri Nabi Muhammad Saw menjadi satu-satunya 
perempuan yang dibunuh di pasar Madinah oleh pasukan Nabi dalam perang 
dengan bani Quraidhah. „Âisyah mengatakan: 
“Demi Allah, aku tidak akan melupakan kekaguman terhadap perempuan itu, dia 
tubuhnya bagus, dan banyak tertawa. Dia (saat itu) tahu kalau dirinya akan 
dibunuh.”92 
 
Pasca pengusiran dan penumpasan Yahudi di wilayah Madinah, semua 
aktivitas ekonomi yang dihasilkan dari perdagangan, pertanian, dan industri 
menjadi hilang. Penduduk Madinah yang menjadi pengikut Nabi Muhammad, 
baik dari suku Aus maupun Khazraj, semuanya berubah menjadi pasukan 
perang yang mengharapkan penghasilan hidup dari harta-harta jarahan. 
Berkaitan dengan hal ini, Wolfensohn menyatakan: 
“Bagi semua peneliti sejarah umat Islam, pasca perang Khandaq dan perang bani 
Quraidhah sungguh tampak terutama di wilayah Yatsrib, dan dengan waktu yang 
singkat Hijâz secara keseluruhan, bahwa sumber-sumber kehidupan seperti 
pertanian, perdagangan, dan perindustrian, semuanya diabaikan begitu saja. 
Masyarakat (Madinah) dan para tokohnya lebih memilih disibukkan dengan 
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urusan perang yang dapat menghasilkan harta jarahan dan barang-barang lain 
yang dimiliki musuh-musuh Islam di Jazirah Arab.”93   
 
Sementara keberadaan orang-orang munafik sendiri pasca penumpasan 
Yahudi bani Quraidhah sama sekali tidak terdeteksi. Di Madinah tak ada lagi 
orang yang berani menentang Nabi Muhammmad dan pengikutnya meski 




Timeline Peristiwa Pasca Kenabian 
Tahun Peristiwa 
610 M Muhammad Saw mendeklarasikan diri 
sebagai utusan Allah 
615 M Hijrah ke Habasyah 
618 M Abu Thalib wafat 
618 M Khadijah wafat 
619 M Nabi hijrah ke Thâ`if 
621 M Bai‟at „Aqabah I 
622 M Bai‟at „Aqabah II 
623 M Nabi Muhammad hijrah ke Madinah 
624 M Perang Badar 
624 M Pengusiran Yahudi Bani Qainuqâ‟ 
625 M Perang Uhud 
626 M Pengusiran Yahudi Bani an-Nadlîr 
627 M Perang Ahzâb/Khandaq 
627 M Pengusiran Yahudi Bani Quraidhah 
Tabel. 003 
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BAB IV 
KONTRIBUSI YAHUDI TERHADAP KEKUASAAN NABI MUHAMMAD 
 
A. Kontribusi Yahudi Pada Masa Pra Islam 
Sejak kekuasaan Quraisy dikendalikan Hâsyim bin Abdi Manâf, 
kekuasaan Quraisy  mengalami perkembangan terutama dalam perdagangan. 
Hâsyim banyak menjalin perjanjian damai dengan banyak pemimpin di luar 
Makkah supaya para pedagang Quraisy dapat masuk atau melewati 
wilayahnya dengan aman atau disebut dengan “al-îlâf (perjanjian)”.1 
Dalam perjanjian damai ini, kesepakatan yang dilakukan Hâsyim 
dengan berbagai penguasa wilayah yang dilewati kafilah dagang Quraisy 
berbeda-beda. Ada yang dengan cara kafilah Quraisy memberikan upeti, 
hingga ada yang bekerjasama dalam perdagangan, yakni ikut menerima hasil 
dari barang-barang yang dijual. Sejak ini Hâsyim tidak hanya dikenal orang-
orang Quraisy dan Makkah, tapi di Madinah, Syâm, Habasyah, Romawi, 




Awal perjumpaan orang-orang Quraisy dengan Yahudi secara pasti sulit 
ditelusuri, tapi berdasarkan data yang menginformasikan bahwa Yahudi 
Madinah melakukan perjalanan dagang, maka dapat diperkirakan awal 
perjumpaannya dimulai sejak Makkah menjadi tempat transit para kafilah 
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dagang sekitar abad 5 M. Perjumpaan keduanya bertambah intens terutama 
pada masa Hâsyim yang membuka jalan bagi para pedagang Quraisy untuk 
melakukan perjalanan dagang ke luar Makkah. 
Hâsyim sendiri melakukan perjalanan dagang sebagaimana para 
pemuka Quraisy lainnya. Dalam perjalanan dagangnya ke Madinah, Hâsyim 
tertarik dengan wanita dari suku Khazraj yang sedang mengadakan jual beli di 
pasar Madinah hingga kemudian Hâsyim menikahinya. 
Wanita itu bernama Salmâ binti „Amr bin Zaid dari bani Ghanam bin 
„Adiy bin an-Najjâr suku Khazraj. Pernikahannya dengan wanita mulia dan 
cantik jelita dari suku yang memiliki kebudayaan Yahudi ini melahirkan dua 
anak, satu lelaki yang diberi nama Syaibah (Abdul Muthalib) dan satu 
perempuan dengan nama Ruqayah yang meninggal dunia dalam usia masih 
kecil. Selain dengan Salmâ, sebelumnya Hâsyim juga menikah dengan 
perempuan suku Khazraj yang bernama Hindun binti „Amr bin Tsa‟labah dari 
bani Ghanam bin „Auf bin al-Khazraj.3 
Pernikahan Hâsyim dengan dua wanita Khazraj bertujuan supaya 
pasukan militer Madinah, terutama dari bani an-Najjâr dan suku Khazraj 
membantu kekuasaan Hâsyim di Makkah yang sedang menghadapi gejolak 
politik dari keluarga „Abdi ad-Dâr dan „Abdi asy-Syams.4 Hâsyim berasal dari 
keluarga „Abdi Manâf, sementara kekuasaan Quraisy sendiri pasca Qushaiy 
                                                 
3
 Jumlah istri Hâsyim ada 6, yaitu: 2 dari suku Khazraj di Madinah, 1 dari bani al-
Mushthaliq suku Khuzâ‟ah, 1 dari bani Sa‟d suku Qudlâ‟ah, 1 dari bani Mâzin bin Sha‟sha‟ah 
suku Qais „Ailân, dan 1 dari bani Tsaqîf di Thâ`if. Lihat Husain Mu`nis, Târîkh Quraisy, Jeddah: 
ad-Dâr as-Su‟ûdiyyah, 1988, cet. I, hlm. 144-145. 
4
 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 97. 
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diberikan kepada anak tertuanya, yaitu „Abdi ad-Dâr. Namun anak dari „Abdu 
Manâf, adik dari „Abdi ad-Dâr mengambil alih kekuasaan Quraisy secara 
pelan hingga kemudian Hâsyim dapat berkuasa. 
Putra Hâsyim, Syaibah atau dikenal dengan nama „Abdul Muthalib, 
ditinggal di Madinah bersama ibunya, yakni Salmâ binti „Amr al-Khazrajiyah, 
sampai dewasa. Hingga kemudian diambil oleh adik Hâsyim, al-Muthalib 
untuk tinggal di Makkah. 
Suku Khazraj merupakan suku barbar yang datang ke Madinah setelah 
imigrasi Yahudi. Khazraj datang bersama suku Aus di Madinah, lalu merebut 
kekayaan milik Yahudi hingga kemudian Yahudi, dan kedua suku itu saling 
mengadakan perjanjian damai untuk hidup berdampingan dan saling 
membantu. 
Seiring berjalannya waktu pengaruh Yahudi terhadap suku-suku di 
Madinah sangat kuat. Hal ini sangat beralasan mengingat Yahudi adalah 
kelompok masyarakat yang beradab, memiliki kebudayaan, dan ilmu 
pengetahuan. Sementara suku-suku lainnya hanya penyembah berhala yang 
sangat primitif. 
Abdul Muthalib yang lahir dan besar di Khazraj, meskipun tidak 
menganut agama Yahudi, namun dalam kesehariannya tidak bisa lepas dari 
pengaruh Yahudi, baik kaitannya dengan pandangan hidup, kepercayaan, 
agama, maupun tradisi-tradisinya. Karena itu ketika menggantikan al-
Muthalib dalam mengendalikan kekuasaan Quraisy, Abdul Muthalib 
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menggunakan paham dan ajaran Yahudi untuk meraih simpati masyarakat 
Quraisy. 
Sederhananya, ajaran-ajaran Yahudi merasuk ke dalam pola pikir, 
pandangan hidup, dan perilaku Abdul Muthalib karena Abdul Muthalib lahir 
dan besar di lingkungan yang terhegemoni oleh Yahudi dalam ilmu 
pengetahuan, kebudayaan, dan peradaban.    
Untuk menjaga kekerabatan dan jaringan politiknya dengan Madinah, 
terutama dengan suku Khazraj, Abdul Muthalib menikah dengan wanita 
Khazraj yang bernama Nukailah binti Janâb bin Kulaib bin Mâlik bin „Amr 
bin „Âmir bin Zaid Manâh bin „Âmir bin Sa‟d bin al-Khazraj.5 
Kekerabatan Quraisy dengan suku Khazraj terus dijaga oleh Abdul 
Muthalib dan anaknya yang bernama Abdullah (ayah Nabi Muhammad). 
Diceritakan, Abdullah ketika mengadakan perjalanan dagang terserang rasa 
sakit dan kemudian istrirahat di tempat keluarganya di Madinah, yakni di bani 
an-Najjâr dari suku Khazraj. Di tempat ini pula Abdullah wafat.
6
  
Di hadapan masyarakat Quraisy Abdul Muthalib memperlihatkan 
bahwa tindakan yang dilakukannya bagian dari perintah Tuhan yang ia 
dapatkan melalui mimpi dan mediasi. Abdul Muthalib meng-esa-kan Tuhan, 
dan menolak serta menentang para penyembah berhala (tauhîd). Paham tauhid 
                                                 
5
 Abdul Muthalib menikah dengan banyak perempuan, dengan dikaruniai 16 anak (10 lelaki 
dan 6 perempuan). Anak-anak lelaki Abdul Muthalib yaitu: 1) Al-„Abbâs, 2) Hamzah, 3) 
„Abdullah (ayah Nabi Muhammad), 4) Abû Thâlib, 5) Az-Zubair, 6) Al-Hârits, 7) Hajl, 8) Al-
Muqawwim, 9) Dlirâr, 10) Abû Lahab (Abdul „Uzzâ). Sedangkan anak perempuannya yaitu: 1) 
Shafiyyah, 2) Ummu Hakîm al-Baidlâ`, 3) „Âtikah, 4) Umaimah, 5) Arwâ, 6) Barrah. Lihat Ibnu 
Hisyâm, As-Sîrah an-Nabawiyyah, Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba‟ah Mushthafâ al-Bâbî al-
Halbî, 1955, cet. II, vol. I, hlm. 109. 
6




ini, meski menjadi kepercayaan banyak kelompok di Jazirah Arab, namun 
besar kemungkinan Abdul Muthalib mendapatkannya dari Yahudi. 
Di hadapan banyak orang, Abdul Muthalib mengumumkan bahwa 
dirinya bermimpi mendapatkan perintah untuk menggali sumur Zam-zam, 
yaitu sumur milik suku Jurhum yang terletak di antara patung Isâf dan 




Demikian juga dengan mimpinya yang berisi perintah menyembelih 
salah satu dari putranya sebagaimana yang dilakukan Nabi Ibrahim, Abdul 
Muthalib mengumumkannya di hadapan banyak orang dengan tujuan supaya 
masyarakat tahu bahwa Abdul Muthalib memiliki keistimewaan dapat 
berhubungan dengan “kekuatan langit”. 
Abdul Muthalib selalu menghubungkan tindakannya dengan perintah 
Allah yang ia dengar pada saat tidur (mimpi). Masyarakat Makkah, memiliki 
kepercayaan bahwa orang yang dapat mengadakan komunikasi dengan 
kekuatan gaib merupakan orang yang memiliki kelebihan dan harus ditaati 
segala perintahnya. Hal demikian yang mengantarkan Muhammad, cucu 
Abdul Muthalib, juga mendeklarasikan diri sebagai orang yang bisa bercakap-
cakap dengan Tuhan (mendapatkan wahyu). 
Abdul Muthalib memperoleh konsep wahyu demikian dari orang-orang 
Yahudi Madinah, dan dipraktikkan dengan tujuan untuk menaklukkan hati 
                                                 
7
 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 100. Ibnu Hisyâm, As-Sîrah an-Nabawiyyah, 




masyarakat Quraisy supaya menghormati dan mengikutinya, hingga kemudian 
memudahkan Abdul Muthalib untuk meraih dan mengendalikan kekuasaan. 
Berkaitan dengan hal ini, Khalîl Abdul Karîm mengatakan: 
“Tindakan Abdul Muthalib terhadap dirinya yang berperan sebagaimana yang 
diperankan kakeknya, Nabi Ibrahim, yakni dengan menirunya, bukan tindakan 
sembarangan. Melainkan karena ada tujuan tertentu, yaitu meningkatkan 
kesakralan (kharisma) bagi (dirinya yang menjadi) pelayan Ka‟bah dan penguasa 
Makkah tanpa ada perlawanan.”8 
 
Selain mempraktikkan ajaran-ajaran Yahudi, Abdul Muthalib juga 
menyatukan garis keturunan masyarakat Quraisy dan Arab secara umum ke 
dalam satu genealogi, yaitu kepada anak turun Nabi Isma‟il bin Ibrahim.9 
Kepada masyarakat Makkah, Abdul Muthalib mengumumkan bahwa 
dirinya mengikuti agama Nabi Ibrahim atau disebut dengan agama Hanîfiyah, 
yaitu paham yang menolak keberadaan pelantara antara hamba dengan 
Tuhan.
10
 Bagi Abdul Muthalib, untuk menyembah Tuhan maka harus secara 
langsung, tidak dengan melalui pelantara berhala sebagaimana umumnya 
masyarakat Makkah. Konsep ketuhanan demikian Abdul Muthalib mengambil 
dari Yahudi yang juga menolak dualisme Tuhan, atau wujudnya pelantara. 
Ketika bulan Ramadlan tiba, Abdul Muthalib menyendiri di goa Hirâ`. 
Lalu setelah kembali, Abdul Muthalib menyampaikan kepada masyarakatnya 
bahwa ia mengharamkan kepada dirinya sendiri untuk minum arak dan segala 
                                                 
8
 Khalîl Abdul Karîm, Quraisy min al-Qabîlah ilâ ad-Daulah al-Markaziyah, Kairo: Sînâ li 
an-Nasyr, 1997, cet. II, hlm. 78. 
9
 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 100-101. 
10
 Ibid., hlm. 101. 
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perbuatan buruk lainnya. Abdul Muthalib mendorong kepada masyarakat 




Abdul Muthalib juga mengimani hari kebangkitan (al-ba’ts), 
penghitungan amal (al-hisâb) dan keabadian di akhirat (al-khulûd). Abdul 
Muthalib meyakini bahwa di akhirat orang yang berbuat baik akan dibalas 
kebaikannya, dan orang yang berbuat buruk akan disiksa sebab keburukannya. 
Sayyid Mahmûd al-Qimni menyatakan, kedudukan Abdul Muthalib bagi 
masyarakat Arab dalam agama Hanîfiyah (millah Ibrahîm) seperti seorang 
pendiri (shâhib millah) dan orang yang memiliki hubungan dengan langit (al-
‘alâqah bi as-samâ`).12 
Ketika orang-orang Quraisy dilanda paceklik akut, mereka meminta 
kepada Abdul Muthalib supaya berdoa memohon hujan. Abdul Muthalib 
dengan mengajak cucunya, Muhammad Saw, dan orang-orang Quraisy naik ke 
gunung Abi Qubais untuk berdoa. Lalu hujan segera turun hingga dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat Quraisy.
13
 
Hal serupa juga dilakukan penduduk Qais dan Mudlar ketika bertahun-
tahun mengalami paceklik, para tokohnya menuju ke Makkah untuk meminta 
tolong kepada Abdul Muthalib supaya berdoa meminta hujan. Para tokoh Qais 
dan Mudlar tahu bahwa Abdul Muthalib memiliki keistimewaan dapat 
“berkomunikasi” dengan langit. 






 Ibid. Lihat juga Ali bin Ibrahim al-Halabi, As-Sîrah al-Halabiyah, Beirut: Dâr al-Kutub 
al-„Ilmiyah, 1427 H., cet. II, vol. I, hlm. 163. 
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Kepada Abdul Muthalib, para pemuka Qais dan Mudlar berkata: 
 
“Beberapa tahun paceklik telah melanda kami, pengaruhmu telah jelas bagi kami, 
informasi tentangmu benar menurut kami, maka tolonglah kami di sisi Tuhan 





Esok harinya Abdul Muthalib dengan mengajak anaknya, Abû Thâlib, 
dan cucunya Muhammad Saw, beserta penduduk Qais dan Mudlar menuju 
pada suatu tempat. Lalu Abdul Muthalib duduk di kursi dengan memangku 
Muhammad Saw, sembari mengangkat kedua tangannya memanjatkan doa: 
 
“Ya Allah, Tuhan pemelihara kilat yang menyilaukan, dan guntur yang 
menggelegar, Tuhan para pemimpin, dan Tuhan yang memudahkan segala 
kesulitan. Ini adalah orang-orang Qais dan Mudlar, orang-orang yang baik. 
Rambut mereka menjadi kusut, punggungnya bongkok, mereka mengadu 
kepadamu atas keadaannya yang lemah dan kurus, banyaknya orang yang 
meninggal dunia, dan rusaknya harta benda. Ya Allah, berilah mendung yang 
lepas, dan langit yang mendengkur, supaya tanah mereka tertawa, dan 
kesulitannya hilang.”15 
 
Abdul Muthalib belum selesai berdoa, tiba-tiba awan menjadi gelap dan 
berjalan ke arah Abdul Muthalib. Lalu awan gelap berjalan menuju ke wilayah 
Qais dan Mudlar. Kepada penduduk Qais dan Mudlar, Abdul Muthalib 
menyuruh pulang dan mengatakan bahwa wilayah Qais dan Mudlar akan 













Dari orang-orang Yahudi Madinah pula, Abdul Muthalib mengetahui 
tentang konsep “Juru Selamat (mesias)”, yakni akan datang Nabi yang 
ditunggu-tunggu (an-nabiy al-muntadhar) yang akan mengurai segala 
kesulitan umat. Abdul Muthalib yakin bahwa mesias itu tak lain adalah 
cucunya, Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muthalib. Keyakinan ini Abdul 
Muthalib dapatkan dari pendeta Yahudi saat melakukan perjalanan dagang. 
Salah satu putra Abdul Muthalib yang bernama al-„Abbâs, bercerita 
bahwa ayahnya pernah berkisah, ketika melakukan perjalanan dagang ke 
Yaman singgah di rumah pendeta Yahudi yang sedang membaca Taurat. 
Setelah Abdul Muthalib menjelaskan nama dan asal sukunya, kemudian 
pendeta Yahudi berkata, bahwa pada diri Abdul Muthalib terdapat kekuasaan 
(al-mulk) dan kenabian (nubuwwah). Namun keduanya dapat ditemukan di 
bani az-Zuhrah. 
Berdasarkan ramalan pendeta Yahudi, setelah pulang ke Makkah Abdul 
Muthalib segera menikah dengan Hâlah binti Wuhaib bin Abdi Manâf. Dari 
pernikahannya dengan perempuan keturunan bani Zuhrah ini, Abdul Muthalib 
dikaruniai 2 anak, yaitu Hamzah (laki-laki) dan Shafiyah (perempuan). Abdul 
Muthalib juga menikahkan putranya yang bernama Abdullah dengan 
perempuan bani Zuhrah yang bernama Aminah binti Wahb. Dari pernikahan 
ini lahir Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib.
17
 
Dari rangkaian sejarah seperti ini, para sarjana kontemporer seperti 
Sayyid Mahmûd al-Qimnî dan Khalîl Abdul Karîm menegaskan, bahwa 
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 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 104. Ali bin Ibrahim al-Halabi, As-Sîrah al-
Halabiyah, Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 1427 H., cet. II, vol. I, hlm. 65-66. 
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kenabian Muhammad Saw bukan semata-mata keajaiban yang datang tanpa 
rencana, melainkan jauh-jauh hari sudah dipersiapkan oleh nenek moyangnya 
untuk menjadi Nabi. Yakni, menjadi sosok penguasa yang disegani kaumnya. 
Kekuasaan Nabi Muhammad yang menjadi simbol keberhasilan suku Quraisy 
dalam menaklukkan dunia, bukan semata-mata karena jerih payah Nabi 
Muhammad seutuhnya, melainkan karena nenek moyang Nabi sudah sejak 




Agama Hanîf atau tradisi Ibrahim pada dasarnya bagian dari tradisi 
Yahudi yang diambil oleh Abdul Muthalib untuk menggalang massa atau 
menarik simpati. Dengan memperlihatkan dirinya sebagai orang yang punya 
“kontak” dengan langit, maka masyarakat dapat dengan mudah mengikutinya. 
Al-Qimnî menyebutkan, Abdul Muthalib menerapkan ajaran Hanîfiyah 
dan menyebarkannya melalui dua orang pengikutnya: yaitu 1) Zaid bin „Amr 
bin Naufal bin Hubaib, seorang yang kakeknya mampu membuat pasukan 
gajah yang dipimpin Abrahah mengurungkan niatnya memporakporandakan 
Makkah dan kembali ke Yaman. 2) Umayyah bin Abdillah bin Abi ash-Shalt. 




Kendati ajaran-ajaran Yahudi terinternalisasi dalam diri Abdul 
Muthalib, namun literatur Islam tidak ada satu pun yang menyebutkan Abdul 
                                                 
18
 Baca Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, dan Khalîl Abdul Karîm, Quraisy min al-Qabîlah 
ilâ ad-Daulah al-Markaziyah, Kairo: Sînâ li an-Nasyr, 1997, cet. II. 
19
 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 116. 
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Muthalib memeluk Yahudi. Abdul Muthalib hanya menjalankan praktik 
keagamaan yang dilihat dan berkembang di dalam masyarakatnya ketika 
tinggal di Madinah, yaitu suku Khazraj. Praktik keagamaan Abdul Muthalib 
disebut dengan agama Hanîfiyah yang berarti mengikuti tradisi Ibrahim yang 
diklaim sebagai nenek moyang orang-orang Arab oleh Abdul Muthalib dari 
jalur Ishâq. 
Orang-orang Quraisy sendiri tidak sedikit yang mengerti tentang ajaran 
Yahudi, terutama ketika ayah Abdul Muthalib, Hâsyim, membuka jalur 
perdagangan ke luar Makkah. Hubungan dagang Makkah dengan Syâm 
mengantarkan pada pengetahuan tentang keadaan, keyakinan, dan kitab orang-
orang Yahudi di Madinah.
20
   
Karenanya ketika Abdul Muthalib hendak menyembelih salah satu 
anaknya, Abdullah (ayah Nabi Muhammad), orang-orang Quraisy 
mengkonsultasikannya kepada orang Yahudi. Hal ini membuktikan bahwa 
tidak sedikit orang Quraisy yang tahu tentang ajaran-ajaran Yahudi. Bahkan 
orang-orang Quraisy juga banyak yang mempelajari tentang Taurat.
21
 
Kepemimpinan Abdul Muthalib yang menjadikan agama sebagai alat 
untuk memperteguh dan menarik simpati masyarakat diteruskan oleh anaknya 
yang bernama Abû Thâlib. Abû Thâlib merupakan orang yang pada masa 
jahiliyah mengharamkan arak terhadap dirinya sendiri sebagaimana ayahnya, 
Abdul Muthalib. Bedanya, jika Abdul Muthalib terlibat dalam penguasaan 
ekonomi, sementara Abû Thâlib tidak. Hal ini menjadikan Abû Thâlib meski 
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 Nâshir as-Sayyid, Yahûdu Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât wa ash-Shirâ’, Beirut: Al-
Maktabah Ats-Tsaqâfiyah, 1992, cet. I, hlm. 29. 
21
 Ibid., hlm. 30-31. 
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sebagai tokoh yang dihormati kaumnya, namun secara ekonomi lemah, Abû 
Thâlib hanya sebagai pedagang biasa. Berbeda dengan orang seperti Abû 
Lahab, Abû Jahal, „Abdu asy-Syams dan pemuka Quraisy lainnya yang 
memiliki kekayaan melimpah.  
Nabi Muhammad bersabda: 





Abdul Muthalib ketika menjelang wafat, berpesan (wasiat) kepada 
anaknya yang bernama Abû Thâlib (saudara seayah dan seibu dengan ayah 
Nabi Muhammad, Abdullah) untuk merawat Muhammad. 
Jadi kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Quraisy yang menjadi cikal 
bakal bagi terbentuknya kekuasaan Nabi Muhammad di Madinah dalam 
periode pra kenabian Muhammad (qabla an-nubuwwah) dapat dipetakan 
menjadi dua, yaitu 1) kontribusi keagamaan dan 2) kontribusi kekuatan 
militer. 
1. Kontribusi Keagamaan 
Kontribusi Yahudi dalam bidang keagamaan, selain secara khusus 
mengalir melalui diri Abdul Muthalib, juga mengakar ke dalam benak 
masyarakat Arab secara umum akibat dari interaksi sosial dengan orang-
orang Yahudi. Pengaruh Yahudi ke dalam orang Arab dapat dimengerti 
mengingat Yahudi sebagai kelompok masyarakat saat itu yang memiliki 
tradisi, budaya, agama, dan peradaban lebih maju, sementara masyarakat 
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 Ali bin Ibrahim al-Halabi, As-Sîrah al-Halabiyah, Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyah, 1427 
H., cet. II, vol. I, hlm. 165. 
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Arab bagian dari masyarakat terbelakang yang baru mulai berkembang 
sejak mengenal dunia perdagangan. 
Pengaruh keagamaan Yahudi terhadap masyarakat Arab sangat 
berarti bagi keberhasilan Abdul Muthalib dalam menggapai dan 
mengendalikan kekuasaan Quraisy yang dibangun Qushaiy bin Kilâb. 
Dengan gaya kepemimpinannya yang disebut Husain Mu`nis sebagai 
“peletak pondasi agama” bagi kekuatan suku Quraisy,23 menjadikan 
masyarakat Quraisy, Makkah, dan Arab secara umum menaruh simpati 
kepada Abdul Muthalib. 
Agama Abdul Muthalib yang mengikatkan dirinya dengan tradisi 
Nabi Ibrahim (millah ibrahîm), membuat masyarakat Arab lebih percaya 
terhadap perintah-perintah Abdul Muthalib daripada pemuka Quraisy 
lainnya dari garis keturunan Abdi ad-Dâr yang berusaha merebut 
kekuasaan Quraisy yang sedang dikendalikan Abdul Muthalib. 
Sosok Nabi Ibrahîm diperkenalkan oleh Abdul Muthalib sebagai 
nenek moyang orang Arab dari jalur Isma‟îl. Karena itu dengan mengikuti 
agama Nabi Ibrahîm, berarti masyarakat Arab mengikuti agama warisan 
nenek moyang yang sesungguhnya. Adapun menyembah berhala bagian 
dari “bid‟ah (pembaharuan dalam agama)” yang menyeleweng dari agama 
Nabi Ibrahîm. 
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 Husain Mu`nis menyatakan, kekuatan Quraisy dalam perjalanannya sejak berdiri hingga 
masa Abdul Muthalib melewati 3 fase pembentukan, yaitu 1) fase Qushaiy bin Kilâb yang 
menciptakan pondasi politik dan sosial (binâ` as-siyâsî wa al-ijtimâ‟î), 2) fase Hâsyim bin Abdi 
Manâf yang membuka jalur perdagangan ke luar Makkah bagi orang-orang Quraiys (binâ` at-
tijârah al-makiyah), dan 3) fase Abdul Muthalib yang menciptakan pondasi agama (binâ` ad-dîn). 
Lihat Husain Mu`nis, Târîkh Quraisy, Jeddah: ad-Dâr as-Su‟ûdiyyah, 1988, cet. I, hlm. 110, 115, 
128, dan 139. 
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Kendati demikian, Abdul Muthalib tidak menentang secara keras 
para penyembah berhala sebagaimana yang dilakukan cucunya kelak, 
yakni Nabi Muhammad. Demikian juga dengan para penyembah berhala 
Quraisy, tidak ada satu pun yang menentang Abdul Muthalib yang 
berpaham dan menyerukan agama tauhîd, tidak seperti sikapnya terhadap 
cucu Abdul Muthalib kelak yang sangat keras dalam menentang seruannya 
untuk mengimani satu Tuhan saja. 
Hal ini menguatkan tesis bahwa seruan tauhid Abdul Muthalib tidak 
bersifat politis, yakni tidak mengancam perekonomian suku Quraisy. 
Sedangkan seruan Nabi Muhammad sarat dengan muatan politik. 
Sehingga sikap orang Quraisy terhadap cucu Abdul Muthalib ini menolak 
dengan keras lantaran sangat mengancam perekonomian yang sedang 
berlangsung di Makkah. 
Dengan tersebarnya ajaran dan tradisi Yahudi di Makkah dan Arab 
secara umum, mengantarkan kepada cucu Abdul Muthalib, Muhammad 
bin Abdillah, untuk melanjutkan cita-cita kakeknya, Abdul Muthalib, 
mendirikan kekuasaan Quraisy yang lebih besar dengan melalui 
pengakuan sebagai Nabi yang diutus Tuhan, yakni orang yang bisa 
berkomunikasi dengan kekuatan gaib (Malaikat dan Tuhan) sebagaimana 
yang diterapkan Abdul Muthalib. 
Kontribusi Yahudi demikian tentu bukan sebuah kesengajaan 
sejarah, melainkan fakta kejadian yang mengalir begitu saja tanpa ada 
aktor Yahudi yang merencanakan jauh-jauh hari. Pun demikian, kontribusi 
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seperti ini bagian dari kewajaran sebuah bangsa yang di dalamnya terdiri 
dari banyak suku. Masing-masing suku antara satu dengan yang lainnya 
saling mempengaruhi, terutama suku yang memiliki peradaban lebih maju 
akan banyak memberikan kontribusi terhadap peradaban suku yang 
terbelakang. Hingga kemudian hegemoni itu menjadi peradaban yang 
melebur dalam peradaban bersama. 
2. Kontribusi Kekuatan Militer 
Kontribusi militer yang diberikan Yahudi terhadap kekuasaan 
Quraisy pada masa pra kenabian Muhammad tidak secara jelas 
disampaikan oleh para sejarawan, tidak seperti ketika meriwayatkan 
kontribusi militer yahudi terhadap Nabi Muhammad. 
Diinformasikan, ketika Abdul Muthalib hak miliknya dirampas oleh 
pamannya yang bernama Naufal, Abdul Muthalib meminta bantuan 
kepada paman-pamannya dari bani an-Najjâr di Madinah. Lalu paman-
pamannya itu membantu dengan mengirimkan 80 pasukan perang Yatsrib. 
Semua pasukan perang itu membawa pedang menuju Makkah menekan 




Dari 80 pasukan perang Madinah itu apakah di dalamnya ada orang 
Yahudi atau semuanya dari suku Khazraj yang hanya memiliki 
kebudayaan Yahudi, tidak dijelaskan secara pasti. Dalam beberapa 
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 Khalîl „Abdul Karîm, Quraisy min al-Qabîlah ilâ ad-Daulah al-Markaziyah, Kairo: Sînâ 
li an-Nasyr, 1997, cet. II, hlm. 82. 
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riwayat, suku Khazraj memang selalu diperlihatkan seakan-akan tidak ada 
orang yang memeluk Yahudi di dalamnya. 
Narasi sejarah suku Khazraj demikian memiliki tujuan untuk 
memperlihatkan bahwa ajaran Nabi Muhammad tidak terpengaruh orang-
orang Yahudi. Suku Khazraj adalah suku yang melahirkan Abdul Muthalib 
dari perempuan yang dinikahi Hâsyim. Abdul Muthalib, kakek Nabi 
Muhammad, lahir dan besar di dalam suku ini. Bahkan ketika sudah 




Karena itu tidak mungkin jika ajaran Nabi Muhammad tidak 
terpengaruh oleh ajaran dan tradisi Yahudi. Alasannya andai benar semua 
suku Khazraj tidak ada yang memeluk Yahudi, maka minimal suku ini 
mengenal dan mempraktikkan ajaran-ajaran Yahudi yang bertransformasi 
ke dalam kebudayaan dan peradabannya. 
Kendati demikian, jika menggunakan perbandingan dengan orang-
orang Quraisy yang ketika berinteraksi dengan orang-orang Yahudi 
menjadikan ada salah satu anggotanya yang kemudian memeluk Yahudi 
seperti Zaid bin „Amr bin Nufail,26 maka dapat dipastikan orang-orang 
Khazraj juga ada yang memeluk Yahudi, atau disebut dengan “al-
mutahawwid (orang Arab yang memeluk Yahudi)”. 




 Menurut Nâshir as-Sayyid, banyak orang-orang Quraisy yang setelah berinteraksi dengan 
orang-orang Yahudi kemudian memeluk agama Yahudi. Namun orang-orang ini merasa tidak 
tenang dalam agama ini, hingga kemudian berpindah ke agama lain seperti Waraqah bin Naufal, 
dan Zaid bin „Amr bin Nufail. Lihat Nâshir as-Sayyid, Yahûdu Yatsrib wa Khaibar; Al-Ghazawât 
wa ash-Shirâ’, Beirut: Al-Maktabah Ats-Tsaqâfiyah, 1992, cet. I, hlm. 30.  
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Terlepas dari identifikasi agama pasukan perang Madinah yang 
spekulatif ini, yang pasti tetap ada keterlibatan orang-orang Yahudi dalam 
bantuan militer terhadap kekuasaan Quraisy, yaitu berupa pedang yang 
digunakan sebagai senjata perang. Industri pembuatan senjata di Madinah 
dimiliki orang-orang Yahudi. Sejak kedatangannya pada masa yang sangat 
lama, orang-orang Yahudi di Madinah selain mengembangkan pertanian, 
juga perindustrian. 
Israel Wolfensohn dengan mengutip al-Wâqidî, mengatakan: 
“Orang-orang Yahudi mengerjakan pembuatan pedang, baju besi, dan alat-
alat lainnya yang terbuat dari besi yang dikenal di Jazirah Arab pada masa 
itu.”27 
 
Dengan demikian kontribusi Yahudi dalam penguatan kekuasaan 
Quraisy yang dikendalikan Abdul Muthalib sangat nyata. Bahkan selama 
berkuasa, Abdul Muthalib menjadikan pasukan militer Madinah, terutama 
dari keluarga ibunya, suku Khazraj, sebagai penopang utama kekuasaan.  
 
B. Kontribusi Yahudi Pada Masa Nabi Muhammad 
Sebagaimana yang terjadi pada diri Abdul Muthalib, ajaran-ajaran yang 
sumbernya dapat ditemukan dalam agama Yahudi juga terinternalisasi pada 
diri Nabi Muhammad Saw melalui orang-orang yang merawat Nabi Saw sejak 
kecil, yaitu Abdul Muthalib dan Abû Thâlib. 
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 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-‘Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 19. 
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Sejak suku Quraisy berinteraksi dengan orang-orang Yahudi, terutama 
pada masa Abdul Muthalib, paham ke-esa-an Tuhan terinternalisasi pada diri 
orang-orang Quraisy. Hanya saja sebagian dari mereka banyak yang 
menjadikan patung sebagai sekutunya (musyrik). Orang-orang Quraisy yang 
murni mengimani ke-esa-an Tuhan menyatakan bahwa dirinya sebagai 
pengikut tradisi Ibrahim (millah ibrahîm). Jhon C. Blair mengatakan, 
pengetahuan tentang ke-esa-an Tuhan telah menancap di hati masyarakat Arab 
melalui interaksinya dengan orang-orang Yahudi.
28
 
Memang ada beberapa riwayat yang menginformasikan bahwa 
Muhammad Saw sebelum menjadi Nabi mengikuti agama yang berkembang 
di kalangan orang-orang Quraisy, yaitu menyembah berhala. Riwayat ini 
antara lain diceritakan Ibnu al-Kalbi dalam karyanya, Kitâb al-Ashnâm, bahwa 
pada suatu hari Nabi Muhammad pernah menceritakan hubungannya dengan 
salah satu berhala ternama pada masa pra Islam, yakni berhala „Uzza. Nabi 
Muhammad mengatakan: 
“Sungguh (pada saat itu) aku memberi hadiah kepada berhala „Uzza berupa 




Diinformasikan pula bahwa suatu ketika Muhammad Saw mengajak 
Zaid bin „Amr, pengikut agama Hanîf, memakan binatang yang 
dipersembahkan untuk berhala. Kepada Muhammad Saw, Zaid mengatakan 
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 John C. Blair, The Sources of Islam, diarabkan oleh Mâlik Muslimânî, Mashâdir al-
Islâm, Colombo-India: The Cristian Literature Society for India, 1925, hlm. 16. 
29
 Abu al-Mundzir Hisyam al-Kalbi, Kitab al-Ashnam, Kairo: Darul Kutub al-Mishriyyah, 
2000, cet. IV, hlm. 11. 
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bahwa dirinya tidak memakan hewan yang disembelih untuk persembahan 
terhadap berhala. Sementara Muhammad Saw sendiri memakannya.
30
 
Jika riwayat-riwayat ini benar, besar kemungkinan hal itu terjadi 
sebelum Nabi Muhammad memulai strategi politiknya dengan menggunakan 
agama. Ajaran agama yang diwariskan Abdul Muthalib dikemudian hari 
menjadi pondasi agama Nabi Muhammad yang terus mengalami 
perkembangan seiring dengan perjumpaannya dengan orang-orang Yahudi. 
Kontribusi Yahudi terhadap agama Nabi Muhammad cukup besar, 
bahkan menempati ajaran-ajaran pokok, seperti pengakuan terhadap ke-esa-an 
Tuhan, malaikat, kitab-kitab suci yang diturunkan Tuhan, nabi-nabi, hari 
kebangkitan dan penghitungan amal (al-ba’ts wa yaum al-hisâb), sorga dan 
neraka (al-jannah wa an-nâr), dan ketetapan Tuhan (al-qadar au qadlâ` 
Allah). 
Ajaran-ajaran pokok atau yang dikemudian hari disebut dengan rukun 
Islam memang tidak sepenuhnya berasal dari Yahudi, namun apabila 
diprosentase maka kontribusi Yahudi lebih besar.
31
 Hal ini dapat dimengerti 
mengingat Nabi Muhammad dibesarkan dan dididik oleh Abdul Muthalib 
yang dalam kepemimpinannya mentransformasi ajaran-ajaran Yahudi ke 
dalam agama Hanîfiyah yang kemudian dilanjutkan oleh anaknya, yakni Abû 
Thâlib yang sangat taat mengamalkan ajaran warisan ayahnya. 
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 Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Al-Hizb al-Hâsyimî wa Ta`sîs ad-Daulah al-Islâmiyyah, 
Maktabah Madbûlî ash-Shaghîr, 1996, cet. IV, hlm. 119. 
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 John C. Blair dalam bukunya, The Sources of Islam, menyimpulkan bahwa agama Nabi 
Muhammad bersumber pada semua agama yang berkembang di dalam masyarakat Arab, yaitu 
Yahudi, Kristen, Shâbi`în, Majusi, dan yang lainnya. John C. Blair, The Sources of Islam, 
diarabkan oleh Mâlik Muslimânî, Mashâdir al-Islâm, Colombo-India: The Cristian Literature 
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Menurut Theodor Noldeke, konsep kenabian sendiri hanya berkembang 
di kalangan bangsa Israel (Yahudi), meski konsep yang hampir serupa 
dengannya dapat ditemukan dalam bangsa-bangsa yang lain.
32
 Deklarasi 
kenabian yang dilakukan Nabi Muhammad tidak lepas dari pergumulannya 
dengan orang-orang Yahudi, atau minimal karena dalam diri Nabi Muhammad 
dan masyarakat Makkah secara umum ajaran-ajaran Yahudi sudah sangat 
mengakar kuat. 
Noldeke seperti dikutip Wolfensohn menyimpulkan, bahwa ayat-ayat 
al-Quran yang turun sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah selaras 
dengan ajaran-ajaran Taurat. Orang-orang Makkah sangat akrab dengan 
ajaran-ajaran Yahudi, sehingga al-Quran menyatakan bahwa isinya sama 
dengan kitab yang diterima Ibrahim dan Musa.
33
 
Dalam QS. Al-A‟lâ 18-19 dinyatakan: 
“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab yang dahulu, (yaitu) 
Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.” 
 
Al-Quran juga menegaskan kepada penduduk Makkah bahwa Nabi 
Muhammad bagi bangsa Arab sama seperti Nabi Musa bagi bangsa Israel. 
Apabila bangsa Arab tidak patuh terhadap Muhammad Saw, maka akan 
ditimpa bencana sebagaimana Fir‟aun dan pengikutnya yang memusuhi Nabi 
Musa.    
Dalam QS. Al-Muzzammil 15-16 dikatakan: 
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 Theodor Noldeke, Geschichte des Qur`ans, diarabkan oleh Georges Tamer, Târîkh al-
Qur`ân, Beirut: Konrad Adenauer Stiftung, 2004, cet. I, hlm. 3. 
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 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-‘Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 95. 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kalian seorang utusan yang menjadi 
saksi terhadap kalian, sebagaimana Kami telah mengutus seorang utusan kepada 
Fir‟aun. Maka Fir‟aun mendurhakai utusan itu, lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat.” 
 
Menurut John C. Blair, pengetahuan Nabi Muhammad tentang Talmud 
yang didapat dari pendeta Yahudi sangat membantu konsep tauhid yang 
diserukannya.
34
 Internalisasi ajaran Yahudi terhadap diri Nabi Muhammad ini 
tidak hanya melalui Abdul Muthalib dan Abû Thâlib, tapi juga didapatkan 
secara langsung dari orang-orang Yahudi yang ditemui Nabi Saw ketika 
mengelola perdagangan milik Khadîjah sebelum menjadi istrinya. Hal ini 
masuk akal lantaran jaringan perdagangan Makkah dengan Yahudi Madinah 
dan Khaibar saat itu sangat kuat.
35
 
Keyakinan tentang malaikat yang dimiliki dan ditawarkan Nabi Saw 
juga diambil dari keyakinan orang-orang Yahudi. Sosok Jibril yang diimani 
Nabi sebagai pengantar wahyu, terdapat dalam kitab Taurat.
36
 Begitu juga 
terkait hari kebangkitan dan pertimbangan amal perbuatan dapat ditelusuri 
dalam kitab orang-orang Yahudi.
37
 Konsep sorga dan neraka berikut gaya 
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Dari sini dapat dimengerti bahwa kontribusi Yahudi terhadap diri Nabi 
Muhammad pada periode Makkah berupa paham keagamaan yang dikemudian 
hari dapat dijadikan sebagai alat atau cara oleh Nabi Saw untuk meraih 
kekuasaan. Berbeda dengan periode Makkah, ketika Nabi Muhammad hijrah 
ke Madinah kontribusi Yahudi sangat jelas berupa kekuatan yang sangat 
membantu bagi berjalannya kekuasaan Nabi. 
Masa-masa awal di Madinah Nabi Muhammad banyak mengikuti 
keyakinan Yahudi dalam rangka menggait simpatinya, seperti ikut serta 
menjalankan puasa, shalat menghadap ke bait al-maqdis, memperbolehkan 
memakan makanan yang dihalalkan orang-orang Yahudi, dan menikahi 
wanita-wanitanya. 
Ibnu „Abbâs menceritakan, ketika Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, 
Nabi Saw melihat orang-orang Yahudi menjalankan puasa pada hari „Asyûrâ` 
dalam rangka memperingati hari diselamatkannya orang-orang Yahudi (bani 
Israel) dari musuh-musuhnya. Lalu Nabi Saw menyuruh pengikutnya untuk 
ikut serta berpuasa pada hari itu.
39
 
Demikian juga dengan shalat yang menghadap ke bait al-maqdis 
mengikuti orang-orang Yahudi yang juga menghadap ke arah yang sama. 
Namun dikemudian hari ketika pengikut Nabi Saw sudah banyak, Nabi 
memindahkan kiblatnya ke Makkah sebagai bentuk penentangan terhadap 
Yahudi yang tidak patuh terhadap kekuasaan Nabi. 
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 Al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, Dâr Thûq an-Najâh, 1422 H., cet. I,  vol. III, hlm. 44.  
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Berkaitan dengan makanan dan menikahi wanita Yahudi, QS. Al-
Mâ`idah 5 menegaskan bahwa makanan atau binatang sembelihan orang-
orang yang diberi Kitab (Yahudi) halal bagi pengikut Nabi Muhammad, 
sebagaimana makanan (binatang sembelihan) pengikut Nabi juga halal bagi 
Yahudi. Demikian juga boleh menikahi wanita-wanita Yahudi. 
Tujuan Nabi Muhammad mengadopsi ajaran-ajaran Yahudi karena 
Nabi Saw berharap simpati dari orang-orang Yahudi, hingga kemudian 
Yahudi dapat membantu berlangsungnya proses kekuasaan yang sedang 
berlangsung dibangunnya. 
Di atas bagian dari kontribusi Yahudi terhadap Nabi Muhammad dalam 
ideologi atau ajaran agama. Sedangkan kontribusinya dalam bidang materi 
yang menjadi kekuatan utama bagi kekuasaan Nabi Saw sangat banyak seperti 
yang akan dijelaskan nanti. Tanpa ada orang-orang Yahudi di Madinah, Nabi 
tidak mungkin hijrah ke kota ini meski Nabi memiliki saudara-saudara dari 
keluarga kakeknya, yakni suku Khazraj. 
Tiga keluarga besar Yahudi di Madinah, yakni bani Qainuqâ‟, bani an-
Nadlîr, dan bani Quraidhah, menjadi faktor utama yang mendorong Nabi 
Muhammad memilih hijrah ke Madinah. Selain orang-orang Yahudi di 
Madinah memiliki kelas sosial tinggi, kaya raya, juga memiliki keselarasan 
paham agama yang dimiliki Nabi Muhammad yang didapat dari Abdul 
Muthalib dan Abû Thâlib, yaitu sama-sama menentang penyekutuan terhadap 
Tuhan. 
Khalîl Abdul Karîm mengatakan: 
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“Alasan yang mendasari Nabi Muhammad menyeru (kepada pasukannya) untuk 
pindah ke Yatsrib sebelum penaklukkan Makkah sangat jelas, yaitu memperkuat 
kekuatan kekuasaan yang sedang dibangunnya, dan mendapatkan bantuan harta 





Kondisi sosial dan politik Yahudi di Madinah yang berbasis pada 
benteng (al-âthâm), mendorong Nabi untuk melakukan perjanjian damai atau 
kesepatakan bersekutu dengannya. Keluarga-keluarga yang ada di dalam 
benteng memiliki kepekaan sosial tinggi, yaitu tolong menolong. Karena itu 
dengan mengadakan perjanjian damai dengan penguasa atau pemilik benteng, 
yakni orang-orang Yahudi, Nabi Muhammad dan pasukannya mendapatkan 
pertolongan dari mereka untuk menghadapi orang-orang Quraisy dan menjadi 
kekuatan tersendiri bagi kekuasaan yang sedang dicita-citakannya. 
Peperangan yang dilakukan Nabi Muhammad melawan orang-orang 
Quraisy tidak lepas dari bantuan orang-orang Yahudi, baik materi, pikiran 
maupun tenaga. Pada perang Uhud, Nabi Muhammad secara terang-terangan 
meminta bantuan kepada orang Yahudi, khususnya Yahudi bani an-Nadlîr. 
Kendati bani an-Nadlîr secara umum tidak membantunya karena bertepatan 
dengan Hari Sabat, namun ada salah satu pemuka Yahudi ini yang ikut 
terlibat, yaitu Mukhairîq. 
 Ibnu Ishâq menginformasikan, Mukhairîq adalah pendeta Yahudi yang 
pintar, kaya, dan memiliki kebun kurma yang sangat luas. Mukhairîq simpati 
dengan Nabi Muhammad Saw hingga ketika Nabi Saw hendak melakukan 
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peperangan melawan orang-orang Quraisy di Uhud yang bertepatan dengan 
Hari Sabat (yaum as-sabat), Mukhairîq menyeru kepada umatnya: 
“Wahai orang-orang Yahudi, demi Allah sesungguhnya kalian tahu bahwa 
menolong Muhammad bagi kalian adalah suatu kewajiban.” 
 
Orang-orang Yahudi menjawab, bahwa hari itu adalah Hari Sabat. 
Kepada orang-orang Yahudi, Mukhairîq menegaskan bahwa Hari Sabat 
diliburkan. “Tidak ada Hari Sabat bagi kalian ” kata Mukhairîq. 
Lalu Mukhairîq mengambil pedang berangkat bersama orang-orang 
Yahudi yang mengikutinya menuju Uhud. Kepada pengikutnya, Mukhairîq 
berpesan: “Apabila pada hari ini aku terbunuh, maka semua hartaku diberikan 
kepada Muhammad untuk digunakan sesuai dengan izin Allah (
 
Ketika peperangan berkecamuk, Mukhairîq ikut serta membantu Nabi 
Muhammad melawan orang-orang Quraisy hingga Mukhairîq mati terbunuh. 
Menyaksikan kejadian itu, Nabi Muhammad bersabda: “Mukhairîq adalah 
sebaik-baik orang Yahudi (  
Lalu Nabi Muhammad menerima semua harta kekayaan Mukhairîq 
seperti yang diamanatkan Mukhairîq kepada pengikutnya. Harta kekayaan ini 
kemudian digunakan Nabi Saw untuk membiayai para pengikutnya di 
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Madinah. Bahkan sebagian besar biaya kehidupan pengikut Nabi Muhammad 
di Madinah diambil dari harta kekayaan Mukhairîq. 
Pernyataan Nabi Muhammad Saw terhadap Mukhairîq sebagai orang 
Yahudi terbaik membuktikan bahwa Nabi Saw meminta bantuan materi dan 
tenaga kepada orang-orang Yahudi, namun banyak di antara mereka yang 
tidak membantu. 
Bantuan ide dan materi dari orang-orang Yahudi juga diberikan kepada 
Nabi Muhammad ketika kekuasaan Nabi Saw hendak diserang pasukan 
gabungan (al-Ahzâb) yang terdiri dari Yahudi bani an-Nadlîr, pasukan 
Quraisy, dan suku Ghathafân. Yahudi bani Quraidhah menyampaikan ide 
untuk membuat parit (khandaq), lalu Nabi Muhammad menerima dan 
meminjam alat-alat untuk menggalinya. 
Selain itu benteng-benteng milik Yahudi bani Quraidhah juga 
digunakan sebagai benteng pertahanan pasukan Nabi Muhammad. Jadi meski 
bani Quraidhah dalam kesepakatannya dengan Nabi tidak disyaratkan ikut 
serta terlibat dalam peperangan yang dilakukan Nabi di luar Madinah, namun 
dalam perang ini Yahudi bani Quraidhah menyokong tentara Nabi dengan 
materi dan gagasan besar yang menjadikan pasukan musuh Nabi tidak dapat 
menembus Madinah. 
Kedatangan Nabi Muhammad ke Madinah (hijrah) membawa 
kepentingan supaya orang-orang Yahudi membantu Nabi dalam menaklukkan 
suku Quraisy. Sementara Yahudi sendiri mengharapkan kedatangan Nabi 
Muhammad bisa mempersatukan penduduk Madinah dan menciptakan 
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kehidupan yang aman hingga Madinah dapat menjadi pusat perdagangan yang 
mengalahkan Makkah. 
Nabi Muhammad dan pengikutnya pada masa-masa awal di Madinah 
hidup dalam keadaan miskin, tidak memiliki harta yang cukup untuk 
digunakan pengembangan kekuasaan. Kehidupan sehari-hari pasukan Nabi 
dari Makkah (Muhâjirîn) ditanggung penduduk Madinah (Anshâr). Harta 
kekayaan yang dimiliki Nabi Muhammad dari istrinya, Khadîjah binti 
Khuwailid, kemungkinan besar habis ketika Nabi bermigrasi di Madinah. 
Menarik untuk didedah di sini bahwa gerakan Nabi Muhammad dalam 
menggalang massa untuk mewujudkan kekuasaan membutuhkan biaya yang 
sangat banyak. Biaya ini diambil dari harta kekayaan istrinya, Khadîjah. 
Henry Massie seperti dikutip Syâkir an-Nâbulisî menyatakan, peran 
Khadîjah dalam penyebaran Islam, yakni dalam pembentukan kekuasaan Nabi 
Muhammad sangat besar sekali. Sejak perekrutan massa di Makkah Nabi 
Muhammad harus membiayai orang-orang miskin, membekali para 
pengikutnya supaya dapat mengajak orang lain untuk ikut serta bergabung 
dengan Nabi Saw, membeli budak, memerdekakannya, dan yang lainnya. 
Sisanya dihabiskan di Madinah.
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Karena itu imigrasi Nabi Muhammad ke Madinah merupakan langkah 
cerdas dalam upaya mewujudkan kekuasaan. Di Madinah Nabi dapat meminta 
bantuan kepada penduduknya, terutama dalam pendanaan. Berkaitan dengan 
hal ini, Syâkir an-Nâbulisî mengatakan: 
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 Lihat catatan kaki Syâkir an-Nâbulisî, Al-Mâl wa al-Hilâl; Al-Mawâni’ wa ad-Dawâfi’ a-
Iqtishâdiyah li Dhuhûr al-Islâm, Beirut: Dâr as-Sâqî, 2002, cet. I, hlm. 127. 
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“Kekuasaan perdana Nabi Muhammad di Madinah adalah penjelasan tentang 
perkumpulan politik dan ekonomi, bukan perkumpulan agama monoteis. Dasar 
yang menunjukkan hal itu ialah Nabi Muhammad menerima keterlibatan orang-
orang Yahudi dalam kekuasaannya. Sebagaimana Nabi Saw juga mentoleransi 
non muslim dari suku Aus, Khazraj, dan suku lainnya yang tidak sepaham 
dengan Nabi Muhammad dalam persoalan agama. Nabi Saw tidak mensyaratkan 





Penjelasan an-Nâbulisî di atas menguatkan terhadap pandangan bahwa 
hijrah Nabi Muhammad ke Madinah memiliki kepentingan dua arah sekaligus, 
yaitu kepentingan Nabi sebagai pendatang dan kepentingan Yahudi sebagai 
penduduk setempat. Kepentingan Nabi berupa keinginan mewujudkan 
kekuasaan dengan basis ekonomi dan militer dari Yahudi dan penduduk 
Madinah lainnya, sedangkan kepentingan Yahudi ingin mewujudkan Madinah 
sebagai pusat perdagangan yang dapat mengalahkan Makkah.  
Dua kepentingan yang tidak dapat disatukan itu dalam perjalanannya 
mengantarkan pada keadaan saling curiga. Orang-orang Yahudi yang mulanya 
menanti kedatangan Nabi sebagai orang yang dapat mempersatukan penduduk 
Madinah dan menciptakan Madinah sebagai kota yang aman mulai merasa 
kecewa dengan langkah Nabi Muhammad yang ternyata sedang berusaha 
membangun kekuasaan yang mengharuskan orang-orang Yahudi tunduk ke 
dalam kepemimpinannya. 
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Langkah Nabi Muhammad yang kian hari semakin menunjukkan 
ambisinya dalam menguasai Madinah mulai disikapi Yahudi bani Qainuqâ‟ 
dengan memutus bantuan yang diberikan kepada Nabi Muhammad dan 
pasukannya. Imigran Makkah yang menjadi pengikut Nabi Saw hidup dalam 
keadaan miskin dengan menggantungkan hidupnya pada keluarga Nabi di kota 
ini, yakni dari suku Khazraj (sahabat anshâr). 
Kendati hubungan Nabi Muhammad dengan Yahudi sejak terjadi 
persinggungan kepentingan politik menjadi dingin, namun Yahudi tetap 
menjaga stabilitas keamanan Madinah demi menyelamatkan 
perekonomiannya. Demikian juga dengan sikap Nabi Muhammad, tidak 
segera melakukan tindakan represif sebagaimana yang terjadi setelahnya. 
Kondisi buruk, terutama dalam bidang ekonomi yang dialami Nabi 
Muhammad dan pengikutnya mendorong Nabi Saw menghadang kafilah 
dagang Quraisy yang hendak ke Syâm di Badar. Kafilah dagang yang berhasil 
dijarah yaitu milik Abû Sufyan, salah seorang pemuka Quraisy yang kaya 
raya.
44
 Di Badar pasukan Nabi Muhammad berhasil mengalahkan orang-orang 
Quraisy dan menjarah harta dagangannya hingga kemudian menjadi bekal 
represi terhadap orang-orang Yahudi.
45
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 Menurut Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Perang Badar bagian dari cara Nabi Muhammad 
membuktikan kepada orang-orang Yahudi Madinah bahwa dirinya meskipun tidak memiliki 
kekayaan yang cukup, tapi memiliki pengetahuan yang bisa dijadikan bekal untuk menjadi 
pemimpin, sebagaimana kisah Thâlût yang tak punya harta tapi diutus Allah untuk menjadi raja. 
Ulasan al-Qimnî terhadap Perang Badar sangat menarik, memperlihatkan bagaimana Nabi 
Muhammad dapat mempercayakan orang-orang Yahudi dengan kisah Thâlut yang ada di dalam 
tradisi Yahudi. Baca Sayyid Mahmûd al-Qimnî, Hurûb Daulah ar-Rasûl, Maktabah Madbûlî ash-
Shaghîr, 1996, cet. II, vol. I, hlm. 47-118.  
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 Israel Wolfensohn, Târîkh al-Yahûd fî Bilâd al-‘Arab fî al-Jâhiliyyah wa Shadr al-Islâm, 
Mesir: Mathba‟ah al-I‟timâd bi Syâri‟ Hasan al-Akbar, 1927, hlm. 127. 
131 
 
Bani Qainuqâ‟ menjadi sasaran utama kelompok Yahudi yang direpresi 
Nabi Muhammad lantaran keberadaannya yang mudah dijangkau dan harta 
kekayaannya yang banyak disimpan di dalam rumah. Bani Qainuqâ‟ diusir 
dari Madinah dan harta kekayaannya diambil oleh Nabi Muhammad untuk 
membiayai pasukannya, terutama dari imigran Makkah. 
Menurut Jawâd Ali, alasan yang menjadikan bani Qainuqâ‟ diusir 
karena bani Qainuqâ‟ mendukung orang-orang Quraisy dalam Perang Badar. 
Alasan ini menguatkan pada pemahaman konflik Yahudi bani Qainuqâ‟ 
dengan Nabi Muhammad sebelum terjadi perang Badar, yakni karena Yahudi 
bani Qainuqâ‟ merasa kecewa dengan langkah Nabi Muhammad, maka bani 
Qainuqâ‟ lebih mendukung orang-orang Quraisy meski keberadaannya 
sebagai saingan Yahudi dalam perdagangan. 
Pasca penyerangan terhadap orang-orang Quraisy di Badar dan 
pengusiran Yahudi bani Qainuqâ‟, Nabi Muhammad terus memperlihatkan 
otoritasnya sebagai orang yang berkuasa di Madinah. Hal ini terus berlanjut 
hingga kemudian dua kelompok Yahudi besar lainnya, yakni bani an-Nadlîr 
dan bani Quraidhah juga harus menginjakkan kaki dari tanah yang sudah 
ratusan tahun dihuni sejak nenek moyangnya. 
Pasca pengusiran tiga kelompok Yahudi besar di Madinah, Nabi 
Muhammad menjadi orang yang memiliki otoritas tunggal dalam kekuasaan. 
Orang-orang munâfiq, yakni orang yang lahiriyahnya memperlihatkan 
ketaatan terhadap Nabi Muhammad, namun di belakang Nabi Saw 
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merencanakan pemberontakan tak ada lagi yang berani bersuara secara terang-
terangan. 
Madinah secara utuh berada dalam kekuasaan Nabi Muhammad. Harta 
kekayaan milik orang-orang Yahudi yang ada di Madinah pada akhirnya jatuh 
ke tangan Nabi dan menjadi bekal utama dalam perluasan wilayah kekuasaan 
selanjutnya. Sejak di Makkah Nabi Muhammad menjanjikan kepada 
pengikutnya bahwa harta kekayaan Kisra dan Kaisar akan terkuasai. Karena 
itu Nabi terus melancarkan serangan militer ke berbagai wilayah di jazirah 
Arab hingga kemudian Arab berada dalam genggamannya secara keseluruhan. 
Orang-orang Yahudi diusir dari Madinah karena melakukan perlawanan 
terhadap sikap politik Nabi Muhammad. Mungkin sejarah akan berbicara lain 
jika orang-orang Yahudi itu patuh terhadap kepemimpinan Nabi Muhammad 
atau menang dalam pertarungan politik. 
Kekuasaan bisa terus berkembang dengan melakukan ekspansi ke luar 
meniscayakan orang-orang yang berada di dalamnya kompak dan patuh 
terhadap penguasanya. Madinah yang dijadikan sentral kekuasaan Nabi 
Muhammad menghasruskan penduduknya mendukung penuh terhadap 
kepemimpinan Nabi, sehingga dalam rangka mewujudkan kekuatan di internal 
itu, Nabi terpaksa harus mengusir rakyat yang menolak kepemimpinannya. 
Jadi konflik Nabi dengan Yahudi murni sebagai konflik politik, bukan 
konflik yang disebabkan perbedaan paham keagamaan atau kesukuan. 
Keberhasilan mengusir tiga kelompok besar Yahudi di Madinah tidak 
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kemudian menjadikan Nabi melakukan hal yang sama terhadap semua 
Yahudi. 
Begitu juga dengan sikap para pengikut Nabi Muhammad, selama 
seseorang patuh terhadap kekuasaan Nabi meskipun secara teologis berbeda 
maka tidak diserang. Kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Quraisy terus 
berlanjut hingga Nabi Muhammad wafat, bahkan hingga kekuasaan Nabi di 






Berdasarkan uraian dan analisis sejarah kekuasaan Nabi Muhammad di 
muka setidaknya ada dua kesimpulan penting yang dapat dijadikan kata kunci 
dalam memahami relasi Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah. 
1. Relasi politik Nabi Muhammad dengan Yahudi di Madinah adalah relasi 
timbal balik yang masing-masing memiliki kepentingan politik dan 
ekonomi. Hijrah Nabi Muhammad ke Madinah bertujuan supaya orang-
orang Yahudi membantu Nabi dalam mewujudkan kekuasaan yang sedang 
berhadapan dengan orang-orang Quraisy. Nabi berharap, Yahudi dapat 
membantu Nabi dalam pendanaan dan kekuatan militer. Sedangkan orang-
orang Yahudi Madinah menanti kedatangan Nabi karena sedang berharap 
sosok pemersatu yang dapat menjadikan penduduknya tidak tercerai berai 
demi kepentingan ekonomi supaya Madinah menjadi pusat perdagangan 
yang mengalahkan Makkah, dan kepentingan politik berupa eksistensi 
Yahudi dalam mengendalikan Madinah. Kepentingan Nabi Muhammad 
dan Yahudi tidak bertemu, yang terjadi justru antar keduanya saling 
kecewa hingga kemudian relasi yang awalnya harmoni menjadi 
disharmoni yang berakhir dengan diusirnya tiga kelompok besar Yahudi 
dari Madinah, yaitu; bani Qainuqâ’, bani an-Nadlîr, dan bani Quraidhah. 
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2. Kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan yang diraih Nabi Muhammad 
sudah berlangsung lama melalui kakeknya yang bernama Abdul Muthalib. 
Kekuasaan Nabi Muhammad adalah kekuasaan yang dirintis dan terus 
dikembangkan oleh nenek moyang Nabi mulai dari Qushaiy bin Kilâb 
yang kemudian diteruskan anaknya, Abdu ad-Dâr, dilanjutkan oleh 
Hâsyim bin Abdu Manâf, diteruskan oleh adiknya, al-Muthalib, berlanjut 
ke Abdul Muthalib, diteruskan anaknya yang bernama Abû Thâlib hingga 
kemudian sampai kepada Nabi Muhammad dengan kekuasaan yang lebih 
luas dan digdaya. Kontribusi Yahudi terhadap “kekuasaan Nabi” pada 
masa pra Islam berupa ideologi, yakni tradisi dan ajaran agama Yahudi 
yang dipraktikkan oleh Abdul Muthalib untuk menggait simpati 
masyarakat Makkah, dan materi berupa bantuan kekuatan militer selama 
Abdul Muthalib berkuasa. Sedangkan kontribusinya kepada Nabi 
Muhammad secara langsung selain tradisi dan ajaran Yahudi, juga materi 
yang sangat membantu bagi proses kekuasaan Nabi yang sedang 
berlangsung. 
Dengan dua poin penting di atas konflik Nabi Muhammad dengan 
Yahudi dapat didudukkan pada tempat yang semestinya, yakni konflik yang 
disebabkan oleh berbagai kepentingan politik, bukan konflik karena seruan 
agama. Demikian juga dapat dimengerti bahwa kejayaan sebuah bangsa atau 
kekuasaan, pasti di dalamnya ada banyak tangan yang turut membantunya. 
Karena itu tak perlu angkuh dan merendahkan yang lain. Di sinilah kenapa 
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agama dan budaya selalu mengajarkan sikap rendah hati, atau dalam istilah 
Jawa “tepo seliro”. 
 
B. Saran 
Studi ini sangat terbatas dan terkesan sporadis dalam menyuguhkan 
data. Sebagai langkah awal dalam memetakan sebab konflik antara Nabi 
dengan Yahudi dan kontribusi Yahudi terhadap kekuasaan Nabi, studi ini 
membuka banyak peluang kajian lainnya demi melengkapi studi yang sangat 
terbatas ini. Antara lain, relasi politik umat Nabi Muhammad pasca wafatnya 
Nabi dengan Yahudi berikut kontribusinya. 
Relasi umat Islam dengan Yahudi, terlebih ketika banyak Rabi-rabi 
Yahudi yang masuk ke agama Islam, tradisi, ajaran, dan mitologi Yahudi 
merembas sedemikian deras ke dalam tradisi Islam. Kajian ini bisa ditelusuri 
dengan penelitian terhadap ilmu-ilmu keislaman, baik tentang hukum-
hukumnya (fikih), teologi (kalam), mistisisme (tashawwuf), maupun ilmu-
ilmu keislaman lainnya. 
Di atas semua itu, studi tentang Yahudi dalam bahasa Indonesia, baik 
karya asli maupun terjemahan lebih banyak memandang Yahudi sebagai umat 
yang buruk. Karena itu karya-karya tersebut bernada negatif dan penuh 
kecaman. Di sinilah studi tentang Yahudi dapat dimulai dengan menggeser 








Bab demi bab telah dilalui, kesulitan terus berdatangan, terutama 
kesulitan-kesulitan “eksternal” yang tidak berhubungan secara langsung 
dengan materi skripsi. Tapi dengan penuh kesabaran puji syukur al-
hamdulillah karya ilmiah ini dapat dirampungkan. 
Penulis berusaha memetakan masalah sebaik mungkin sembari 
mengurainya dengan penuh tanggungjawab, tapi apa daya keterbatasan 
kemampuan tak bisa diselesaikan dalam waktu yang cepat. Karya ini meski 
secara tertulis telah selesai, tapi gagasan dan isinya belum selesai, di sana-sini 
masih banyak kekurangan yang harus direvisi dengan menggunakan referensi-
referensi lain, terutama tulisan dari sarjana-sarjana Barat dan sumber-sumber 
dari Yahudi secara langsung. Karena itu kritik dan saran selalu penulis 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
1- Ini adalah tulisan (baca: kesepakatan damai) dari Nabi Muhammad di antara 
orang-orang yang beriman, umat Islam Quraisy, penduduk Yatsrib, dan orang-
orang yang mengikuti mereka, bergabung dengan mereka, dan berjuang bersama 
mereka. 
2- Sesungguhnya mereka adalah umat yang satu dari manusia. 
3- Imigran dari Quraisy tetap memiliki hak aslinya, saling bersekutu dalam 
membayar diyat di antara mereka, dan saling bersekutu dalam menerima uang 
tebusan (diyat) dengan cara yang baik, dan adil di antara orang-orang yang 
beriman. 
4- Banu ‘Auf tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam membayar 
diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang pertama. 
Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara yang 
baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
5- Banu Hârits bin Khazraj tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu 
dalam membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat 
yang pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya 
dengan cara yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
6- Banu Sâ’idah tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam 
membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang 
pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara 
yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
7- Banu Jusyam tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam 
membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang 
pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara 
yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
8- Banu an-Najjâr tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam 
membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang 
pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara 
yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
9- Banu ‘Amr bin ‘Auf tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam 
membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang 
pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara 
yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
10- Banu an-Nabît tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam 
membayar diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang 
pertama. Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara 
yang baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
11- Banu Aus tetap memiliki hak aslinya, mereka saling bersekutu dalam membayar 
diyat sebagaimana persekutuan mereka dalam membayar diyat yang pertama. 
Masing-masing kelompok dapat menerima uang tebusannya dengan cara yang 
baik dan adil di antara orang-orang yang beriman. 
12- Orang-orang yang beriman tidak boleh meninggalkan orang fakir di antara 
mereka untuk memberikan uang kepadanya dengan cara yang baik dalam tebusan 
darah. [b] Dan seorang mukmin tidak boleh mengadakan perjanjian damai dengan 
sekutu orang mukmin lainnya tanpa ada persetujuan darinya. 
13- Orang-orang beriman yang bertaqwa harus menentang orang dari kelompoknya 
yang berbuat lalim, atau melakukan tindak kezaliman, atau perbuatan dosa, atau 
permusuhan, atau berbuat kerusakan di antara orang-orang yang beriman. 
Tangan-tangan mereka harus bersatupadu dalam menentang tindakan itu meski 
terhadap anaknya sendiri.   
14-  Seorang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lainnya karena (membela) 
orang kafir, seorang mukmin tidak boleh menolong orang kafir untuk 
mengalahkan mukmin lainnya. 
15- Tanggungan Tuhan itu satu melindungi orang-orang yang lemah. Sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman adalah sekutu sebagian lainnya. 
16- Sesungguhnya orang-orang Yahudi yang mengikuti kita berhak mendapatkan 
pertolongan dan perlindungan, tidak boleh dizalimi dan tidak boleh dikalahkan 
(diserang). 
17- Sesungguhnya perdamaian orang-orang yang beriman itu satu. Seorang mukmin 
tidak boleh berdamai dengan selain mukmin dalam berperang di jalan Allah 
kecuali atas dasar persamaan dan keadilan di antara mereka. 
18- Semua serangan yang menyerang kita masing-masing golongan harus saling 
menguatkan lainnya. 
19- Sesungguhnya orang-orang yang beriman harus saling membela darah yang 
tertumpah di jalan Allah. 
20- Sesungguhnya orang-orang mukmin yang bertaqwa berada dalam sebaik-baik 
petunjuk dan seteguh-teguhnya. [b] Orang musyrik tidak boleh melindungi harta 
dan jiwa orang-orang Quraisy, dan tidak boleh menguatkannya yang bisa 
merugikan seorang mukmin. 
21- Barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan pembunuhan yang ada 
buktinya maka ia dihukum mati, kecuali wali (keluarga) orang yang dibunuh rela 
dengan menerima uang ganti. Semua orang-orang yang beriman harus mencela 
perbuatan itu, dan tidak boleh (bertindak) kecuali mendirikan hukuman 
terhadapnya. 
22- Tidak boleh bagi seorang mukmin yang mengakui kesepakatan yang tertulis di 
dalam lembaran ini dan beriman kepada Allah dan Hari Akhir menolong orang 
yang berbuat salah dan memberikan tempat pengungsian kepadanya. Barang siapa 
menolong orang yang berbuat salah atau memberikan tempat pengungsian 
kepadanya maka ia mendapat laknat Allah dan murka-Nya pada Hari Kiamat. 
Dan tidak diterima segala pengakuan dan persaksiannya. 
23- Apabila kalian berselisih dalam suatu persoalan maka kembalikan kepada Allah 
dan Muhammad. 
24- Orang-orang Yahudi harus memberikan hartanya bersama orang-orang mukmin 
selama peperangan sedang berlangsung. 
25- Yahudi bani ‘Auf adalah satu ummat (bangsa) dengan orang-orang yang beriman. 
Yahudi berhak menjalankan agamanya, orang-orang Islam juga berhak 
mengamalkan agamanya. Orang-orang yang bersekutu dengannya dan diri mereka 
semuanya mendapatkan kebebasan yang sama kecuali orang yang berbuat dhalim 
dan dosa. Seseorang tidak berbuat dosa kecuali menimpa kepada dirinya sendiri 
dan keluarganya. 
26- Yahudi bani an-Najjâr memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
27- Yahudi bani al-Hârits memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
28- Yahudi bani Sâ’idah memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
29- Yahudi bani Jusyam memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
30- Yahudi bani Aus memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
31- Yahudi bani Tsa’labah memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf, 
kecuali orang yang berbuat dhalim dan kesalahan, maka ia tidak berbuat jahat 
kecuali menimpa dirinya dan keluarganya. 
32- Sesungguhnya Jafnah adalah keluarga dari Yahudi bani Tsa’labah memiliki hak 
yang sama sebagaimana suku Tsa’labah. 
33- Bani Syuthaibah memiliki hak yang sama sebagaimana Yahudi bani ‘Auf. 
Kebaikan harus bisa melawan keburukan. 
34- Sekutu bani Tsa’labah memiliki hak yang sama sebagaimana suku Tsa’labah. 
35- Para pembantu Yahudi memiliki hak yang sama sebagaimana orang-orang Yahudi 
sendiri. 
36- Seseorang tidak boleh keluar kecuali dengan seizin Muhammad. [b] Seseorang 
tidak boleh dihalangi untuk menuntut balas melukai. Orang yang berbuat 
kejahatan maka menimpa dirinya sendiri dan keluarganya kecuali orang yang 
berbuat dhalim. Sesungguhnya Allah menepati janjinya. 
37- Orang-orang Yahudi berkewajiban memberikan harta kekayaannya, demikian 
juga dengan orang-orang Islam. Yahudi dan Muslim harus tolong menolong 
dalam menghadapi orang yang memerangi orang-orang yang mengadakan 
kesepakatan dalam lembaran ini. Yahudi dan Muslim juga harus saling 
menasihati dan berbuat baik, bukan berbuat dosa. [b] Seseorang tidak dinyatakan 
bersalah sebab kesalahan yang diperbuat sekutunya. Sesungguhnya pertolongan 
harus diberikan kepada orang yang didhalimi. 
38- Orang-orang Yahudi membelanjakan hartanya bersama orang-orang yang 
beriman selama peperangan sedang berlangsung. 
39- Sesungguhnya Yatsrib haram bagi orang-orang yang mengadakan kesepakatan 
dalam lembaran ini. 
40- Tetangga harus diperlakukan sebagaimana diri sendiri, tidak boleh mengganggu 
dan tidak boleh berbuat salah. 
41- Tetangga wanita tidak boleh dikunjungi kecuali seizin keluarganya. 
42- Jika ada persoalan yang menimpa orang-orang yang mengadakan kesepakatan ini 
atau peristiwa yang mengkhawatirkan, maka kembalikan kepada Allah dan 
Muhammad utusan Allah. Sesungguhnya Allah selalu menjaga kesepakatan yang 
ada dalam lembaran ini, dan selalu menepati janji. 
43- Sesungguhnya orang-orang Quraisy tidak boleh dilindungi, begitu juga orang-
orang yang menolongnya. 
44- Orang-orang yang mengadakan kesepakatan harus saling tolong menolong dalam 
menghadapi orang yang menyergap Yatsrib. 
45- Apabila orang-orang yang mengadakan kesepakatan ini diajak untuk berdamai, 
maka akan melaksanakan perdamaian dan menerimanya. Apabila mereka diajak 
berdamai maka orang-orang yang beriman harus menerimanya kecuali terhadap 
orang yang memerangi agama. [b] Setiap manusia mendapatkan bagian dari 
orang-orang yang berdamai dengannya. 
46- Yahudi Aus dan sekutunya memiliki kewajiban yang sama untuk menciptakan 
kebaikan yang murni sebagaimana orang-orang yang menyepakati perjanjian ini. 
Sesungguhnya kebaikan dapat mengalahkan keburukan. Orang yang bekerja 
hanya menjadi kewajibannya sendiri. Sesungguhnya Allah selalu membenarkan 
kesepatakan yang tertulis di dalam lembaran ini. 
47- Perjanjian ini tidak boleh menghalangi (melindungi) orang yang berbuat dhalim 
atau salah. Orang yang keluar/bepergian (dari Madinah) akan merasa aman, orang 
yang menetap di Madinah juga aman, kecuali orang yang berbuat dhalim atau 
salah. Sesunggunya Allah selalu melindungi orang yang berbuat baik dan 
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